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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa,
atas berkat rahmat dan karuniaNya, kami dapat
menyelesaikan penyusunan Laporan Tahunan Biro Hukum
dan Organisasi Tahun 2022 yang merupakan wujud
pertanggungjawaban atas kinerja dan implementasi good
governance terhadap publik dan bagi stakeholders.

Penyusunan laporan ini mengutamakan prinsip transparansi

dan akuntabilitas sehingga pihak yang berkepentingan dapat
memperoleh gambaran capaian kinerja secara terperinci yang
dilakukan oleh Biro Hukum dan Organisasi dalam

mendukung kinerja BPOM selama tahun 2022.

Sebagai sarana evaluasi atas pencapaian visi dan misi BPOM, laporan ini menyajikan
data terpadu antara kinerja dengan anggaran yang mendukungnya, antara sasaran dan
keluaran yang dicapai, sehingga dapat menjadi intrumen untuk meningkatkan
efektifitas dan efisiensi, serta produktivitas unit kerja. Biro Hukum dan Organisasi
selalu berupaya melakukan berbagai langkah untuk memperbaiki kinerja dan
menyempurnakan pelaporan dalam rangka mencermati berbagai permasalahan sebagai
bahan acuan penyusunan program di tahun berikutnya. Kami berharap Laporan
Tahunan ini dapat dipahami dengan baik dan sebagai media pertanggungjawaban
kepada stakeholders serta memberi kontribusi dalam evaluasi peningkatan kualitas

kinerja Biro Hukum dan Organisasi kedepannya.

Jakarta, Februari 2023

Kepala Biro Hukum dan Organisasi

L

i Perdana,S.H.,.L.LM

Reg
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RINGKASAN EKSEKUTIF

CAPAIAN KINERJA BIRO HUKUM DAN ORGANISASI TAHUN 2022

o
SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET, RREALISASI
SK1. IKK1. 4.12
Meningkatnya Kualitas Dukungan Nilai RB BPOM Penataan Peraturan Perundang- 43 (me"E’rg:”a";SZ’;"a' RE
Manajemen dan Tugas Teknis undangan apun )
Lainnya Biro Hukum dan Organisasi
Nilai RB BPOM Penataan dan Penguatan Organisasi 7.34
7,41 (menggunakan nilai RB.
Tahun 2021)
Nilai RB BPOM Penataan Tata Laksana 712
547 (menggunakan nilai RB
Tahun 2021)
Nilai RB BPOM Peningkatan Pelayanan Publik ——
576 (menggunakan nilai RB.
Tahun 2021)
SK2. IKK2.
ni Indeks Ki terhadap layanan &3 [l
dan Internal BPOM terhadap pengaduan dan informasi
layanan Biro Hukum dan Oi
Indeks Kepuasan internal BPOM terhadap Biro Hukum 3,75 375
dan Organisasi
SK3. IKK3.
100 100
Organisasi yang tepat fungsi, tepat | Persentase unit organisasi yang dilakukan penataan
proses, dan tepat ukuran
Persentase unit organisasi yang menerapkan proses 00 100
bisnis sesuai ISO 9001:2015
SKa. TKK4.
Tersedianya Peraturan Perundang- | Persentase peraturan perund 1 yang disusun 100 100
Undangan di Bidang Obat dan
Makanan
SK5. TKKS.
Tersedianya Advokasi hukum yang 100 100
ofektif Persentase advokasi hukum yang ditindakianjuti
SKe. TKK.
Meningkatnya kualitas layanan Persentase layanan pengaduan dan informasi yang 28140 9840
komunikasi, Informasi, Dokumentasi, | selesai di tindaklanjuti
Edukasi, dan Pengaduan
Masyarakat Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan yang
dilaksanakan 94,37 94,54
Indeks pelayanan publik 4,55 2,90
SK7. TRK7.
Terwujudnya tatakelola Indeks RB Biro Hukum dan Organisasi 86,25 92,02
pemerintahan di lingkup Biro Hukum
dan Organisasi yang optimal
SKe. TKKS.
v 85 82,98
Terwujudnya SDM Biro Hukum dan Indeks Profesionalitas ASN Biro Hukum dan Organisasi
Organisasi yang berkinerja optimal
SKe. TKK.
Menguatnya pengelolaan data dan | Indeks pengelolaan data dan informasi Biro Hukum dan
3 - " . - 2,25 2,25
informasi pengawasan Obat dan Organisasi yang optimal
Makanan di Biro Hukum dan
Organisasi
SK10. IKK10. Efisien
Terkelolanya Keuangan Biro Hukum | Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Biro Hukum dan @gtea) L5

dan Organisasi secara Akuntabel

Organisasi

TARGET ANGGARAN Rp.12.120.615

REALISASI Rp.12.059.712

99,50%

ISO
N\
22 SOP MAKRO
8 SOP MIKRO
Pada Tahun 2022
Biro Hukum dan Organisasi
mendapatkan
Sertifikat ISO 9001:2015 yang
diterbitkan oleh
Badan sertifikasi Sucofindo

Raih predikat Unit Penyelenggaraan
Pelayanan Publik kategori “Pelayanan
Prima” pada penilaian kualitas
pelayanan publik internal BPOM
Tahun 2022
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HIGHLIGHT KEGIATAN

Deregulasi  atas
Perolehan
Nomine Atas
Penilaian Kinerja
Percepatan
Pelaksanaan
Berusaha K/L
Tahun 2022 yang

Penilaian atas Indeks
Reformasi Birokrasi
Hukum Tahun 2022 dari
Kemenkumham kepada diselenggarakan
ERCN R .96’25 oleh Kementerian
;’;"'if::m)’(a‘em" ah Investasi/BKPM

2 (dua) persetujuan Menteri PANRB atas hasil

| i dan p t organisasi BPOM g
masing untuk unit kerja pusat pada April 2022
dan Unit Pelaksana Teknis (UPT) BPOM pada

Agustus 2022
Reviu proses bisnis BPOM:
Tahun 2022 Jumlah =
Peta Proses Bisnis 16 == @B
Peta Subproses Bisnis 37
Peta Lintas Fungsi 54
SOP Makro 96

Keputusan Kepala BPOM Nomor 28 Tahun 2022
tentang Penerapan Sistem Manajemen Mutu (Quality
Management System) BPOM

Penyerahan secara
simbolis  sertifikat 1SO
9001:2015 bagi Dit.
Pemberdayaan Masyarakat
dan Pelaku Usaha Obat
Tradisional, Suplemen
Kesehatan, dan Kosmetik
dan Dit. Siber Obat dan

Perolehan 104 sertifikat 1SO Makanan
9001:2015 atas penerapan Studi banding BMKG, BPKP, OJK, BSSN,
proses bisnis oleh instansi BPOM dan Kemen Setneg kepada BPOM
dan seluruh unit kerja (30 unit rhadap best p p p
kerja pusat dan 73 UPT BPOM) proses bisnis sesuai 1S0 9001:2015
Pelak luasi SPIP Terintegrasi BPOM
oleh BPKP Tahun 2022. Biro Hukum dan
[o] isasisebagai iat SPIP-T
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Kemenko Polhukam,
Kemendikbudristek, Perpusnas,
dan Bapeten pada tahun 2022
benchmarking kepada BPOM
sebagai best practices penerapan
RB di instansi pemerintah

(Koordinasi persiapan Evaluasi RB dan SAKIP\
BPOM dan 4 Unit Deputi dilaksanakan tanggal
13 September 2022 yang dihadiri oleh seluruh
PPT Madya

Koordinasi Evaluasi RB dan SAKIP BPOM Tahun
2022 oleh Kemen PANRB dilaksanakan tanggal 19-
20 September 2022

o\Uu
; é&? Tahun 2022

A\ iNoONESA \ =/ a. Platinum medal kategori The Best Agent
Q- ek
b =g

Inbound (Lembaga Publik)

b.  Silver medal kategori The Best Smart Team
(Small)

c. Gold medal kategori The Best of The Best Back
Office

BPOM memperoleh penghargaan Anggakara Birawa atas
prestasi sebagai salah satu dari dua Instansi Pemerintah
Terbaik yang masuk Kategori Outstanding Achievement
pada Kompetisi Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik
(P4) Ke-4 Tahun 2022

Biro Hukumd dan Organisasi mengawal Inovasi
Gerakan Mengawal Pertumbuhan Usaha Rakyat Jawa
Timur (Gempur Jatim) Balai Besar POM di Surabaya
mendapatkan Penganugerahan TOP 45 Inovasi Terpuji
Pelayanan Publik

BIRO HUKUM DAN ORGANISASI



Biro Hukum dan Organisasi mengawal Balai
Besar POM di Yogyakarta sebagai UPP BPOM
yang menjadi Lokus Pemantauan dan Evaluasi

Penyelenggara Pelayanan Publik (PEKPPP) oleh "Pelaya y [3) cazecmen )
Kementerian PANRB, berhasil meraih kategori - —
Pelayanan Prima. (7 T

Analis Kebijakan Ahli Muda Nani Mardiah raih penghargaan
Analis Kebijakan untuk Indonesia (AKul) Award dari LAN
tahun 2022

Oke Dwiraswati, Pegawai Biro Hukum dan
Organisasi BPM menerima penghargaan
secara langsung dari Kepala BPOM “Terbaik
Peringkat 1” Pegawai berprestasi BPOM Tahun
2022
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BAB 1

GAMBARAN UMUM

A. Visi, Misi dan Budaya Organisasi

Visi dan Misi Biro Hukum dan Organisasi yang dituangkan dalam Rencana Strategis Sekretaris
Utama Badan Pengawas Obat dan Makanan Tahun 2020-2024 sama dengan Visi dan Misi BPOM
yakni:

VISI
Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya
saing untuk mewujudkan Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri, dan berkepribadian
berlandaskan gotong royong

MISI

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan
mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen
bangsa dalam rangka peningkatan kualitas manusia
Indonesia.

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat
dan Makanan dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam
rangka membangun struktur ekonomi yang produktif dan
berdaya saing untuk kemandirian bangsa.

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan
serta penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui
sinergi pemerintah pusat dan daerah dalam kerangka
Negara Kesatuan guna perlindungan bagi segenap bangsa dan
memberikan rasa aman pada seluruh warga.

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan
terpercaya untuk memberikan pelayanan publik yang prima
di bidang Obat dan Makanan

Biro Hukum dan Organisasi sebagai Unit Dukungan Manajemen mendukung visi misi Badan POM
dalam rangka terwujudnya Penataan Kelembagaan tepat Fungsi dan Tepat Ukuran, Penguatan dan
pengawalan deregulasi kebijakan dan simplifikasi regulasi dan Penguatan pelayanan publik dan
peningkatan efektivitas KIE serta Penguatan pemberian layanan advokasi hukum, sehingga
berkontribusi dalam pencapaian ouput.

BIRO HUKUM DAN ORGANISASI n



Dalam membangun organisasi yang efektif dan efisien Budaya Organisasi Biro Hukum dan

Organisasi mengadopsi budaya kerja Badan POM yang merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan
harus dihayati dan diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan tugas. Nilai-nilai
luhur yang hidup dan tfumbuh kembang dalam organisasi menjadi semangat bagi seluruh anggota
organisasi dalam berkarya dan berkarya antara lain:

1. Ber-orientasi Pelayanan, maksudnya; memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat, ramah,
cekatan, solutif, dan dapat diandalkan, kemudian melakukan perbaikan tiada henti.

2. Akuntabel, yaitu; melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, serta disiplin
dan berintegritas tinggi, lalu menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara bertanggung
jawab, efektif dan efisien, dan tidak menyalahgunakan kewenangan jabatan.

3. Kompeten, panduan perilakunya ialah; meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan
yang selalu berubah, membantu orang lain belajar, dan melaksanakan tugas dengan kualitas
terbaik.

4. Harmonis, panduan perilakunya adalah; menghargai setiap orang apapun latar belakangnya, suka
menolong orang lain, dan membangun lingkungan kerja yang kondusif.

5. Loyal, panduan perilakunya adalah; memegang teguh ideologi Pancasila dan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945, setia kepada NKRI serta pemerintahan yang sah,
menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi dan negara, serta menjaga rahasia jabatan
dan negara.

6. Adaptif, panduan perilakunya adalah; cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan, terus
berinovasi dan mengembangkan kreativitas, dan bertindak proaktif.

BIRANPOA

<&
Core Values dan
Employer Branding ASN

>
BerAKHLAK
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B. Struktur dan fungsi Organisasi

Seiring dengan perubahan lingkungan internal dan eksternal organisasi Badan POM serta kebutuhan
untuk memberikan nilai tambah dan meningkatkan operasi organisasi Badan POM. Badan POM yang
mempunyai fungsi strategis nasional dalam upaya perlindungan dan peningkatan kualitas hidup
masyarakat Indonesia dan untuk mendukung daya saing nasional, dan dalam rangka meningkatkan
efektivitas pengawasan Obat dan Makanan, pemerintah memandang perlu didukung penguatan
kelembagaan di bidang pengawasan Obat dan Makanan maka diterbitkanlah Peraturan Presiden
(Perpres) Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Sebagai
pelaksanaan dari Perpres ditetapkannya Peraturan Badan POM Nomor 26 Tahun 2017 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan .Biro Hukum dan Organisasi
terbentuk sejak Tahun 2018 memiliki fugas "Melaksanakan koordinasi dan penyusunan peraturan
perundang-undangan, pelaksanaan advokasi hukum, serta pembinaan dan penataan organisasi
dan tata laksana sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan”. Namun seriring
berjalannya waktu akan kebutuhan organisasi dilakukalah penyederhanaan birokrasi dan dalam
rangka mewujudkan organisasi Badan Pengawas Obat dan Makanan yang proporsional, efektif dan
efisien, Badan POM menerbitkan Peraturan Kepala Badan POM Nomor 21 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan, dan telah diubah kembali menjadi
Peraturan Badan POM Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas
Obat dan Makanan Nomor 21 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja. Namun dengan telah
di terbitkannya Peraturan baru tersebut Struktur Organisasi Biro Hukum dan Organisasi masih
sama memiliki 4 (empat) kelompok dalam mendukung kinerja organisasi menjadi 6 (enam) kelompok

kerja seperti tergambar dibawah ini:

Bagan Organisasi Sekretariat Utama

S T S T e Sl e s St e e R
— " = EH 1 B B F
o s 11 o s QY o 1 s e ) s o e e

GAMBAR 2 STRUKTUR SEKRETARIS UTAMA BPOM
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STRUKTUR ORGANISASI
BIRO HUKUM DAN ORGANISASI

@ Kepala Biro Hukum darOrganisasi
w ReghiPerdana,S.H.,LLM

2 & 8 8

Koordinator ~ Kelompok
Koordinator  Kelompok Koordinator  Kelompok

Koordinator ~ Kelompok Substansi

Substansi  Organisasi Substansi Tata Usaha

Lak Marisa Anggitha S.H
Deasywaty,S .Si.,M.Si

Koordinator  Kelompok
Substansi  Advokasi

Koordinator ~ Kelompok
Substansi  Peraturan

Perundang-Undangan
HennyMildawaty,S.H

Pengembangan

Pela Ik NurvikaW idyaningrum
Fauziah ) M.Epid
Mappamasing,SSi.,Apt .Si., Apt, MEpi

Hukum
Adam P.W.A. Wibowo,
SHMH

JabatanFungsional

GAMBAR 3 STRUKTUR ORGANISASI BIRO HUKUM DAN ORGANISASI BPOM

Dengan melihat perbedaan pada gambar 1 dan 2 Biro Hukum dan Organisasi Terdapat perubahan
pola tim kerja yang dengan adanya penambahan fungsi pengembangan pelayanan publik dan Tata
Usaha yang berdiri sendiri yang dimana sebelumnya pelayanan publik ada pada kedeputian ITIT dan
tata usaha dibawah tim kerja organisasi dan tata laksana. Penambahan fungsi tersebut menambah
perkuatan Biro Hukum dan Organisasi dalam pencapaian kineja yag mendukung sasaran strategis
organisasi Level I (Sekretariat Utama). Implikasi terhadap perubahan OTK Badan POM dengan di
tetapkannya Peraturan Badan POM Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 21 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja dijelaskan

tugas dan fungsi Biro Hukum dan Organisasi sebagai berikut:

a. penyiapan koordinasi dan
penyusunan peraturan perundang-

melaksanakan undangan serta rumusan perjanjian;
b. penyiapan koordinasi dan pengelolaan F
koordinasi dan penyusunan dokumentasi dan informasi hukum,
analisis dan evaluasi hukum,; u
U || peraturan perundang- c. penyiapan koordinasi dan
¢ | wn dangan pelaksanaan advokasi hukum; N
’ d. penyiapan koordinasi dan penataan
A | advokasi hulkum, penataan orgar‘1isasi dan tgta la}ksana; G
e. penyiapan koordinasi dan
S organisasi dan tata laksana, pelaksanaan reformasi birokrasi; S

f. penyiapan koordinasi dan
pengelolaan komunikasi, informasi, !
dokumentasi, edukasi, dan
pengaduan masyarakat di bidang
pengawasan Obat dan Makanan; dan

g. pelaksanaan urusan tata usaha dan
rumah tangga biro

dan pengelolaan pengaduan

masyarakat

GAMBAR 4 TuGASs DAN FUNGSI BIRO HUKUM DAN ORGANISASI
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Dalam menjalankan fungsinya Kepala Biro Hukum dan Organisasi dibantu oleh 6 Koordinator

Kelompok Kerja dan dibantu Jabtan Fungsional dan Jabtan Pelaksana yang terdiri dari Peraturan
Perundang-Undangan, Advokasi Hukum, Organisasi dan Tatalaksana, Pengaduan Masyarakat,
Pengembangan Pelayanan Publik dan Tata Usaha. Dengan adanya Peraturan Kepala BPOM yang

terbaru terkait Organisasi dan Tata Kerja tidak berdampak adanya perubahan pada Peta Strategis

Sekretaris Utama maupun Biro Hukum dan Organisasi sebagaimana tergambar di bawah:

PETA STRATEGI BSC LEVEL 1
SEKRETARIAT UTAMA TAHUN 2020-2024
3 —
SP1. Meningkatnya — N 8PZ. 4 KsP2:
P Meninghatnyakepuasan | {ndeks hepumsen masyeskat teadep
sk 1N RS BPOM o
3 Opini BPK
Utama ] J Soktama Sindets kepuasan memal BPOM tetadsp
- \_ layanandukunganmanajemen
$P3. Meningkatnya P P5. Organisasi $P6. Tersedianya SPT. Meningkatnya.
Meningkatnya yangtepatfungsi, KerjasamaBPOM.
topatproses.dan Porundang- Yang fektit
monitoring evaluas, S tepatukuran Undangandan
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BAB1I

PENGELOLAAN SUMBER DAYA MANUSIA

A. Sumber Daya Manusia

Pada tahun 2022 dalam menunjang pencapaian output pada Indikator Kinerja Utama Biro Hukum
Dan Organisasi didukung oleh beberapa Sumber Daya Manusia yang memiliki keahlian dan
kompetensi dibidangnya masing-masingmemiliki 48 (empat puluh delapan) ASN dibantu 32 (tiga
puluh dua) PPNPN dengan kompisisi sebagai berikut:

REKAPITULASI PEGAWAI BERDASARKAN TINGKAT
PENDIDIKAN

mD3 S1 mProfesi S2

12
10
) 4 .
8 1 .
2
6
4 ? °
: B B o
5 - 6 - 0 - 0 - 0 - 0
Kepala Biro Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok
Hukor Substansi  Substansi Substansi Substansi Substansi Substansi
Peraturan Advokasi Organisasi Pengaduan Tata Usaha Pengemba
dan Hukum dan Tata Masyaraka ngan
Perundang Laksana t Pelayanan
-undangan Publik
S2 1 1 2 1 4 1 1
M Profesi 0 0 0 1 3 1
S1 0 9 5 6 4 3
m D3 0 0 0 0 0 5

GAMBAR 7 REKAPITULASI BERDASARKAN JENIS PENDIDIKAN BIRO HUKUM DAN ORGANISASI
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Jumlah ; Laki-Laki;
17; 35%

Jumlah ;
Perempuan; 31;
;\ 65%
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Melihat gambar di atas sesuai dengan jenis kelamin dan pendidikan pegawai di lingkungan Biro

Hukum dan Organisasi, terlihat jumlah perempuan lebih mendominasi, dikarenakan minat untuk
bekerja pada unit organisasi dan tingkat kelululsan lebih didominasi oleh perempuan. Selain
pemenuhan pegawai berdasarkan kompetensi dan jenis kelamin. Dalam pemenuhan kompetensi
Biro Hukum dan Organisasi juga telah melakukan identifikasi kebutuhan kompetensi sesuai
dengan jabatan yang diampu masing-masing pegawai sebagaimana terdapat pada lampiran 1.

Namun melihat gambar di atas belum terpenuhinya semua kompetensi tersebut, dikarenakan
adanya beban pekerjaan yang melebihi maupun anggaran yang belum mengakomodir dalam
pencapaian kompetesnsi tersebut. Tindaklanjut hal dimaksud Biro Hukum dan Organsiasi terus
berupaya mendorong pegawai melakukan pengembangan kompetensi secara daring amupun
mengikuti kompetensi lainnya yang tidak dikenakan biaya. Selain terkait kebutuhan kompetensi
Biro Hukum dan Organsiasi juga melakukan identifikasi kebutuhan pegawai yang telah
disesuaikan dengan fungsionalnya sebagai mana terlampir pada lampiran 2.

Pemenuhan kebutuhan di atas belum sepenuhnya terpenuhi di Biro Hukum dan Organisasi guna
perkuatan pencapaian kinerja dan perhitungan Beban Pekerjaan yang ada, ini dirasa perlu
dilakukan penambahan baik CPNS maupun PPPK sesuai dengan jabatan fungsionalnya.

B. Sarana dan Prasarana
Dalam mendukung terlaksananya seluruh kegiatan Biro Hukum dan Organisasi selain diperlukan

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten, perlu juga didukung dengan adanya sarana
dan prasarana penunjang. Adanya perubahan pola kerja menyesuaikan kondisi selama masa
pandemi Covid-19 dan perubahan penempatan ruang kerja Biro Hukum dan Organisasi pada tahun
2022 berusaha mengadakan fasilitas kantor berupa komputer, laptop dan alat pengolah data
lainnya. Daftar penambahan inventaris kantor berupa aset tetap yang dilaksanakan pada tahun

2022 sebagaimana tercantum pada Lampiran 3.

C. Anggaran

Selain dukungan SDM Unit Organisasi didukung juga Anggaran dalam pelaksanaan kegiatan. Pada
Tahun 2022, adalah tahun dimana adanya pandemic covid-19 sehingga adanya pemotongan
anggaran sebanyak 1 (satu) kali di Biro Hukum dan Organisasi pada Tahun 2022, nhamun tidak
menurunkan pencapaian kinerja maupun anggaran. Untuk Pagu anggaran tahun 2022 sebesar
Rp12.120.615.000,- dengan realisasi anggaran Biro Hukum dan Organisasi 2021 adalah sebesar
Rp12.059.712,- atau sebesar 99,50% dari total pagu anggaran, dengan rincian output
sebagaimana fergambar pada gambar 10 di bawah ini dan rincian per sasaran strategis

sebagaimana terdapat pada Lampiran 4.
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| —
Volume Realisasi
Nama
Sasarap, Strataals . P Pagu Realisasi Capaian
Indikator Target Realisasi -
(%)
Meningkatnya Kualitas | 01- Nilai RB BPOM Penataan Peraturan
i . Perundang -~ 3 B 333.653.000 333.635.900 99,99
dan Tugas Teknis
Lainnya Biro Hukum TR g
dan Organisasi N WS - - 238.077.000 237.646.376 99,82
Penguatan Organisasi
03- Nilai RB BPOM Penataan Tata Laksana . - 648.795.000 648.656.565 99,98
04- Nllal RB BPOM Peningkatan Pelayanan R R 368.849.000 368.845.850 100
Publik
Meningkatnya 01- Indeks Kepuasan masyarakat t.erhadap 88 95,17 69.071.000 69.066.500 99,99
kepuasan masyarakat Layanan Pengaduan dan Informasi
dan Internal BPOM
terhadap Iflner]a 02- Indeks Kepuasan Internal Biro Hukum
layanan Blfo H.ukum dan Organisasi 3,75 3,75 86.654.000 86.648.700 99,99
dan Organisasi
Orgar,lsasl yang tepat Oj- Persentase unit organisasi yang 100 100 703.808.000 703.313.508 99,93
fungsi, tepat proses, dilakukan penataan
dan tepat ukuran
02- Persentase unit organisasi yang
menerapkan proses bisnis sesuai ISO 100 100 799.732.000 799.640.450 99,99
9001:2015
Tersedianya Peraturan | 01-Persentase Peraturan Perundang-
jrerundapgUndangag, | undagggn yangdisusun 100 100 2.650.311.000 2.650.128.037 99,99
di Bidang Obat dan
Makanan
Tersedianya Advokasi 01-Persentase Advokasi hukum yang
hukum yang efektif ditindaklanjuti 100 100 1.874.095.000 1.874.089.263 100
Meningkatnya Kualitas | 01- Presentase layanan pengaduan dan
Layanan Komunikasi, informasi yang selesai ditindaklanjuti
" 99,4 99,4 707.031.000 706.900.969 99,98
Informasi,
Dokumentasi, Edukasi,
dan Pengaduan
Masyarakat " "
02- Tingkat efektifitas KIE Obat dan
Makanan yang dilaksanakan 94,37 94,54 2.155.585.000 2.155.431.517 99,99
03- Indeks Pelayanan Publik 4,55 4,90 266.302.000 266.180.350 99,95
Terwujudnya 01-Indeks RB Biro Hukum dan Organisasi
tatakelola
paredotaban di 86,25 92,02 60.684.000 60.683.199 100
lingkup Biro Hukum
dan Organisasi yang
optimal
Terwujudnya SDM 01-Indeks Profesionalitas ASN Biro Hukum
Biro Hukum dan dan Organisasi
P ragnisagivang 85 82,98 34.132.000 34.132.000 100
berkinerja optimal
Menguatnya 01-Indeks pengelolaan data dan informasi
pengelolaan data dan Biro Hukum dan Organisasi yang optimal
informasi pengawasan
AT 2,25 2,25 72.294.000 72.294.000 100
Biro Hukum dan
Organisasi
Terkelolanya 01-Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran
Keuangan Biro Hukum | Biro Hukum dan Organisasi ,
dan Organisasi secara Efisien
95,5% 1.051.542.000 1.051.537.409 100
Akuntabel 95.5%

GAMBAR 10 REALISASI CAPAIAN KINERJA DAN ANGGARAN PER INDIKATOR BIRO HUKUM DAN ORGANISASI TAHUN 2020-2022
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CAPAIAN REALISASI ANGGARAN BIRO HUKUM DAN ORGANISASI TAHUN 2020 -2022
BADAN POM
W E8A 960 [ EBA 969 m AAH | BmB
| (53] o3 } (o5 a5} ] brel [ [
2022 (Pagu Hapus Blokir)
%
2020 2021 2022 | (SetelahHapus | 2020 % 2021 % 2022 setelah
Blokir) Hapus
Blokir)
1. [EBA.g6o| Penatsan Organisas! dan Tats Laksana 3,893,921 | 3.047.896 | 4.357.365 | 3.695.718 | 3.876.048 | 99.5 | 3.044.954 |99.90 | 3.693.217 99.93
serta Koordinasi Reformasi Birokrasi
2 |EBA.969| Pemberian Layanan Advokasi hukum 1,279,605 | 1.686.190 | 2.212.390 | 1.874.095 | 1.272.982 | 99.5 | 1.685.246 | 99.94 | 1.825.861 97.43
3 | AaH :::‘UV:"‘:“"“"';:’:““:W Peraturan 2,660,900 | 1.998.265 | 3.846.183 | 2.983.964 | 2.654.598 | 99.8 | 1.997.370 |99.96 | 2.974.208 99.67
rundang-undangan

4 a 2.777.902 | 4.801.838 | 3.566.838 : - | 2.773.705 | 99.85| 3.566.425 99.99
7,834,426 | 9.510.253 | 15.217.776 | 12.120.615 | 7,803,629 | 99.6 | 9.501.277 |99.91 | 12.059.712 99.50

GAMBAR 11 REALISASI CAPAIAN ANGGARAN BIRO HUKUM DAN ORGANISASI TAHUN 2020-2022

Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya tferjadi penurunan persentase pencapaian
realisasi anggaran, ini disebabkan karena aplikasi sistem keuangan yang masih terus
perbaikan sehingga data yang ada pada aplikasi berubah-ubah dan mempengaruhi penarikan
dana, sebagai tindaklanjut untuk kedepannya Biro Hukum dan Organisasi telah membuat
sheet pada aplikasi SIMOLEK hukor yang dimiliki unit organisasi untuk pemantauan secara
manual untuk penarikan dana awal sehingga data yang penarikan dana yang ada pada aplikasi
sama dengan data yang diinput manual.
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BAB 1

HASIL KEGIATAN

Laporan Tahunan 2022 ini dimaksudkan sebagai evaluasi selama tahun 2022. Evaluasi dilakukan
pada 9 (sembilan) sasaran program dengan 17 (tujuh belas) indikator yang telah ditetapkan
seperti dijabarkan pada BAB I di atas. Pelaporan capaian Rencana Aksi Perjanjian Kinerja
(RAPK) dilakukan setiap bulan melalui aplikasi SIMETRIS menu e-performance. Data capaian
RAPK per bulan sebagaimana Lampiran 5 Capaian Indikator Kinerja Utama di masing-masing
sasaran program Biro Hukum dan Organisasi Tahun 2022 yang akan dijelaskan di bawah ini:

A. Meningkatnya Kualitas Dukungan Manajemen Dan Tugas Teknis

Lainnya Biro Hukum Dan Organisasi
Sasaran kegiatan ini didukung oleh 4 (empat) indikator yang tergambar sebagai berikut:

Inidkator Target 2022 Realisasi Kategori
Nilai RB  BPOM 45 412
Penataan Peraturan (Penilaian Tahun 2021)* O
Perundang-Undangan
Nilai RB  BPOM 7.41 7.43
Penataan dan (Penilaian Tahun 2021)* .
Penguatan
Organisasi
Nilaia RB BPOM 5.47 4.88
Penataan tata (Penilaian Tahun 2021)* O
laksana
Nilai RB  BPOM 5.76 5.67
Peningkatan Kualitas (Penilaian Tahun 2021)* O
Pelayanan Publik

TABEL 1 CAPAIAN INDIKATOR YANG MENDUKUNG SASARAN PROGRAM 1

Catatan *: Nilai fahun 2022 belum keluar dari Kemen PANRB

Berdasarkan tabel di atas, capaian sasaran kegiatan "Meningkatnya Kualitas Dukungan
Manajemen dan Tugas Teknis Lainnya Biro Hukum dan Organisasi” Tahun 2022 rata dengan
kategori kurang efektif, dikarenakan nilai yang disampaikan adalah hasil penilaian Kemen
PANRB Tahun 2021, untuk hasil Tahun 2022 belum diberikan hasil penilaian oleh Kemen PANRB.
Hal ini menunjukan bahwa mitigasi risiko terhadap 4 indikator di atas perlu diutamakan guna
mendorong pimpinan dalam melaukan koordinasi dengan Kemen PANRB terkait hasil penilaian

dimaksud.

BIRO HUKUM DAN ORGANISASI



11, Analisis Capaian Sasaran Kegiatan |

1. Penataan Peraturan Perundang-Undangan/Deregulasi Kebijakan:

a. Telah ditetapkan 35 (tiga puluh lima) Peraturan Badan POM, 127 (seratus dua puluh

tujuh) Keputusan Kepala Badan POM, dan 84 (delapan puluh empat)

b. Rumusan Perjanjian.

Badan POM turut serta juga melakukan pembahasan terhadap beberapa rancangan

peraturan perundang-undangan antara lain:

1. RUU tentang Pengawasan Obat dan Obat dan Makanan.

2. RPP tentang Pengamanan Sediaan Farmasi dan Alat Kesehatan.

3. RPP tentang Jenis dan Tarif atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak yang
Berlaku Pada Badan Pengawas Obat dan Makanan; dan

4. RPP tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2012
tentang Pengamanan Bahan yang Mengandung Zat Adiktif Berupa Produk
Tembakau bagi Kesehatan bersama dengan Kementerian Kesehatan.

Kegiatan yang telah dilakukan s.d Triwulan IV fahun 2022 yang menunjang pencapaian

indikator area perubahan penataan peraturan perundangundangan/deregulasi kebijakan

di lingkup Sekretariat Utama yaitu melakukan harmonisasi peraturan perundang-

undangan yang tidak harmonis/sinkron dengan

tahapan kegiatan sebagai berikut:

a. melakukan identifikasi dan analisis kembali untuk pemutakhiran pemetaan terhadap
seluruh peraturan perundang-undangan yang tidak harmonis/sinkron setiap tahun
secara berkelanjutan sesuai dengan perubahan lingkup strategis terkait pengawasan
di bidang Obat dan Makanan;

b. menyusun rencana tahunan merevisi peraturan perundang-undangan berdasarkan
hasil identifikasi, analisis, dan pemetaan terkini dengan memperhatikan tata cara
pembentukan peraturan perundang-undangan terutama pada aspek transparansi
dengan pelaksanaan konsultasi public dan/atau apabila diperlukan notifikasi ke WTO;

. penyusunan peraturan perundang-undangan; dan

d. sosialisasi peraturan perundang-undangan.

Kendala: proses penyusunan peraturan perundang-undangan oleh unit teknis

belum dapat dipantau oleh Biro Hukum dan Organisasi secara optimal.

Rencana tindak lanjut:

a. Optimalisasi pemantauan proses penyusunan peraturan perundangundangan

menggunakan sistem pengendalian; dan

b. Meningkatkan koordinasi antara Biro Hukum dan Organisasi dengan unit teknis
terkait.

. Penataan dan Penguatan Organisasi:

a. Penataan dan Penguatan Unit Pelaksana Teknis (UPT) BPOM

1) Perubahan Kriteria Klasifikasi UPT BPOM

BIRO HUKUM DAN ORGANISASI



Menindaklanjuti penyederhanaan birokrasi, telah ditetapkan Peraturan BPOM Nomor

22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di
Lingkungan BPOM yang menyederhanakan tipologi UPT BPOM semula 4 (empat)
klasifikasi menjadi 3 (tiga) klasifikasi. Penyederhanaan klasifikasi ini diikuti dengan
perlunya perubahan kriteria

klasifikasi dan nilai ambang batas untuk setiap klasifikasi yang sebelumnya tertuang
pada Peraturan BPOM Nomor 11 Tahun 2018 tentang Kriteria Klasifikasi UPT di
Lingkungan BPOM. BPOM mengusulkan perubahan kriteria klasifikasi UPT BPOM
kepada Kementerian PANRB dan telah dilakukan audiensi dengan pembahasan pada
tanggal 21 Juni 2022. Berdasarkan hasil pembahasan usulan perubahan kriteria
klasifikasi UPT BPOM dengan Kementerian PANRB tanggal 4 Februari 2022, telah
disampaikan Surat Plt. Sekretaris Utama kepada Kementerian PANRB Nomor B-
0T.01.02.2.22.02.22.175 tanggal 25 Februari 2022 hal Penyampaian Tindak Lanjut
Pembahasan Kriteria Klasifikasi UPT BPOM. Persetujuan terhadap Rancangan
Kriteria Klasifikasi UPT menjadi sangat penting dan mendesak mengingat kriteria
klasifikasi yang telah disetujui ditetapkan akan menjadi dasar dalam evaluasi dan
peningkatan klasifikasi UPT di lingkungan BPOM.

Kendala: penjadwalan diskusi dengan Kementerian PANRB yang membutuhkan waktu.
Rencana Tindak Lanjut: melakukan koordinasi percepatan pembahasan untuk

persefujuan Perubahan Kriteria Klasifikasi UPT oleh Kementerian PANRB.

2) Peningkatan Klasifikasi UPT di Lingkungan BPOM Dalam rangka peningkatan

efektivitas pelaksanaan tugas pengawasan Obat dan Makanan di daerah, diperlukan
peningkatan Klasifikasi UPT di lingkungan BPOM sesuai kebutuhan organisasi dan
perkembangan lingkungan strategis. Berkenaan dengan hal tersebut, BPOM telah
melakukan evaluasi kelembagaan yang disertai dengan evaluasi wilayah kerja UPT dan
evaluasi Klasifikasi UPT. Hal ini dilakukan sebagai bentuk komitmen BPOM dalam
penataan kelembagaan khususnya penataan UPT untuk mewujudkan organisasi yang
tepat fungsi, tepat proses dan tepat ukuran sehingga pengawasan Obat dan Makanan
dapat berjalan secara efektif di seluruh wilayah Indonesia. Berdasarkan hasil
evaluasi klasifikasi dengan mengacu pada rancangan Kriteria Klasifikasi UPT,
penataan UPT di lingkungan BPOM perlu dilakukan melalui:

a. Peningkatan klasifikasi UPT, pada:

i. 8 (Delapan) Balai POM menjadi Balai Besar POM; dan

BIRO HUKUM DAN ORGANISASI



ii. 25 (Dua puluh lima) Loka POM menjadi Balai POM.

b. Pengubahan UPT dengan perpindahan lokasi kantor UPT, yaitu: semula Loka POM di
Kabupaten Indragiri Hilir ke Kabupaten Indragiri Hulu; dan

c. Pembentukan 2 (dua) UPT, yaitu:

i. Pembentukan Loka POM di Kabupaten Sambas; dan

ii. Pembentukan Loka POM di Kabupaten Sumba Timur.

Usulan perpindahan lokasi kantor UPT Loka POM di Kabupaten Indragiri Hilir ke

Kabupaten Indragiri Hulu telah mendapatkan persetujuan prinsip dari Kementerian

PANRB dan diundangkan serta ditetapkan pada Peraturan BPOM Nomor 24 Tahun

2022 tentang tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan

Makanan Nomor 22 Tahun 2020 fentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana

Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Kendala: Peningkatan klasifikasi UPT sangat bergantung dengan Rancangan Kriteria

Klasifikasi yang masih dalam pembahasan dengan Kemen PAN-RB.

Rencana Tindak Lanjut: Melakukan koordinasi percepatan diskusi untuk Rancangan

Kriteria Klasifikasi UPT.

b. Evaluasi Kelembagaan BPOM

Menindaklanjuti evaluasi kelembagaan BPOM Tahun 2021, BPOM mengusulkan adanya

penataan organisasi dan tata kerja BPOM dan telah mendapatkan persetujuan prinsip

dari penataan OTK BPOM dari Kementerian PANRB melalui Surat Menteri PANRB

Nomor B/363/M.KT.01/2022 tanggal 18 April 2022 hal Penataan Organisasi dan Tata

Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan. Hasil persetujuannya adalah sebagai

berikut:

a. perubahan nomenklatur Pusat Riset dan Kajian Obat dan Makanan menjadi Pusat
Analisis Kebijakan Obat dan Makanan;

b. pemisahan satu unit Eselon III Bagian Pengadaan dan BMN menjadi dua unit
Eselon III yaitu Bagian Pengadaan Barang dan Jasa dan Bagian Pengelolaan Barang
Milik Negara di Biro Umum;

c. penambahan fungsi Direktorat Standardisasi Obat Tradisional, Suplemen
Kesehatan, dan Kosmetik; dan

d. penyesuaian fungsi pada Biro Perencanaan dan Keuangan, Inspektorat I,dan

Inspektorat IT.
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Perubahan Organisasi dan Tata Kerja BPOM telah ditetapkan pada Peraturan BPOM

Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan BPOM Nomor 21 Tahun
2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja BPOM dan telah disampaikan kepada
seluruh Unit Kerja dan UPT di lingkungan BPOM.

c. Penilaian Kinerja Unit Pelayanan Publik.
Sebagai pelaksanaan Undang Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan menjamin penyediaan pelayanan
publik yang baik, BPOM telah mengusulkan 3 UPP sebagai lokus penilaian evaluasi
penilaian UPP BPOM tahun 2022 sesuai ketentuan yang berlaku oleh Kementerian
PANRB Pembina Pelayanan Publik

d. Pengawalan Reformasi Birokrasi (RB) BPOM dan Unit Eselon 1 Koordinasi pelaksanaan
evaluasi Reformasi Birokrasi (RB) dan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP) BPOM dan 4 (empat) unit Deputi tahun 2022 oleh Kementerian

PANRB yang diselenggarakan secara virtual tanggal 19 s.d. 20 September 2022.

OO 3w oo ' TR

GAMBAR 12 EVALUASI IMPLEMENTASI RB DAN SAKIP TAHUN 2022 oLEH KEMENTERIAN PANRB

3. Penataan tatalaksana

a. Awareness QMS ISO 9001:2015 BPOM Awareness QMS ISO 9001:2015 merupakan
kegiatan berkelanjutan BPOM untuk peningkatan kompetensi personil dalam rangka
penerapan QMS ISO 9001:2015 BPOM. Dalam rangka meningkatkan pemahaman dan
persamaan persepsi untuk seluruh Manajer Representatif untuk seluruh Unit Kerja
Pusat, Balai Besar/Balai dan Loka POM, dilaksanakan awareness QMS terhadap
perwakilan dari Manajemen Representatif Unit Kerja Pusat pada 12 Mei 2022 di
Bekasi. Terhadap perwakilan dari Manajemen Representatif UPT Balai
Besar/Balai/Loka POM di Wilayah Indonesia Bagian Timur, awareness telah
dilaksanakan pada tanggal 18 Mei 2022 di Balai Besar POM Makassar. Kegiatan
Awareness QMS untuk perwakilan dari Manajemen Representatif UPT Balai

Besar/Balai/Loka POM di Wilayah Indonesia Bagian Tengah diselenggarakan tanggal
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30 Mei 2022 di Balai Besar POM Semarang. Kegiatan Awareness QMS yang dihadiri

perwakilan dari Manajemen Representatif UPT Balai Besar/Balai/Loka POM di Wilayah
Indonesia Bagian Barat berlangsung tanggal 3 Juni 2022 di Balai Besar POM Padang.

GAMBAR 13 PELAKSANAAN AWARENESS QMS TERHADAP UPT BALAI BESAR/BALAI/LOKA POM DI
WILAYAH INDONESIA BAGIAN TIMUR

b. Audit Eksternal QMS ISO 9001:2015 BPOM

Pelaksanaan Audit Eksternal Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 BPOM tahun
2022 dilakukan untuk 104 (seratus empat) Unit Kerja yang terdiri dari pelaksanaan
sertifikasi, resertifikasi, dan surveilan. Pelaksanaan sertifikasi dilakukan pada 2
(dua) Unit Kerja Pusat yang terdiri atas Direktorat Pemberdayaan Masyarakat dan
Pelaku Usaha Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik dan Direktorat
Siber Obat dan Makanan. Pelaksanaan resertifikasi dilakukan pada 3 (tiga) UPT
BPOM yang terdiri atas Balai POM di Mamuju, Loka POM di Kota Tanjungpinang, dan
Loka POM di Kabupaten Ende sementara untuk surveilan dilakukan pada 99 (sembilan
puluh sembilan) Unit Organisasi BPOM yang terdiri atas 1 (satu) Manajemen Puncak
BPOM, 28 (dua puluh delapan) Unit Kerja Pusat, 33 (tiga puluh tiga) Balai Besar/Balai
POM dan 37 (tiga puluh tujuh) Loka POM di Kabupaten/Kota. Dalam pelaksanaan
proses tersebut telah dilakukan audit sertifikasi, resertifikasi, dan surveilan ISO
9001:2015 terhadap 104 (seratus empat) Unit Kerja. Untuk pelaksanaan audit
eksternal Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 BPOM telah selesai dilakukan
pada tanggal 23 September 2022 dan kegiatan exit meeting pada tanggal 11 Oktober
2022. Exit meeting dihadiri oleh Deputi Manajemen Puncak BPOM, seluruh Kepala
Unit Kerja, Tim Koordinator Manajemen Representatif, Tim Koordinator Auditor
Internal, Lead Auditor PT Sucofindo serta Perwakilan Manajemen Representatif
Unit Kerja BPOM secara daring melalui zoom meeting. Pada pertemuan exit meeting,
Penyedia jasa konsultansi ISO 9001:2015 dari PT Sucofindo menyampaikan hasil
pelaksanaan kegiatan audit Sertifikasi, Resertifikasi, dan Surveilan ISO 9001:2015
tahun 2022 dengan perolehan sertifikat/surat rekomendasi ISO 9001:2015 untuk

BIRO HUKUM DAN ORGANISASI



104 (seratus dua) unit organisasi yang terdiri dari Manajemen Puncak BPOM, 30 (tiga
puluh) Unit Kerja Pusat, 34 (tiga puluh empat) Balai Besar/Balai POM dan 39 (tiga
puluh sembilan) Loka POM di Kabupaten/Kota.

GAMBAR 14 AubpIT EKTERNAL QMS ISO 9001:2015 bi BBPOM PALEMBANG
TANGGAL 25 AGUSTUS 2022

c. Evaluasi atas hasil Penilaian Mandiri SPIP-T BPOM Tahun 2021/2022 oleh
BPKP Pemerintah Indonesia melalui Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPTMN) Tahun 2020-2024 telah
menetapkan target Indeks Penerapan Manajemen Risiko (MRI) Level 3 sebagai salah
satu indikator keberhasilan Proyek Prioritas Penguatan Pengelolaan Reformasi
Birokrasi dan Sistem Akuntabilitas Kinerja Organisasi. Untuk mengetahui tingkat
maturitas penyelenggaraan SPIP dilakukan penilaian implementasi unsur dan subunsur
SPIP. Kegiatan evaluasi Desk Evaluasi SPIP-T BPOM dilaksanakan pada tanggal 5 s.d.
7 September 2022 oleh tim evaluator BPKP terhadap 6 (enam) Unit Kerja yaitu
Sekretariat Utama, Inspektorat Utama, Deputi Bidang Pengawasan Obat, Narkotika,
Psikotropika, Prekursor dan Zat Adiktif, Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan,
Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan dan Pusat Pengembangan Pengujian Obat
dan Makanan. Kegiatan evaluasi bertujuan untuk mengkonfirmasi kembali hasil Penilaian
Mandiri yang sudah dilakukan oleh Unit Kerja BPOM. Kegiatan meliputi konfirmasi atas
pengisian Kertas Kerja SPIP-T, pendalaman informasi mengenai kebijakan dan
implementasi yang berlaku, tugas dan fungsi Unit Kerja, proses bisnis yang berlaku,

dan penambahan data dukung yang diperlukan pada kertas kerja SPIP-T.

d. Tinjauan Manajemen QMS ISO 9001:2015 BPOM

Pelaksanaan Rapat Evaluasi Nasional BPOM tanggal 8 s.d. 9 November 2022 di Jakarta
yang diadakan back to back dengan Tinjauan Manajemen BPOM ISO 9001:2015.
Penyelenggaraan Tinjauan Manajemen QMS ISO 9001:2015 BPOM merupakan evaluasi
atas penerapan QMS BPOM yang dilaksanakan secara periodik untuk memastikan
kesesuaian, kecukupan, dan efektivitas yang berkelanjutan. Berdasarkan klausul ISO

9001:2015 9.3 Management Reviu, Manajemen puncak harus meninjau sistem
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manajemen mutu organisasi, pada selang waktu tferencana, unfuk memastikan

kesesuaian, kecukupan, efektivitas, dan keselarasan dengan arah strategis organisasi.
Evaluasi pelaksanaan QMS BPOM tahun 2022 telah dilakukan melalui audit internal dan
audit eksternal. Audit internal dilakukan tanggal 20 April s.d. 8 Juni 2022 pada
Manajemen Puncak, 30 Unit Kerja Pusat, 34 Balai Besar/Balai POM dan 39 Loka POM
di bawah koordinasi Inspektorat II selaku Koordinator Auditor Internal dengan
mengintegrasikan persyaratan Standar ISO 9001:2015, SPIP, RB Unit Kerja
pembangunan ZI menuju WBK/WBBM, Sistem Manajemen Laboratorium SNI
ISO/IEC 17025:2017, ISO 17034:2016 khusus untuk laboratorium baku pembanding
Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional sebagai Produsen Bahan
Acuan, dan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja ISO 45001:2018.
Audit Eksternal dilakukan tanggal 19 Juli s.d. 23 September 2022 oleh penyedia
eksternal PT Sucofindo terhadap 104 (seratus empat) Unit Organisasi. Berdasarkan
hasil closing meeting oleh PT Sucofindo pada tanggal 11 Oktober 2022 seluruh Unit
Kerja direkomendasikan untuk memperoleh sertifikat ISO 9001:2015. Pada
kesempatan ini, Sekretaris Utama selaku Deputi Manajemen Puncak menyerahkan
Sertifikat ISO 9001:2015 secara simbolis kepada Direktorat Pemberdayaan

Masyarakat dan Pelaku Usaha Obat Tradisional, Suplemen.

JicAU ICAUIA'

GAMBAR 15 PENYERAHAN SERTIFIKAT ISO 9001:2015 SECARA SIMBOLIS KEPADA DIREKTORAT PMPU

OBAT TRADISIONAL, SUPLEMEN KESEHATAN, DAN KOSMETIK DIREKTORAT SIBER OBAT DAN MAKANAN OLEH
SEKRETARIS UTAMA

e. Monitoring dan Evaluasi Pengembangan Subsite QMS BPOM
Telah dilaksanakan monitoring dan evaluasi pengembangan subsite QMS untuk
penambahan fitur jumlah pengunjung subsite, penambahan fitur FAQ, dan
pemanfaatan server development untuk pengembangan subsite QMS. Penambahan
fitur jumlah pengunjung subsite QMS akan memuat pengunjung per hari, per bulan, per
tahun, umur yang mengakses, dari mana asal pengunjung yang masuk, jenis kelamin
pengunjung dan lain-lain. Penambahan fitur jumlah pengunjung subsite dapat

menggunakan google analytics. Penambahan fitur FAQ pada subsite QMS dapat berupa
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daftar pertanyaan dengan dilengkapi daftar jawaban yang sering ditanyakan oleh

pengguna subsite QMS. Pemanfaatan server development untuk pengembangan subsite
QMS ketika ada perubahan yang kemungkinan menyebabkan masalah maka perubahan
dilakukan fterlebih dahulu di server development. Pengembangan subsite QMS
dijadwalkan selesai pada Triwulan I tahun 2023 dan dapat diterapkan pada Triwulan
IT tahun 2023.

f. Finalisasi Manual Organisasi Integrasi BPOM dengan SNI ISO/IEC 17025:2017 Sistem
Manajemen Laboratorium dan SNI ISO/IEC 17043:2010 merupakan persyaratan
umum Uji Profisiensi pada Laboratorium. Finalisasi Manual Organisasi Integrasi BPOM
dengan SNI ISO/IEC 17025:2017 dan SNI ISO/IEC 17043:2010 dilakukan untuk
persiapan akreditasi Laboratorium Digital Forensik Obat dan Makanan serta
menyelaraskan dokumen Manual Organisasi Integrasi BPOM dengan pemenuhan
persyaratan dokumen akreditasi SNI ISO/IEC 17043:2010 Persyaratan Umum Uji
Profisiensi pada Laboratorium di Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan
Nasional. Pembahasan finalisasi Manual Organisasi Integrasi dilaksanakan pada 19
Desember 2022 secara daring dan melibatkan Inspektorat II, Pusat Pengembangan
Pengujian Obat dan Makanan Nasional, Direktorat Siber Obat dan Makanan, dan Biro
Hukum dan Organisasi. Hasil pembahasan adalah penyesuaian narasi pada butir-butir
Manual Organisasi Integrasi untuk mengakomodasi persiapan akreditasi Laboratorium
Digital Forensik Obat dan Makanan dan menyelaraskan dengan pemenuhan persyaratan
dokumen akreditasi SNI ISO/IEC 17043:2010 pada Laboratorium di Pusat

Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional.

4. Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik
Penyusunan dan pelaksanaan rencana aksi peningkatan kualitas pelayanan publik di

lingkungan Sekretariat Utama di triwulan I0056 tahun 2022 yaitu:

a.
b.

C.

Pelaksanaan penilaian kinerja UPP tahun 2022 di lingkungan Sekretariat Utama.
Peningkatan kompetensi bagi petugas pelayanan publik di lingkungan Sekretariat Utama.
Review Standar Pelayanan Publik Eksternal dan Internal serta Standar Operasional
Prosedur (SOP) di lingkungan Sekretariat Utama.

Implementasi Pedoman tentang Sistem Reward dan Punishment bagi Pelaksana Pelayanan
serta Pemberian Kompensasi kepada Penerima Pelayanan bila Pelayanan Tidak Sesuai
Standar.

Pelaksanaan pelayanan publik tatap muka di lingkungan Sekretariat Utama.

BIRO HUKUM DAN ORGANISASI



f. Pemanfaatan Sistem Manajemen Pengetahuan BPOM (SIMPHONI BPOM) dalam rangka

budaya sharing knowledge maupun publikasi inovasi di lingkungan Sekretariat Utama.

g. Pemanfaatan teknologi informasi dalam melakukan Pelaksanaan pelayanan.

h. Pengelolaan pengaduan pelayanan publik secara terpadu di lingkungan.

i. Sekretariat Utama melalui SP4N-LAPOR!, Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK) dan
HaloBPOM Survei Kepuasan Masyarakat terhadap Pelayanan Publik di Lingkungan
Sekretariat Utama.

Monitoring dan Evaluasi Tindak lanjut Hasil Survei Kepuasan Masyarakat terhadap

Pelayanan Publik di lingkungan Sekretariat Utama dan Pelaksanaan monev rencana aksi

peningkatan kualitas pelayanan publik di lingkup settama per triwulan.

Kendala/hambatan: koordinasi dalam monitoring dan evaluasi implementasi tindak lanjut

peningkatan kualitas pelayanan publik di lingkup Sekretariat Utama masih perlu

ditingkatkan.

Rencana tindak lanjut: melakukan monev implementasi rencana aksi peningkatan kualitas

pelayanan publik di lingkup settama tahun 2022 per triwulan.

Selain itu juga Biro Hukum dan Organisasi melalukan mengawalan inovasi di lingkungan BPOM
dengan melakukan Penilaian UPP. Tahun 2022 Biro Hukum dan Organisasi melakukan
pengawalan kepada BBPOM di Yogyakarta dengan mengikuti Kategori Pelayanan Prima
Lingkup Kementerian/Lembaga Tahun 2022, pilihan UPP sesuai skala prioritas adalah
sebagai berikut:

a. Balai Besar POM di Yogyakarta.

b. Direktorat Pengawasan Peredaran Pangan Olahan.

c. Balai Besar POM di Surabaya.

Berdasarkan usulan tersebut, Balai Besar POM di Yogyakarta dipilih sebagai lokus evaluasi
oleh Kementerian PANRB. Berdasarkan hasil Pemantauan dan Evaluasi Kinerja
Penyelenggaraan Pelayanan Publik (PEKPPP) oleh Kementerian PANRB yang dilaksanakan
pada tanggal 5 September secara daring. Dalam Penganugerahan Bersama Pelayanan Publik

dan RB pada 6 Desember 2022 Balai Besar POM di Yogyakarta memperoleh penghargaan

BIRO HUKUM DAN ORGANISASI



kategori "Pelayanan Prima” dengan Indeks Pelayanan Publik sebesar 4,56.
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GAMBAR 16 PIAGAM PENGHARGAAN BALAI BESAR POM DI YOGYAKARTA SEBAGAI UPP
KATEGORI PELAYANAN PRIMA

B. Meningkatnya Kepuasan Masyarakat Dan Internal Bpom Terhadap

Kinerja Layanan Biro Hukum Dan Organisasi
Sasaran kegiatan ini didukung oleh 2(dua) indikator yang tergambar sebagai berikut:

Inidkator Target 2022 Realisasi Kategori
Indeks Kepuasan 88 95.17
Masyarakat terhadap .
Layanan  Pengaduan dan
Informasi
Indeks Kepuasaan Internal 3.75 3.75 .

BPOM terhdap layanan Biro

Hukum dan Organisasi
TABEL 2 CAPAIAN INDIKATOR YANG MENDUKUNG SASARAN PROGRAM

Berdasarkan tabel di atas, capaian sasaran kegiatan "Meningkatnya Kepuasan Masyarakat
dan Internal BPOM terhadap Kinerja Layanan Biro Hukum dan Organisasi” Tahun 2022
efektif, hasil pelayanan yang diberikan oleh Biro Hukum dan Organisasi terbukti efektif dan
jelas dalam memberikan pelayanan dan sejalan dengan pencapaian anggaran yang digunakan,
sebagai tindaklanjut kedepannya Biro Hukum dan Organisasi terus memberikan pelayanan
dengan baik dan sigap dalam melayani setiap pengaduan.
1. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Pengaduan dan Informasi
Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan pengaduan dan informasi adalah tingkat
kepuasan yang dirasakan masyarakat setelah membandingkan kinerja/kualitas layanan
pengaduan dan informasi Obat dan Makanan dengan harapan masyarakat. Cara perhitungan
Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Pengaduan dan Informasi yaitu dihitung
berdasarkan hasil Survei Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Pengaduan dan Informasi.

Survei dilakukan sesuai Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
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Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat

Unit Penyelenggara Pelayanan Publik dengan 9 (Sembilan) unsur pelayanan yaitu (1)
Persyaratan Pelayanan; (2) Sistem, mekanisme, dan prosedur; (3) Waktu penyelesaian; (4)
Biaya/Tarif; (5) Kesesuaian Produk Pelayanan; (6) Kompetensi Petugas; (7) Perilaku Petugas:;
(8) Penanganan Pengaduan; (9) Sarana dan prasarana. Indeks dihitung berdasarkan hasil
survei dengan interval nilai indeks 1 - 100, yaitu:

Nilai interval Mutu pelayanan Kinerja unit pelayanan

25,00 - 64,99 D tidak baik
65,00 - 76,60 C kurang baik
76,61 -88,30 B Baik

88,31 - 100,00 A Sangat Baik

TABEL 3 NILAI INTERVAL MUTU PELAYANAN KINERJA UNIT PELAYANAN

Proses pengambilan data Survei Kepuasan Masyarakat terhadap layanan pengaduan dan
informasi sedang dilaksanakan di triwulan I sampai dengan IIT tahun 2022, dengan total
target responden sebanyak 356 orang yang merupakan pengguna layanan pengaduan dan
informasi periode Januari hingga September Tahun 2022. Pengambilan data dilakukan
secara telesurvei dan online menggunakan aplikasi SAPA APIP. Kegiatan yang telah
dilakukan sampai dengan Triwulan IV tahun 2022 yang menunjang pencapaian indikator
yaitu:

a. Melakukan publikasi/sosialisasi Standar Pelayanan, Maklumat Pelayanan, Profil
Penyelenggara Pelayanan, dan Hasil SKM pelayanan pengaduan masyarakat dan informasi
Obat dan Makanan melalui berbagai media

b. Pemanfaatan Aplikasi Contact Center (new version) yang mengintegrasikan media
pelayanan melalui WA, SMS, email dan media sosial sehingga pelayanan terdata secara
real time dan dapat cepat direspon.

c. Penetapan Tim Pengelola SP4AN-LAPOR BPOM Tahun 2022

d. Pelaksanaan koordinasi intensif unit kerja sebagai penindaklanjut rujukan layanan
pengaduan dan informasi

e. Peningkatan kompetensi Tim Pengelola SP4AN-LAPOR BPOM dan pelaksana layanan
melalui Bimbingan Teknis Aplikasi Layanan Aspirasi dan Pengaduan Online Rakyat
(LAPOR!) dan Sistem Pelaporan Layanan (SIMPEL) Ver.2022 dalam Rangka Penguatan

Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik.
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f. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kinerja pelayanan pengaduan masyarakat dan

informasi Obat dan Makanan pada triwulan I s.d. IV.
g. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi SKM terhadap pelayanan pengaduan masyarakat dan

informasi Obat dan Makanan setiap triwulan

Rencana tindak lanjut:

1. Continuous improvement dalam pengelolaan pelayanan pengaduan dan informasi Obat
dan Makanan sehingga dapat meningkatkan kepuasan pengguna pelayanan.

2. Pelaksanaan dan monev Rencana Aksi Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik 2021-
2024 sebagaimana Keputusan Kepala Badan POM Nomor HK.02.02.1.2.12.21.492
Tahun 2021 tentang rencana aksi pengelolaan pengaduan pelayanan publik Badan

pengawas obat dan makanan tahun 2021-2024.

2. Indeks Kepuasan Internal BPOM terhadap Layanan Biro Hukum dan Organisasi

Dalam rangka pemenuhan penilaian komponen hasil pembangunan zona integritas terhadap
aspek birokrasi yang bersih dan akuntabel serta aspek pelayanan publik yang prima maka
dilakukan penilaian oleh pelanggan baik internal maupun eksternal Biro Hukum dan
Organisasi melalui survei eksternal persepsi anti korupsi dan persepsi kualitas pelayanan
publik yang menghasilkan nilai indeks IPAK (Indeks Persepsi Anti Korupsi) dan IPP (Indeks
Pelayanan Publik). Maksud dan tujuan dari kegiatan survei ini mengetahui sejauhmana
persepsi pelanggan terhadap kualitas pelayanan publik dan anti korupsi yang diberikan oleh
Biro Hukum dan Organisasi. Ruang lingkup kegiatan ini mencakup 50 responden terdiri dari
Unit Pelaksana Teknis,Balai Besar/Balai POM dan Loka POM serta masyarakat eksternal
penerima layanan Biro Hukum dan Organisasi. Dasar HukumPeraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 90 Tahun 2021 fentang
Pembangungan dan Evaluasi Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi dan
Wilayah Birokrasi Bersih Bebas Melayani di Instansi Pemerintah. Pada aplikasi SAPAAPIP,
Biro Hukum dan Organisasi mendapatkan nilai indeks persepsi anti korupsi sebesar 3,86

dari 50 responden yang mengisi kuesioner.
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IPAK @ Halaman Awal IPAK

Y Urutkan &Filter | |ari Q s v
Tahun ¢  Periode $  Unit Responden # Target ¢ IPAK1 $ IPAK2 $ IPAK3 ¢ IPAK4 $ IPAK5 $ IPAK6 *+ Index $  Aksi
2022 €D  siroHukumdan Organisasi 50 © 3.85 3.87 3.88 3.88 385 3.83 3.86
Tahun Periode Unit Responden Target IPAK 1 IPAK 2 IPAK 3 IPAK 4 IPAK 5 IPAK 6 Index

Totalrows:1tolof1

GAMBAR 17 INDEKS PERSEPSI ANTI KORUPSI

Sumber Data : sapaapip.pom.go.id

dan pada Gambar 17 , responden menjawab sangat baik paling banyak pada komponen
pelayanan sesuai prosedur tanpa indikasi kecurangan dan praktik tanpa pemberian imbalan.
Responden menjawab baik paling banyak pada komponen integritas petugas dan tanpa
praktik pungutan liar.

Keterangan

IPAK 1: Integritas Petugas

IPAK 2 : Layanan tanpa Diskriminasi

IPAK 3 : Pelayanan Sesuai Prosedur tanpa Indikasi Kecurangan

IPAK 4 : Praktik tanpa Pemberian Imbalan

IPAK 5 : Tanpa Praktik Pungutan Liar

IPAK 6 : Tanpa Praktik Percaloan/Perantara/Biro

Berdasarkan hasil penilaian melalui aplikasiSAPAAPIP BPOM, Indeks Pelayanan Publik dan
Indeks Persepsi Anti Korupsi Biro Hukum dan Organisasi telah memenuhi syarat untuk
mendapatkan predikat Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih Bebas
Melayani. Selain itu, nilai IPP Biro Hukum dan Orgnisasi meningkat 0,01 dari tahun 2021
menjadi 3,75 dan nilai IPAK meningkat 0,06 dari fahun 2021 menjadi 3,86.
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Hasil Survei Indeks Pelayanan Publik dan Indeks Presepsi Anti Korupsi
BADAN POM

HASIL SURVEI INDEKS PRESEPSI ANTI KORUPSI
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GAMBAR 18 DIAGRAM UNSUR PENIALAIAN INDEKS PERSEPSI ANTI KORUPSI

Keterangan
IPAK 1 Integritas Petugas
IPAK 2 Layanan tanpa Diskriminasi
IPAK 3 Pelayanan Sesuai Prosedur tanpa Indikasi Kecurangan
IPAK 4 Praktik tanpa Pemberian Imbalan
IPAK 5 Tanpa Praktik Pungutan Liar
IPAK 6 Tanpa Praktik Percaloan/Perantara/Biro

Berdasarkan hasil penilaian melalui aplikasi SAPAAPIP BPOM, Indeks Pelayanan Publik dan

Indeks Persepsi Anti Korupsi Biro Hukum dan Organisasi telah memenuhi syarat untuk

mendapatkan predikat Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih Bebas

Melayani. Selain itu, nilai IPP Biro Hukum dan Organisasi meningkat 0,01 dari tahun 2021

menjadi 3,75 dan nilai IPAK meningkat 0,06 dari tahun 2021 menjadi 3,86.

HASIL PENGOLAHAN IPP-IPAK
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GAMBAR 19 HAsIL PENGOLAHAN IPP-IPAK PADA SAPA APIP BPOM
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Rencana Tindaklanjut:

1. Muatan kuesioner survei IPP terdapat 9 (Sembilan) butir pertanyaan dan survei IPAK
terdapat 6 (enam) butir pertanyaan yang menjadi kriteria penilaian dalam pelasanaan
pembangunan Zona Integritas Reformasi Birokrasi.

2. Jumlah responden yang melakukan survei telah terpenuhi sebanyak 50 orang dari seluruh
unit pelaksana teknis dan masyarakat eksternal dengan berbagai profesi, usia dan
pekerjaan dan diselenggarakan tepat waktu sesuai jadwal yang diberikan.

3. Hasil nilai indeks pelayanan publik Biro Hukum dan Organisasi sebesar 3,75 dan nilai indeks
persepsi anti korupsi sebesar 3,86 dari 50 responden yang mengisi kuesioner.

4. Indeks Pelayanan Publik dan Indeks Persepsi Anti Korupsi Biro Hukum dan Organisasi telah
memenuhi syarat untuk mendapatkan predikat Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah
Birokrasi Bersih Bebas Melayani serta telah memenuhi target yang dituangkan pada

Indikator Kinerja Utama Biro Hukum dan Organisasi.

C. Organisasi Yang Tepat Fungsi , Tepat Proses Dan Tepat Ukuran

Sasaran kegiatan ini didukung oleh 2 (dua) indikator yang tergambar sebagai berikuft:
Inidkator Target 2022 Realisasi Kategori

Persentase Unit Organisasi 100 100
yang dilakukan penataan ‘
Persentase Unit Organisasi 100 100
yang menerapkan proses ‘
bisnis sesuai ISO 9001:2015

TABEL 4 CAPAIAN INDIKATOR YANG MENDUKUNG SASARAN PROGRAM 3

Berdasarkan capaian sasaran kegiatan tabel diatas yaitu “"Organisasi yang tepat fungsi ,

tepat proses dan tepat ukuran” sampai dengan tahun 2022 adalah 100% dari target 100%

sehingga capaian indikator adalah 100,00%.

1. Persentase Unit Organisasi yang dilakukan penataan
Unit organisasi adalah entitas BPOM, unit kerja setingkat eselon II, dan unit pelaksana
teknis (Balai Besar/Balai/Loka) di lingkungan BPOM. Unit kerja BPOM terdiri atas 33 unit
kerja pusat meliputi 30 unit eselon IT pusat dan 3 balai di lingkungan P3OMN serta 73 UPT
BPOM meliputi 34 Balai Besar/Balai POM dan 39 Loka POM. Penataan organisasi dilakukan
melalui evaluasi dan analisis untuk menilai ketepatan fungsi, ketepatan proses (tata
laksana), dan ketepatan ukuran organisasi, yang hasilnya disampaikan kepada Menteri
PANRB. Penataan organisasi dilakukan terhadap unit kerja yang mengacu pada kerangka

kelembagaan BPOM Tahun 2020-2024 sebagai berikut:
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- Tahun 2020: Penataan organisasi Unit Kerja Pusat dan UPT

- Tahun 2021: Penataan organisasi Unit Kerja Pusat

- Tahun 2022: Penataan organisasi UPT

- Tahun 2023: Penataan organisasi Unit Kerja Pusat

- Tahun 2024: Penataan organisasi UPT

Cara perhitungan persentase unit organisasi yang dilakukan penataan yaitu dengan

membandingkan Unit Kerja Pusat dan atau UPT yang dilakukan penataan organisasi dengan

total Unit Kerja Pusat dan atau UPT. Dari 106 total Unit Kerja Pusat (30 unit eselon IT
pusat dan 3 balai di lingkungan P3OMN) dan UPT (33 Balai Besar/Balai POM dan 40 Loka

POM), yang sudah dilakukan penataan organisasi sebanyak 106 Unit Kerja Pusat dan atau

UPT, sehingga persentase unit organisasi yang dilakukan penataan sebesar 100%. Kegiatan

yang telah dilakukan sampai dengan Triwulan IV Tahun 2022 yang menunjang pencapaian

indikator antara lain:

1. Menyampaikan permintaan persetujuan prinsip dan melakukan audiensi dengan
Kementerian PANRB.

2. Menyampaikan Peraturan BPOM Nomor 24 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan BPOM Nomor 22 Tahun 2020 tentang OTK UPT diLingkungan BPOM ke
seluruh unit kerja dan UPT.

3. Melakukan pendampingan Unit Penyelenggara Pelayanan Publik (UPP) kebeberapa Unit
Pelayanan Publik.

2. Persentase Unit Organisasi yang menerapkan proses bisnis sesuai dengan ISO
9001:2015
sampai dengan tahun 2022 adalah 100% dari target 100% sehingga capaian indikator

adalah 100%. Unit organisasi adalah entitas BPOM, unit kerja setingkat eselon II, dan
unit pelaksana teknis (Balai Besar/Balai/Loka) di lingkungan BPOM. Proses bisnis adalah
hubungan kerja yang efektif dan efisien antar unit organisasi untuk menghasilkan kinerja
sesuai dengan tujuan pendirian organisasi agar menghasilkan keluaran yang bernilai
tambah bagi pemangku kepentingan. Penerapan proses bisnis BPOM dilakukan sesuai
Sistem Manajemen Mutu (Quality Management System) berdasarkan perolehan sertifikat
ISO 9001:2015. Penambahan total unit kerja pusat dan UPT berdasarkan pembentukan
unit kerja pusat dan UPT baru (dikecualikan untuk perubahan nomenklatur unit kerja),
dihitung pada tahun n+2. Cara perhitungan persentase unit organisasi yang menerapkan
proses bishis sesuai ISO 9001:2015 yaitu dengan membandingkan unit organisasi yang

menerapkan proses bisnis sesuai ISO 9001:2015 dengan total unit organisasi. Pada tahun
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2022, persentase unit organisasi yang menerapkan proses bisnis sesuai ISO 9001:2015

belum mencapai target karena pencapaian kegiatan audit eksternal dilaksanakan pada

bulan Oktober 2022. Dari 105 total unit organisasi di BPOM, pada tahun 2022 ditargetkan

104 unit kerja yang menerapkan proses bisnis sesuai ISO 9001:2015, sedangkan 2 unit

kerja (Direktorat Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku Usaha Obat Tradisional,

Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik dan Direktorat Siber Obat dan Makanan) ditargetkan

pada tahun 2022.

Kegiatan yang telah dilakukan sampai dengan Triwulan IV Tahun 2022 yang menunjang

pencapaian indikator antara lain:

a. Reviu Tinjau Ulang Proses Bisnis BPOM dengan mengadakan pembahasan bersama unit
kerja terkait.

b. Pembahasan dalam rangka Integrasi Manual Organisasi BPOM dengan ISO 45001:2018.

c. Bimbingan teknis pendampingan Sertifikasi ISO 9001:2015 untuk Direktorat
Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku Usaha Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan,

dan Kosmetik dan Direktorat Siber Obat dan Makanan.

D. Tersedianya Peraturan Pemndang—Undangan Dib idang Obat Dan

Makanan

Sasaran kegiatan ini didukung oleh 1 (satu) indikator yang tergambar sebagai berikut:
Indikator Target 2022 Realisasi Kategori

Persentase Peraturan 100 100

Perundang-Undangan yang ‘

disusun

TABEL 5 CAPAIAN INDIKATOR YANG MENDUKUNG SASARAN KEGIATAN 4

Berdasarkan capaian sasaran kegiatan tabel diatas yaitu “Tersedianya Peraturan
Perundang-Undangan di bidang Obat dan Makanan” sampai dengan tahun 2022 adalah
100% dari target 100% sehingga capaian indikator adalah 100%. Sampai dengan triwulan
IV tahun 2022, peraturan perundang-undangan yang diselesaikan sejumlah 246 perUU dari
246 perUU yang disusun, sehingga persentase peraturan perundang-undangan yang disusun
adalah 100%.

Tahun 2022, telah ditetapkan 35 (Tiga Puluh Lima) Peraturan Badan POM, 127 (Seratus
Dua Puluh Tujuh) Keputusan Kepala Badan POM, dan 84 (Delapan Puluh Empat) Rumusan
Perjanjian. Selain itu Badan POM telah melakukan pembahasan 1 Rancangan Undang-Undang
dan 3 Rancangan Peraturan Pemerintah. Bersama dengan Kementerian Kesehatan, Badan

POM turut serta dalam pembahasan RPP tentang Revisi PP 109 Tahun 2012 tentang
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Pengamanan Bahan yang Mengandung Zat Adiktif Berupa Produk Tembakau Bagi Kesehatan.

Dengan rincian sebagai berikut:

Rancangan Undang-Undang:

Rancangan undang-undang tentang Pengawasan Obat dan Makanan.

Rancangan Peraturan Pemerintah

e Rancangan Peraturan Pemerintah tentang Jenis dan Tarif atas Jenis
Penerimaan Negara Bukan Pajak yang Berlaku Pada Badan Pengawas Obat
dan Makanan

e Peraturan Pemerintah tentang Pengamanan Sediaan Farmasi dan Alat
Kesehatan.

e Rancangan Peraturan Pemerintah tentang Label dan Iklan Pangan.

Peraturan Badan POM

e Peraturan Badan POM Nomor 1 Tahun 2022 tentang Pengawasan Klaim
Pada Label Dan Iklan Pangan Olahan

e Peraturan Badan POM Nomor 2 Tahun 2022 tentang Pelaporan Kegiatan
Industri Farmasi Dan Pedagang Besar Farmasi

e Peraturan Badan POM Nomor 3 Tahun 2022 tentang Persyaratan Teknis
Klaim Kosmetika

e Peraturan Badan POM Nomor 4 Tahun 2022 tentang Program Desa Dan
Kelurahan Pangan Aman

e Peraturan Badan POM Nomor 5 Tahun 2022 tentang Tata Cara Pengelolaan
Barang Bukti Di Lingkungan Badan POM

e Peraturan Badan POM Nomor 6 Tahun 2022 tentang Tata Naskah Dinas Di
Lingkungan Badan POM

e Peraturan Badan POM Nomor 7 Tahun 2022 tentang Petunjuk Operasional
Penggunaan Dana Alokasi Khusus Nonfisik Bidang Kesehatan Menu
Kegiatan Bantuan Operasional Kesehatan Pengawasan Obat Dan Makanan

Tahun Anggaran 2022
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Peraturan Badan POM

e Peraturan Badan POM Nomor 11 Tahun 2022 tentang Tata Laksana Uji
Bioekivalensi

e Peraturan Badan POM Nomor 12 Tahun 2022 tentang Pedoman Cara
Pembuatan Obat Yang Baik Di Rumah Sakit

e Peraturan Badan POM Nomor 13 Tahun 2022 tentang Organisasi Dan Tata
Kerja Badan POM

e Peraturan Badan POM Nomor 14 tahun 2022 tentang Penarikan Dan
Pemusnahan Obat Yang Tidak Memenuhi Standar Dan/Atau Persyaratan
Keamanan, Khasiat, Mutu, Dan Label

e Peraturan Badan POM Nomor 15 tahun 2022 tentang Penerapan
Farmakovigilans

e Peraturan Badan POM Nomor 16 tahun 2022 tentang Pengawasan Peredaran
Obat Donasi di Wilayah Indonesia

e Peraturan Badan POM Nomor 17 tahun 2022 tentang Perubahan Atas
Peraturan Badan POM Nomor 23 Tahun 2019 Tentang Persyaratan Teknis
Bahan Kosmetika

e Peraturan Badan POM Nomor 18 tahun 2022 tentang Pedoman Cara
Pembuatan Obat Yang Baik Di Sarana Pengolahan Produk Berbasis Sel Dan
Jaringan Manusia

e Peraturan Badan POM Nomor 19 tahun 2022 tentang Pedoman Klaim
Suplemen Kesehatan

e Peraturan Badan POM Nomor 20 Tahun 2022 tentang Pencabutan Peraturan
Badan POM Nomor 8 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan Penerimaan Negara

Bukan Pajak Fungsional Di Lingkungan Badan POM

Selain peraturan perundang-undagan yang disusun Biro Hukum adn Organisasi melakukan

kegiatan yang menunjang pencapaian indikator antara lain:

a. Proses penyusunan rancangan Peraturan BPOM, Keputusan Kepala BPOM, dan rumusan
perjanjian kerja sama yang dilakukan bersama dengan unit teknis pemrakarsa dan unit
teknis terkait.

b. Monitoring dan evaluasi proses penyusunan peraturan perundang-undangan.
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E. Tersedianya Advokasi Hukum Yang Efektif

Sasaran kegiatan ini didukung oleh 1 (satu) indikator yang tergambar sebagai berikut:

Inidkator Target 2022 Realisasi Kategori
Presentase Advokasi Hukum 100 100 ‘
yang ditindaklanjuti

TABEL 6 CAPAIAN INDIKATOR YANG MENDUKUNG SASARAN PROGRAM 5
Berdasarkan capaian sasaran kegiatan tabel diatas yaitu "Tersedianya Advokasi Hukum yang
Efektif” sampai dengan tahun 2022 adalah 100% dari target 100% sehingga capaian indikator
adalah 100%. Advokasi Hukum meliputi:

1. Pemberian Pertimbangan Hukum:
Pertimbangan Hukum adalah pemberian pendapat hukum melalui mekanisme uji tuntas dari

aspek hukum (legal due diligence) dalam rangka pengambilan kebijakan/keputusan di lingkungan
BPOM. Permohonan pertimbangan hukum dapat berasal dari Kepala BPOM, Sekretaris Utama,
Para Deputi, Eselon IT di lingkungan BPOM dan Kepala Unit Pelaksana Teknis BPOM.

2. Penanganan Perkara Hukum
Penanganan Perkara Hukum adalah upaya penyelesaian sengketa/permasalahan hukum terkait

pelaksanaan kebijakan di lingkungan BPOM, baik yang ditangani di dalam maupun di luar
pengadilan. Tahapan Penanganan Perkara Hukum Perdata dan Tata Usaha Negara terdiri dari:

a. Tingkat Pertama

b. Tingkat Banding

c. Tingkat Kasasi

Tahapan Perkara Hukum Niaga terdiri dari:

a. Tingkat Pertama

b. Tingkat Kasasi
Tahapan Perkara Hukum Pra Peradilan terdiri dari: Tingkat Pertama Perhitungan Persentase
Advokasi Hukum yang efektif adalah jumlah layanan advokasi yang diselesaikan dibandingkan
dengan permintaan advokasi yang diterima dikali 100%. Sampai dengan Triwulan IIT Tahun
2022, layanan advokasi yang diselesaikan sejumlah 282 layanan dari 294 permintaan advokasi
yang diterima, sehingga realisasi persentase Advokasi Hukum yang efektif adalah 95,92%.
Kegiatan yang telah dilakukan sampai dengan Triwulan IIT Tahun 2022 yang nmenunjang
pencapaian indikator antara lain:
a. Pertimbangan Hukum.
b. Penanganan Perkara Hukum.
c. Fasilitasi dan Pendampingan Hukum Pemberian Keterangan Saksi/Ahli.

d. Konsultasi dan Penyuluhan Hukum.
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Peran unit kerja yang membidangi hukum/legal pada setiap instansi pemerintah terkait
pengambilan kebijakan dan pelaksanaan fugas di lingkungan pemerintahan adalah sebagai unit
kerja yang mendukung dalam aspek hukum, agar pengambilan kebijakan dan pelaksanaan tugas-
tugas dimaksud sesuai dengan peraturan perundang-undangan serta tidak menimbulkan
implikasi hukum yang berisiko bagi organisasi. Dukungan aspek hukum dalam pengambilan
kebijakan dan pelaksanaan fugas-tugas Badan POM diberikan oleh Bagian Advokasi Hukum, Biro
Hukum dan Organisasi berupa Layanan Advokasi Hukum yang terdiri dari pelaksanaan
pertimbangan hukum, pelaksanaan penanganan perkara hukum, pelaksanaan pendampingan

kepada saksi/ahli serta pelaksanaan konsultasi dan penyuluhan hukum.

23 KONSULTASI DAN
PENYULUHAN HUKUM

76 LITIGASI

67 KOORDINASI
DAN FASILITASI
PENDAMPINGA

N SAKSI/AHLI 14 NON LITIGASI

181 PERTIMBANGAN HUKUM

GAMBAR 20 CAPAIAN INDIKATOR YANG MENDUKUNG SASARAN PROGRAM 5

F. Meningkatnya Kualitas Layanan Komunikasi, Informasi,
Dokumentasi, Edukasi Dan Pengaduan Masyarakat

Sasaran kegiatan ini didukung oleh 3 (tiga) indikator yang tergambar sebagai berikut:
Inidkator Target 2022 Realisasi Kategori

Persentase Layanan 994 99.7

Pengaduan Informasi yang

ditindaklanjti

Tingkat Efektifitas KIE 94,37 9454

Indeks Pelayanan Publik 455 4.9

TABEL 7 CAPAIAN INDIKATOR YANG MENDUKUNG SASARAN KEGIATAN 6
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Berdasarkan capaian sasaran kegiatan tabel diatas yaitu “"Meningkatnya Kualitas Layanan

Komunikasi, Informasi, Dokumentasi, Edukasi dan Pengaduan Masyarakat “ sampai dengan

tahun 2022 adalah 100% dari target 100% sehingga capaian indikator adalah 100 %.

11 Analisis Capaian Sasaran Kegiatan 6

1. Persentase Layanan Pengaduan Informasi yang ditindaklanjuti
Definisi indikator Persentase layanan pengaduan dan informasi yang selesai ditindaklanjuti

adalah Layanan pengaduan dan informasi yang selesai ditindaklanjuti adalah layanan
pengaduan dan informasi yang tfelah ditindaklanjuti dan dilakukan feedback kepada
masyarakat. Cara perhitungan "persentase layanan pengaduan dan informasi yang selesai
ditindaklanjuti di lingkup Sekretariat Utama" adalah jumlah layanan pengaduan dan
informasi yang selesai ditindaklanjuti dibandingkan dengan jumlah seluruh layanan
pengaduan dan informasi dikali 100%. Sampai dengan Tahun 2022, layanan pengaduan dan
informasi yang selesai ditindaklanjuti sebesar 28.214 layanan dari 28.300 layanan
pengaduan dan informasi yang diterima, sehingga persentase layanan pengaduan dan
informasi yang selesai ditindaklanjuti sebesar 99,70%. Kegiatan yang telah dilakukan di
Triwulan IV Tahun 2022 yang menunjang pencapaian indikator antara lain:

A. Peningkatan kompetensi pelaksana layanan melalui seminar, bimtek, knowledge sharing
forum terkait regulasi/kebijakan terbaru yang ada di Badan POM, pengetahuan terkait
isu obat dan makanan, informasi pelayanan publik selama pandemi COVID-19 sehingga
mampu menyelesaikan layanan tanpa proses rujuk.

B. Penguatan koordinasi penyelesaian layanan melalui penunjukan Tim Pengelola SP4N-
LAPOR BPOM Tahun 2022.

C. Penguatan koordinasi pengelolaan layanan permintaan informasi publik dengan PPID
pelaksana unit kerja dan UPT.

D. Dukungan penyediaan bahan informasi terkini bagi Agent Contact Center, terutama
isu-isu yang berkembang di masyarakat, regulasi terbaru dan pelayanan publik.

E. Komitmen dan koordinasi yang solid dari unit kerja sebagai penindaklanjut rujukan
layanan pengaduan dan informasi.

F. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi tindak lanjut penyelesaian layanan pengaduan dan
informasi oleh unit kerja dan UPT secara berkala.

2. Tingkat Efektifitas KIE
Ragam "Kegiatan” dan "Manfaat”. Hal itu menunjukkan perlu dilakukan penyegaran variasi

ragam KIE sesuai karakteristik dan kebutuhan informasi target audiens terkini.

Penurunan pada indikator Manfaat dapat dimungkinkan dipengaruhi oleh perkembangan
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kasus Etilen Glikol (EG) dan Dietilen Glikol (DEG) pada sirup obat, seiring dengan

tuntutan masyarakat yang menginginkan update informasi secara cepat dan mudah pada
platform media sosial BPOM dibandingkan dilakukan secara bertahap. Indikator Minat
mengalami kenaikan poin yang cukup signifikan dimana keinginan masyarakat untuk
mengetahui lebih banyak terkait pengawasan obat dan makanan, update pengujian sirup
obat dan ftips konsumsi obat dan makanan aman mengalami peningkatan setelah
merebaknya kasus EG dan DEG pada triwulan 4. Kegiatan KIE yaitu kegiatan komunikasi,
informasi, dan edukasi secara langsung berupa penyebaran informasi, sosialisasi, KIE di
area Car Free Day, pameran, dll serta secara tidak langsung melalui media sosial, televisi,
radio, media cetak, atau media lainnya. Untuk mengevaluasi efektivitas pelaksanaan
kegiatan KIE, dilakukan pengukuran Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan. Tingkat
Efektifitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Obat dan Makanan yaitu ukuran
efektivitas atas kualitas dan sebaran (kuantitas) pemahaman masyarakat terhadap obat
dan makanan melalui kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE). Tingkat
Efektivitas KIE dihitung dengan menggunakan Indeks Efektivitas KIE. Indeks
efektivitas KIE Obat dan Makanan di lingkup Sekretariat Utama diperoleh berdasarkan
hasil survei efektivitas KIE kepada sejumlah responden yang pernah mendapatkan KIE
yang dilaksanakan oleh Sekretariat Utama. Sampai dengan triwulan IV tahun 2022,
survei efektivitas KIE yang dilakukan oleh Sekretariat Utama melibatkan 566

responden. Kategori penilaian yang digunakan pada tahun 2022 sebagai berikut:

< 65.00 Kurang Efekftif
65.01-75.00 Cukup Efektif
75.01-85.00 Efektif
85.01-95.00 Sangat Efektif
95.01-100 Sangat Efektif Sekali

TABEL 8 NILAI INTEPRETASI EFEKTIF

Dengan demikian, capaian Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan di lingkup
Sekretariat Utama sampai dengan triwulan IV tahun 2022 adalah 94,45 dengan kategori
Sangat Efektif. Kegiatan yang telah dilakukan sampai dengan Triwulan IV Tahun 2022
yang menunjang pencapaian indikator antara lain:
a. Penetapan Keputusan Kepala BPOM Nomor 13 tahun 2022 tentang Tim Koordinasi
Kehumasan dan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Badan Pengawas Obat dan

Makanan
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b. Rapat Koordinasi Nasional KIE BPOM Tahun 2022

c. Pelaksanaan KIE dalam bentuk KIE langsung, media sosial dan non media sosial

melalui ragam kegiatan.
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G. Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan Di Lingkungan Biro

Hukum Dan Organisasi Yang Optima[

Sasaran kegiatan ini didukung oleh 1 (satu) indikator yang tergambar sebagai berikut:

Inidkator Target 2022 Realisasi Kategori
Indeks RB Biro Hukum dan 86.25 92.02
Organisasi

TABEL 9 CAPAIAN INDIKATOR YANG MENDUKUNG SASARAN PROGRAM 7
Berdasarkan capaian sasaran kegiatan tabel diatas yaitu “Terwujudnya Tata Kelola
Pemerintahan di Lingkungan Biro Hukum dan Organisasi yang Optimal “ sampai dengan tahun
2022 adalah 100% dari target 100% sehingga capaian indikator adalah 100%. Hal ini
mendukung pencapaian Biro Hukum dan Organisasi sebagai dukungan Manajemen pada PMPZI.
Biro Hukum dan Organsiasi terus mendorong setiap pegawai dalam pelaksanaan RB dan core
value Berakhlak, dengan melakukan pemenuhan reform pada lembar kerja PMPZI komitmen
seluruh pegawai Biro Hukum dan Organisasi telah sepenuhnya memahami terkait RB dan core

value Berakhlak. Adapun hasil penilaian dari Inspektorat BPOM sebagai berikut:
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| Bobet | pemenuhan | Reform | niiai | Keterangan
A. | PENGUNGKIT 60,00
I Manajemen Perubahan B,00 3,83 3,67 7,50 MS
Il. | Penataan Tatalaksana 7,00 314 3,00 6,14 MS
ny;| pomman’ Sistom Darfomen| a0 445 5.00 9,45 Ms
IV, | Penguatan Akuntabilit 10,00 4,84 391 8,75 MS
V. | Penguatan Pent 1 15,00 6,88 7.50 14,38 MS
Y0, | TN MAS PORRIN: | s 5,00 5,00 10,00 Ms
TOTAL PENGUNGKIT 56,22
B. | HASIL 40,00
R Birokrasi Bersih dan Akuntabel 2250 19,39
1. Nilai Survey Persepsi | 17,50 16,89 MSs
Korupsi 4

2. Capaian Kinerja lebih baik 2,50
Pelayanan Publik yang Prima 16,41

Il. | Nilai Persepsi Kualitas Pelayanan
(PP) 17,50 16,41
TOTAL HASIL 35,80

GAMBAR 22 HASsIL PENILAIAN PMPZI BIRO HUKUM DAN ORGANISASI TAHUN 2022

Tindaklanjut hasil PMPZI kedepannya Biro Hukum dan Organisasi akan melakukan:

1.

Menyusun dan menetapkan target prioritas dalam Rencana Kerja Pembangunan Zona
Integritas Menuju WBK/WBBM.

Terus berupaya mendorong adanya inovasi-inovasi baru pada seluruh area perubahan.
Inovasi tersebut diharapkan sesuai dengan karakteristik unit serta dapat meningkatkan
efisiensi suatu proses, memenuhi kebutuhan stakeholder, dan dapat direplikasi oleh unit
kerja/instansi lain.

Melakukan analisis dampak kemanfaatan before-after untuk setiap inovasi yang dimiliki
terutama untuk menilai dampaknya terhadap perbaikan unit kerja.

Melakukan perhitungan GAP kesenjangan kompetensi pegawai dengan standar
kompetensi yang ditetapkan serta melengkapi dengan upaya untuk meminimalkan GAP
kompetensi tersebut.

Melaksanakan continuous improvement dan meningkatkan kualitas dalam membangun ZI
sehingga mampu menciptakan tata kelola pemerintah yang bersih dan akuntabel serta
pelayanan publik yang prima.
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H. Terwujudnya Sdm Biro Hukum Dan Organisasi Yang Berkinerja

Optimal
Sasaran kegiatan ini didukung oleh 1 (satu) indikator yang tergambar sebagai berikut:
Inidkator Target 2022 Realisasi Kategori

Indeks Profesionalitas ASN 85 82,98
Biro Hukum dan Organsiasi

TABEL 10 CAPAIAN INDIKATOR YANG MENDUKUNG SASARAN PROGRAM 8

Berdasarkan capaian sasaran kegiatan tabel diatas yaitu "Terwujudnya SDM Biro Hukum dan

Organisasi yang berkinerja Optimal” sampai dengan tahun 2022 adalah 97.62% dengan

kategori kurang efektif.

Penilaian Aspek Specific

Indikator yang digunakan untuk mengukur sasaran sudah spesifik yaitu:

* Komoditi yang diukur jelas/sesuai dengan yang diminta pada sasaran yaitu terwujudnya SDM
Sekretariat Utama yang berkinerja optimal.

* Sebagai entitas dari instansi, Sekretariat Utama perlu beduking tercapainya sasaran dan
indikator BPOM melalui terkelolanya SDM dengan optimal di unit organisasi maupun unit
kerja eselon 2 dibawahnya.

e Indikator ini di cascading ke seluruh Biro yang berada dibawah koordinasi Sekretariat

Utama.
Jenis Indikator : () Kelanjutan dari Periode ( x ) Indikator Baru
Perencanaan Strategis Sebelumnya

Cascading dariLevel : (x)Ya () Tidak

0

Jenis Cascading IKU :  ( x) Cascading Peta () Cascading Non peta () Non-
Cascadi
hg

Metode Cascading i (x) Direct () Indirect

Cascading ke Level 2 :  (x)Ya () Tidak

Metode Cascading i (x) Direct () Indirect

Unit Cascading IKU :  Seluruh Biro

Unit Koordinator : Seluruh Biro

Data

GAMBAR 23 MeTODE PENILAIAN IPASN
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Penilaian Aspek Measurable

Indikator dapat diukur karena berupa nilai mutlak dengan cara perhitungan yang
jelas sesuai DO yaitu berdasarkan hasil evaluasi dari Biro SDM menggunakan
form survei sesuai PermenPAN dan RB No 38 Tahun 2018 tentang Pengukuran

Indeks Profesionalitas ASN kepada seluruh pegawai (ASN).
Bobot penilaian dimensi Indeks Profesionalitas ASN terdiri atas :

e  kualifikasi memiliki bobot 25 % (dua puluh lima persen);
e kompetensi memiliki bobot 40 % (empat puluh persen);
e  kinerja memiliki bobot 30 % (empat puluh persen); dan

e disiplin memiliki bobot 5 % (lima persen).

Berdasarkan hasil perhitungan Indeks Profesionalitas ASN, dilakukan

pengkategorian tingkat Profesionalitas ASN sebagai berikut :

e Nilai 91 - 100 berkategori Sangat Tinggi;
¢ Nilai 81 - 90 berkategori Tinggi:

e Nilai 71 - 80 berkategori Sedang;

e Nilai 61 - 70 berkategori Rendah; dan

e Nilai O - 60 berkategori Sangat Rendah.

Realisasi indikator per 28 Desember 2022 sebesar 82,45, dapat terlihat pada lampiran 6.
Target tahun 2022 sebesar 85, sehingga capaian sebesar 97% (realisasi/target x 100%).
Kurang tercapainya target disebabkan oleh beberapa faktor pada masing-masing indikator
dimensi.

Dalam indikator kualifikasi Pendidikan kurangnya pencapaian dipengaruhi oleh adanya mutasi
keluar masuknya pegawai yang secara tidak langsung mempengaruhi perolehan nilai, karena
beberapa pegawai yang keluar sudah setara dengan S-2, selain itu terdapat dua orang pegawai
yang masih menunggu keluarnya surat pencantuman gelarnya. Hal lain yang menjadi faktor
penyebab dalam kualifikasi Pendidikan adalah masih ditunggunya pegawai di Biro Hukum dan
Organisasi untuk melanjutkan kependidikan yang lebih tinggi seperti dari D-III ke S-1atau dari
S-1 ke S-2. Dalam dimensi kompetensi terdapat beberapa faktor yang menjadi penghambat
diantaranya penyederhanaan Birokrasi hanya menjadi 2 level eselon dan peralihan jabatan

struktural menjadi fungsional serta pelatihan fungsional bagi pegawai yang diangkat dalam
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jabatan fungsionalnya. Selain itu, pelatihan kepemimpinan untuk Kepala Biro Hukum dan

Organisasi masih dalam tungguan antrian pelatihan. Sementara itu untuk dimensi kinerja dirasa
perlu adanya perubahan kebijakan dalam IP ASN karena yang dipakai masih mengacu pada
Peraturan Pemerintah Nomor 46 tahun 2011 yang sebenarnya sudah tidak relevan dengan aturan
yang saat ini dipergunakan yaitu Permenpan Nomor 6 Tahun 2022. Selain itu dampak dari dimensi
kinerja yang masih digunakan saat ini, terdapat pegawai di Biro Hukum dan Organisasi yang sudah
lulus kuliah dengan predikat cumlaude dan lulus tepat waktu namun tidak bisa dinilai sangat baik.
Tindak lanjut kedepannya Biro Hukum dan Organisasi pada Tahun 2023 telah menyesuaikan

target mengingat adanya redistribusi dan jumlah pegawai yang ada.

1. Menguatnya Pengelolaan Data Dan Informasi Pengawasan Obat
Dan Makanan Di Biro Hukum Dan Organisasi

Sasaran kegiatan ini didukung oleh 1 (satu) indikator yang tergambar sebagai berikut:

Inidkator Target 2022 Realisasi Kategori
Indeks Pengelolaan data dan 2,25 2,25
informasi Biro Hukum dan .
Organisasi

TABEL 11 CAPAIAN INDIKATOR YANG MENDUKUNG SASARAN PROGRAM 9
Berdasarkan capaian sasaran kegiatan tabel diatas yaitu "Menguatnya Pengelolaan Data dan
Informasi Pengawasan Obat dan Makanan di Biro Hukum dan Organisasi” sampai dengan
tahun 2022 adalah 100% dari target 100% sehingga capaian indikator adalah 100%. Dalam
rangka optimalisasi pemanfaatan e-mail resmi Badan POM sebagai bagian dari capaian
Indikator Kinerja Utama (IKU) Indeks Pengelolaan Data dan Informasi yang Optimal, Biro
Hukum telah menyeluruh melaksanakan pemanfaatan berupa email coorporate, sharing folder
dan penyampaian data pada BOC. Komitmen seluruh pegawai melakukan pemanfaatan tersebut
didorong dengan adanya kebutuhan bagi setiap pegawai. Biro Hukum dan Organisi akan tetap

mempertahankan nilai indeks dimaksud guna mendukung pencapaian IKU.

Informasi | Jumlah | Pemanfaatan Sistem Informasi | Jumiah
No Nama Unit it

Dashboard Dashboard
b=a Email (] e

Total Nilai i
i=bse/2

e=c+d/2

Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan
Makanan Nasional

GAMBAR 24 CAPAIAN INDIKATOR PEMANFAATAN DATA DAN INFOEMASI BIRO HUKUM DAN ORGANSIASI TAHUN
2022
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). Terkelolanya Keuangan Biro Hukum Dan Organisasi
Sasaran kegiatan ini didukung oleh 1 (satu) indikator yang tergambar sebagai berikut:

Inidkator Target 2022 Realisasi Kategori
Tingkat Efisiensi 95.5 95.5
Penggunaan Anggaran Biro ‘
Hukum dan Organsiasi

TABEL 12 CAPAIAN INDIKATOR YANG MENDUKUNG SASARAN PROGRAM 10

Berdasarkan capaian sasaran kegiatan tabel diatas yaitu “Terkelolanya Keuangan Biro Hukum
dan Organiasasi” sampai dengan tahun 2022 adalah 100% dari target 100% sehingga capaian
indikator adalah 100,00%.

EFISIENSI

Fokus pengukuran efisiensi adalah indikator input dan output dari suatu kegiatan. Dalam hal
ini, diukur kemampuan suatu kegiatan untuk menggunakan input yang lebih sedikit dalam
menghasilkan output yang sama/lebih besar; atau penggunaan input yang sama dapat
menghasilkan output yang sama/lebih besar; atau persentase capaian output sama/lebih tinggi
daripada persentase capaian input. Efisiensi suatu kegiatan diukur dengan membandingkan
indeks efisiensi (IE) terhadap standar efisiensi (SE). Indeks efisiensi (IE) diperoleh dengan

membagi % capaian output terhadap % capaian input, sesuai rumus berikut:

(IE) = % capaian output

% capaian input

Sedangkan standar efisiensi (SE) merupakan angka pembanding yang dijadikan dasar dalam
menilai efisiensi. Dalam hal ini, SE yang digunakan adalah indeks efisiensi sesuai rencana

capaian, yaitu 1, yang diperoleh dengan menggunakan rumus:

(SE) = % Rencana Capaian Output
% Rencana Capaian Input
= 100%
100%

=1

Selanjutnya, efisiensi suatu kegiatan ditentukan dengan membandingkan IE terhadap SE,

mengikuti formula logika berikut:

Jika |IE > SE, maka kegiatan dianggap efisien
Jika |IE < SE, maka kegiatan dianggap tidak efisien
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Kemudian, terhadap kegiatan yang efisien atau tidak efisien tersebut diukur tingkat efisiensi

(TE), yang menggambarkan seberapa besar efisiensi/ketidakefisienan yang terjadi pada

masing-masing kegiatan, dengan menggunakan rumus berikut:

TE=IE- SE
SE

Capaian Indikator Tingkat Efisiensi dihitung dengan range sebagai berikut:

1.0-0,2:100% — Efisien

2.0,21-0,4:95% — Efisien

3.0,41-0,6: 92% — Efisien

4.061-0,8:90% — Efisien

5.0,81-1,0:88% — Efisien

6.101-1,2:86% — Tidak Efisien

7.121-14:84% — Tidak Efisien

8.141-16:80% — Tidak Efisien

9.161-18:78% — Tidak Efisien

10.>1,81: 75% — Tidak Efisien

Hasil pencapaian yang efektif dapat terlihat pada lampiran 4 Hasil pencapaian ini terbukti Biro
Hukum dan Organisasi melaksanakan penggunaan secara efektif dan efisien serta Akuntabel.
Untuk peningkatan penggunaan tersebut maka tahun berikutnya Biro Hukum dan Organisasi
akan terus melakukan monitoring dan evaluasi setiap bulannya dengan melakukan pemanfaatan
gform dengan nama SIMOLEKHUKOR dan membentuk Tim Kerja pengawalan anggaran.

Untuk memperoleh kesimpulan pencapaian sasaran strategis, digunakan kriteria berdasarkan
capaian indikator, yaitu perbandingan antara target dan realisasi. Kriteria pencapaian indikator

sasaran sebagai berikut:

Kesimpulan
Kriteria Capaian Ket Efektivitas
Tidak Dapat > 120% |
Disimpulkan
Memenubhi ekspektasi 100% £ x £ 120%
Belum memenuhi 80% < x < 100%
ekspektasi
Tidak memenuhi X < 80%
ekspektasi

GAMBAR 25 KRITERIA PENCAPAIAN INDIKATOR SESUAI DENGAN PEDOMAN SAKIP BPOM
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Terdapat perubahan kriteria pencapaian indikator sasaran strategis berdasarkan revisi

Pedoman SAKIP di Lingkungan BPOM tahun 2022 sehingga dilakukan penyesuaian terhadap

kriteria capaian.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Untuk mencapai tujuan strategis Biro Hukum dan Organisasi pada tahun ketiga Renstra 2020-

2024, telah ditetapkan 10 (sepuluh) Sasaran Kegiatan yang pencapaiannya diukur dengan 17 (tujuh

belas) indikator kinerja, merupakan indikator kinerja utama (IKU). Capaian Sasaran Strategis pada

Tahun 2022 sebagai berikut:

1.

10.

Sasaran Kegiatan pertama “"Meningkatnya Kualitas Dukungan Manajemen dan Tugas Teknis
Lainnya Biro Hukum dan Organisasi” belum adanya hasil pencapaian dikarenakan menunggu hasil

reviu Kementerian PANRB;

Sasaran Kegiatan kedua “"Meningkatnya kepuasan masyarakat dan internal BPOM terhadap
Layanan Biro Hukum dan Organsiasi” sebesar 100 %, dengan kriteria Efektif;

Sasaran Kegiatan ketiga "Organisasi yang tepat fungsi, tepat proses, dan tepat ukuran”
berhasil dicapai dengan nilai 100%, dengan kriteria Efektif;

Sasaran Kegiatan keempat “Tersedianya Peraturan Perundang-Undangan di bidang Obat dan

Makanan" berhasil dicapai dengan nilai 100%, dengan kriteria Efektif;

Sasaran Kegiatan kelima "Tersedianya Advokasi hukum yang efektif” berhasil dicapai dengan

nilai 100%, dengan kriteria Efektif;

Sasaran Kegiatan keenam "Meningkatnya Kualitas Layanan Komunikasi, Informasi Dokumentasi
dan Pengaduan Masyarakat” berhasil dicapai dengan nilai 100%, dengan kriteria Efektif;
Sasaran Kegiatan ketujuh "Terwujudnya tatakelola pemerintahan di lingkup Biro Hukum dan
Organsiasi” berhasil dicapai dengan nilai 100%, dengan kriteria Efektif;

Sasaran Kegiatan kedelapan "Terwujudnya SDM Biro Hukum dan Organisasi yang berkinerja
Optimal” berhasil dicapai dengan nilai 82.98%, dengan kriteria Kurang Efektif;

Sasaran Kegiatan kesembilan "Menguatnya pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat
dan Makanan di Biro Hukum dan Organisasi” berhasil dicapai dengan nilai 100, dengan kriteria

Efektif; dan

Sasaran Kegiatan kedelapan “Terkelolanya Keuangan Biro Hukum dan Organisasi secara

Akuntabel” berhasil dicapai dengan nilai 100%, dengan kriteria Efektif.
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Melihat penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dari 10 Sasaran Kegiatan, terdapat 1(satu)

Sasaran Program yang masing menggunakan pencapaian tahun sebelumnya, 8 (delapan) dengan
pencapaian Efektif dan 1 (satu) sasaran kegiatan dengan pencapaian kurang efektif. Saran
perbaikan kedepannya untuk tetap melakukan monitoring berkala terhadap capaian sasaran program
dan melakukan revisi penyesuaian dengan menyusun kertas kerja pada sasaran program dengan

kategori kurang efektif.
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LAMPIRAN
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Lampiran

Mama Pegawai

1 |ReghiPerdana, SH,. LLM

1

Kelebihan

mampu melakukan kerja sama dengan
berbagai rekan dari lintas instansi. la
mengetahui £3zaran kerja £ama dan
mengambil peran sebagai moderatar
yang memfasiitasi berlangsungnya kerja
sama. lamendorong terjadinga sinergi
sekalipun terjadi perbedaan pendapat
dan kepentingan. [ menengahi
pendapat dan mengi
masing-masing rekan atas sasaran kerja
awal, dan menyampaikan requlasi
sebagai dasar ditetapkannya keputusan.
Kerja £ama dengan para pakar terkait
bidang mas.lah yang dihadapi juga ia
kembangkan. la pun berkoordinasi
dengan pihak kunei dari beberapa
instansi untuk mendukung kelancaran
aktivitas kerja. O internal organizazi, ia
mampu menetapkan langk ah strategis
yang berdampak jangka menengah,
untuk menderong terjadinga proses
perubahan. la mengembangk.an sistem
kerja, melakukan pengembangan
struktur, dan menerapkan teknologi agar
proses kerja di organisasi lebih efektii. la
Memimpin anggata maupun rekan lintas
bidang untuk bersama-sama
melakzanakan kegiatan perubahan. la
juga terbuk a mendengarkan masukan,
kiitis, namun bersedia menerima ide
perubahan dari rekan sejaun berdampak
positif bagi organis.asi. Terhada
kebutuhan anggata akan peningkatan
kampetensi kerja, ia menetapkan
sejumiah metode pengembangan.
Langkah pengembangan diselaraskan
dengan twjuan dan kebutuhan organisasi

Kekurangan

Kelebihan

melakukan kerja sama disertai
pendek.atan komunikasi formal dan
informal. Hal tersebut dilakuk annya
untuk membangun relasi dengan
berbagai pihak. serta menjaga
harmonisasi pada situasi kerja.
Ketikaiamengenal situasi kerja
2ama yang berpatensi kanfik, di
antara rek an kerja, ia mampu
melakukan pendekatan yang
merangkul setiap ide dan
kepentingan. la mampu mengarahk.an
kesepakatan kelompok dengan
metode persussi yang ia sesuaikan
dengan karakteristik lawan bicara.
Untuk. memberik an pengaruhinya
pads kelompok ketja, ia juga dapat
mengatur dinamik alur kamunik asi
dan kerjs sama agar tetap fokus
pada sasaran yang dituju. Dalam
kamunikasi lis an maupun terlis, ia
juga dapat mengintegrasik.an
berbagai informasi atau pemikiran
pararekan yang bersitat multi
dimensi. Dialam bekerja sama, ia
menampilkan sikap

menghargai latar belsk ang setiap
pibiak. Mamun saatini ia belum
menetapk an berbagal stratei,
kegiatan, atau program kerja yang
bertujuan untuk mengelola berbagai
keragaman di organisasi. Terkait
pelayanan pada masyarskat, ia
paham peran dan fungsi jabatan
kerjanya dalam melakuk.an
pengembangan pelayanan publik.
Langk ah perbaik an pelayanan yang

Kekurangan

Kelebihan

mengenali peluang untuk memperbaiki
strateqi organisasi agar dapat menghadapi
tantangan ekstemal. la juga dapat
menetapk.an sirategi perbaik.an intemal
berupa maodifikasi struktur kerja agar
mendukung sasarsn organis.asi Strategi
kerja yang ditetapkan juga disertai dengan
dampak yang zk.an didapatk.an organisasi.
Dialam halini, ia

MaMpu menetapk.an berbagai metode
kerja baru atau langk.ah yang inouatif dalam
menyelesaikan masalsh, dengan
penekanan pada peningk.atan kinerja
melebihi standar

yang ditetapkan organisasi. Kepada
personel dan bawahan, ia juga
menyampaikan untuk menerapkan strategi
kerja sesuai dengan aturan dan regulasi
organisssi la juga

mermberik.an apresiasi dan koreksi untuk,
mendukung peningk.3tan motiuasi dan
kinerja ruang lingkup yang dipimpin. Agar
kansisten menerapk.an aturan, ia
melakukan

pengawssan dengan mengalok.asikan
peran terentu dan memaksimalkan
permanfsatan sumber daya, sehingga dapat
memastikan proses kerja yang dilakukan
organissi sesuai dengan ketentuan
Secara umum, i telah mampu
menciptak.an situasi kerja yang mendorang
seluruh pemangku kepentingan mematuhi
aturan, nilai, serta noma yang

berlaku. Sementara dalam situasi
pengambilan keputusan, ia terlebih dahulu
mengidentifikasiinti permasalahan dari
informasi kompleks yang dipahaminya. la

Kekurangan

Kompetensi Yang Unggul

1. Mamipu berkomunikasi
secara formal dan informal,
yang ditujukan untuk.
memb.angun harmanis zsi dalam,
berelasi. Dalam melakukan
pendekatan komunikasi, juga
sudah disesuaikan dengan
karakteristik. lawan bicara
2.Mampu mendorong
peningk.atan kinerja kelompok.
Tenetapkan strategi perbaikan
organisasi juga disertal dengan
analisis dampak dan manfaat
yang akan didapatk.an
organisasi, serta penek anan
pada pencapaian kinerja yang
mielebihi standar yang
ditetapk.an

3. Mampu mengambil
keputusan berdasarkan
pemahaman atas berbagai
fakor internal dan eksternal
yang memengaruhi situasi
organisasi, serta memberik.an
dampak jangk.a menengak bagi
organisasi.

Kompetensi Yang
Perlu Dikembangkan

Saatini ia belum
menetapk.an berbagai
strategi, kegiatan, atau
program kerja yang
bertujuan untuk mengelola
berb agai keragaman yang
ada di ruang lingkup kerja.
sehingga menjadi suatu
kesatuan dan kekuatan bagi
organisasi dalam mencapai
£asaran strategis

Saran Pelatihan

1. Managing Differences and Agreement:
Ttaking A Conflict Work for You

2. Managing the Unknownable

2. How to Deal with Difficult People

2 | Achmad Mahajin, 5.H

Berdasarkan hasil penilaian kompetensi,
iamampu berpartisipasi dalam
kelampok kerja sebagal anggota tim
yang baik dalam melakukan tugas atau
bagiannya serta mendukung keputusan
tim. L2 juga mampu untuk mendsngarkan
dan menghargai masuk.an orang lain
Sefta mampu memberik.an usulanusulan
bagi kepentingan tim. Dalam lingkup
sasial, ia mampu menjalin interaksi yang
baik. dengan anggota tim Lainnya agar
tugss tim dapat terselesaikan dengan
baik.

D sisi lain, ia mampu menyadari
perubahan yang terjadi dalam organisasi
dan berusaha menyesuaikan diri dengan
perubahan tersebut dengan bimbingan
orang lain. la juga mampu mengikuti
perubahan secaraterbuka dengan cara
menyesuaikan oara kerja lama dengan
mener apk an metode baru sesuai
petunjuk. atau pedoman yang berlaku
Akan tetap, ia belum menunjukkan
kemampuan untuk. menghadapi dan
mengikuti perubahan tersebut secara
cepat tanggap dan tanpa petunjuk atau
arahan dari orang lain.

la mampu menyampaikan informasi,
data, pikiran, dan pendapat secars
elas, singkat, dan padat
menggunak an alur yang logis dan
Garayang sesuai dengan kondisi. Hal
ini dilzk.uk.an untuk memastik.an
pemahaman yang sama atas
instruksiyang diberik.an kepada
penerima informasi. Selain itu, ia juga
mampu melaksanak.an kegistan
£Urat menyurat sesuzi dengan tata
naskah dinas yang ditetapkan
organisasi

Dalam hal kompetensi lainnya, ia

Hasil menunjukkan bahwa ia mampu

Di sisi lain, ia mampu bertanggunag jawab

mampu melayani ket

L dan

p dankeluhan p
kepentingan sesuai dengan standar
pelayanan yang ditetapkan. Dalam
melakuk an pelayananan publik, ia
mampu menyelesaikan mazalah
dengan tepat dengan tidak bersikap
menghindari masalah atau membela
dii tetapi ia belum mampu mencari
informasi secara akiif dan cepat
tanggap untuk mengenali kebutuhan
pemangku kepentingan

perti n informasi yang
dibutuhk.an untuk mencari solusi. Selsin itu,

ia mampu

secar
tuntas dan dapat diandalk.an tetapl dengan
hasil yang standar. | belun mampu

Lapk

kemungkinan solusi yang dapat diverspkan
dalam pekerjaan rutin berdasarkan
kebijakan dan prosedur yang telah
ditentukan. Dialam mencari dan
mempertimbangk.an kemungkinan solusi,
ia mampu mengenali situasi dan pilihan
yang tepat untuk bertindak sesuai
kewenangan

dan berupaya mencapai standar kerjz
pribadi yang lebih tinggi dari standar kerja
yang ditetapk.an oleh organisasi.la juga
belum marmpy untuk memberikan contoh
kepada

arang-arang i unit kerjanya untuk.

mener apkan metode kerja yang lebih
efektif sesuaiyang sudah dilakukannya

1 Kerjasama
2. Komunikasi
3. Pengambilan Keputusan

1. Mengelola Perubahan
2. Orientasi Pada Hasil

1. Communicatian Skills
2. Customer serize eyelent
3. Developing Cthers

4.Coaching dan Mentaring

3 |Sharon, SH

Berdasarkan hasil penilaian kampetensi,
iamampu memberikan bantuan kepada
orang lainuntuk, bisa melakukan

bahan. la juga mampu
pricritas pekerjaan secara berulangulang
sampai mencapai efektivitas dan
efisiensi kerja. Selain itu, ia mampu
mengantisipasi perubahan yang
dibutuhkan leh unit kerja secara tepat
serta mampu memberik.an solusi efektif
terhadap mazalah yang ditimbulkan dari
adanya perubshan

Di =iz lain, ia mampu menumbuhkan tim
kerjayang partisipatif dan efektif, dengan
membangun komitmen yana tingai di

| antara anggata tim dalam menyelesaikan

lamampu berkomunik.asi aktif

=ecara formal dan

informal untuk. meningk atkan

hubungan profesional. la mampu
d kan pihak lain secara

tugas. la mampu memp
masukan dan keahlian anggota dalam
tim tetapi belum mampu melibat
kekuatan dan kelemahan anggata,
mengantisipazi hambatan kerja, dan
mencar zolusi permazalahan tim secara
tepat. |2 juga belum mampu membangun
aliansi dengan para pemangku
kepentingan.

aktif, mampu menangkap dan
memahami pesan-pezan dari orang
lain, serta memberikan tanggapan
danrespon yang sesuai. Selainity, ia
MaMmpU MEenYUsUn Materi presentasi,
pidato, rancangan nask.ah, laporan,
dan lain-lain sesuai dengan arahan
4
diberik.an pimpinan

Dalam hal kompetensi lainnya, ia
Mampu mencari

informasi secara aktif dan cepat
tanggap untuk mengenali kebutuhan
pemangku kepentingan tetapi belum
mampu mengimplementasik.an cara-
carayang efektif untuk memantay
dan mengewaluasi masalah
magyarak.at. |ajuga belum mampu
memanfaatkan keterampilan
hubungan lintas organisasiuntuk,
memfasilitasi kebutuhan kelompok.
yang lebik besar

Eierdasark.an hasil penilaian kompetensi, ia
mampu

menetapk.an dan berupaya mencapai target
tirm di unit kerja yang lebih tingai dari target
yang telah ditetapk.an oleh organizasi. Hal
ini dilakuk.an dengan cara mengembangk.an
metode kerjayang lebih efektif dan efisien.
Selain itu, ia juga mampu untuk.
memberikan apresiasi dan teguran bagi tim
di unit kerja untuk. mendorong pencapaian
hasil unit

kerjanya

itu, ia mampu i
lkan, dan imh

informasi

yang dibutubk.an untuk mencari solusi
tetapiia belum mampu melakuk.an analisis
yang mendalam terhadap informasi-
informasi yang tersedia. la mampu
mempertimbangk.an kemungkinan salusi
yang dapat diterapkan dalam pekerjaan
rutin berdssarkan prosedur yang ada tetapi
ia belum mampu membuat alternati-
alternatif solusi zebelum

membuat kesimpulan dan keputusan
operasional

1. Orientasi Pada Hasil
2 Mengolah Perubahan
3 Komunik.asi

1. Pengambilan Keputusan
2. Kerjasama

1. Pelatihan SWOT, Fishbone

2. Pelatihan Dicision Making

3. Customer Service Excellence
4. Coaching dan Mentoring

Shesha Annisa Desrina,
SH,MH.

& | Mofrizal Aditya Kuzuma, SH

Hazil menunjukk.an bakwaia mampu
meningk.atk an kemampuan crang lain
mengenai cara melaksanakan pekerjaan,
dengan memberik.an contoh, instrok.si,
penielasan, dan petunjuk praktis yang
jelaz. lajuga mampu membanty bawshan
untuk. mempelajari proses, program, dan
sistem baru, 12 juga mampu
menggunak.an metode-metode yang
tepat untuk. meyakink.an bahwa orang lzin|
telah mem.ahami pengarahannya

Di sizi lain, ia mampu berinteraksi dalam
kelompok. kerja tetapi hanya sebagai
anggota tim, dengan melskuk.an
tugaznya dan mendukung keputusan tim.
|a bizlum mampu untuk. membantu orang
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas
merek.a. la juga belum mampu berbagi
informasi yang relevan atau bermanfaat
bagi anggota tim. |a mampu menjalin
interak.si sozial untuk. peryelesaian tugas
tetapi belum mampu membangun
komitmen tinggi untuk. menyeles ik an
tugas tim

|lamampu menyampaik.an informasi
dengan cara yang tepat
menyezuzikan dengan situasi dan
kondisi. la juga mampu
menyederhanakan topik
pembicaraan yang sensitf, rmit,
atau kompleks sehingga lebih mudak
dipahami dan diterim oleh arang
lain. Selain it, ia juga mampu
membuat laporan, dokumen, dan
proporsal secara rinci dan kampleks
erta membuat surat resmi yang
sistematis sehingga tidak,
menimbulk.an pemahaman berbeda

Dalam hal kompetensilainnya, ia
Mampu mencari

informasi secara skt dan cepat

tanggap untuk.

mengenali kebutuhan pemangku

kepentingan tetapi belum mampu
mengimplemnentazik.an cara-cara
yang efektif untuk. memantau dan

mengsualuasi masalah yang dihadapi

pemangku kepentingan dan
masyarak.at. 1ajuga belum mampu

Brerdasarkan hasil penilsian kompetensi ia

mampu
menetapk.an dan berupaya mencapai
standar kerja pribadi yang lebik tinggi dari
standar kerja yang ditetapk.an organizasi
dengan cara mencari dan mencoba
metode kerja alvernatif yang efektit dan
efizien. la juga mampu memberik.an contoh
kepada orang-orang di unit kerjanya untuk,

hubungan lintas organizasi untuk.
memFasilitasi kebutuhan kelompok.
yang lebih

bezar.

menerapkan metode kerja alternatif yang
sudah ia lakukan
tersebut,

itw, ia mampu
n, dan

informasi
yang dibutubk.an untuk. mencari solusi
tetapi ia belum mampu melakuk.an analisis
yang mendalam terhadap informasi-
informasi yang terzedia. la mampu
mempertimbangk.an kemungkinan solusi
yang dapat diterapkan dalam pekerjasn
rutin berdazark.an prosedur yang ada tetapi
ia belum mampu membuat alkernatif-
alternatif solusi zebelum membuat
kesimpulan dan keputusan operasional.

1. Komunik.asi
2. Orientazi Pada Hazil 1 Kerjasama

. P b Diri dan 2.P bil puts
Orang Lain

1. Pelatihan Team Building

2. Pelatihan SWOT, Fishbone

3. Pelatihan Decision Making

4. Pelatihan Customer Service Excellence
. Coaching dan Mentoring
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Kelebihan

Berdazarkan hazil penilaian kompetensi,
ia mampu menyadari perubahan yang
rerjadi di organisasi dan berusaha
menyesuzikan diri dengan perubahan
rersebut. la mampu mengikuti perubahan
secara terbuk.a dengan cara
menyesuaikan cara kerjalama dengan
menerapkan metode-metade atau
progesproses bary, sesuai dengan
petunjuk dan pedoman yang berlaku
Selain it, i3 juga mampu mendgikuti
perubahan-perubahan yang terjadi di
organisasi dengan bimbingan dari orang
lain

Kekurangan

Di =izi lain, ia mampu berinterak.si dalam
kelompok kerja tetapi hanya sebagai
anggata tim, dengan melskukan

Kelebihan

la mampu menysmpaikan informasi,
data, pikiran, dan pendapat secara
jelaz, singk.at, dan padat

tugasnya dan duk tim.
I belum mampu untuk, membanty orang
|ain dalam menyelesaik.an tugas-tugas
merek.s. la juga belum mampu berbagi
informasi yang relevan atau bermanfaat
bagi anggota tim. L mampu menjalin
interak.si sosial untuk l tugas

kan alur yang logis dan
cara yang sesuai dengan kondisi. Hal
ini dilakuk.an untuk memastikan
pemahaman yang sama atas
instruk.zi yang diberikan kepada
penerimainformasi, Selain itu, ia juga

tetapi belum mampu membangun
komitmen tinggi untuk menyelesaikan
tugas tim

mampu melak kan kegiatan
surat-menyurat sesuai dengan tata
nask.ah dinas yang ditetapkan
organisasi

Kekurangan

Dalam hal kompetenisilainnya, ia

Kelebihan

Hasil menurfakkan batwes is mampu
menin gl

mampu melayani k

dan keluhan p
kepentlngan sesuai dengan standar
pelayanan yang ditetapkan. Dalam
melakukan publik, ia

informasi yang
dibutuhk.an untuk mencari solusi. Selain i,
i mampu mempertimbangk an

k k solusi yang dapat diterapk.an

mampu menyelessikan masalah
dengan tepat dengan tidak bersikap
menghindari mazalah atau membela
diri tetapi ia belum mampu mencari
informasi zecara skt dan cepat
tanggap untuk mengenali kebutuhan
pemangku kepentingan.

dalam pekeraan rutin berdasarkan
kebijakan dan prosedur yang telah
ditentuk.an. Dalam mencari dan
mempertimbanak.an kemungkinan solusi,
ia mampu mengenali situssi dan piihan
yang tepat untuk bertindak sesuai
kewenangan,

Kekurangan

Di sisi lain, ia mampu bertanggung jawab
menyelesaikan tuQas-tugasnya secara
tuntas dan dapat diandalkan tetapi dengan
hagilyang standar. la belum mampu
menetapkan dan berupaya mencapai
standar kerja pribadiyang lebik tingai dari
standar kerja yang ditetapkan cleh
arganizasi. la juga belum mampu untuk,
memberikan contoh kepada orangorang di
unit kerjanya untuk. menerapkan metode
kerjayang lebik efektif sesuai yang sudah
dilakukannya.

Kompetensi Yang Unggul

Kompetensi Yang
Perlu Dikembangk an

1 Kemunikasi 1 Kerjasama
F 2 Diiri dan
3 Fengelals Peluhahan Orang Lain

Saran Pelatihan

1. Pelatihian Team Building
2. Pelatihan Developing Others)
3. Coaching dan Mentoring
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Ererdasarkan hasil penilaian kompetensi,
ia mampu menumbuhkan tim kerja yang
partisipatit dan efekti, dengan
memb.angun kamitmen yang tingg di
antara anggota tim dalam menyelesaikan
tugas. la juga mampu membantu orang
lain dalam menyelesaikan tugas yang
mendukung sasaran tim. | mampu
berbagiinformasi bermant aat kepada
anggata tim, mempertimbangk.an usulan
dan keahlian setiap anggota tim, serta
bersedia belajar dari arang lain

Sementaraity, ia mampu

la mampu menampilk.an sikap dan
perilaku yang
i dan peduli terhadap nilai-

diri zerta n
peningk.atan diri dengan cara belsjar dari
orang lain atau sumber-sumber lainnya,
tetapi ia belum mampu meningk atkan
kemampuan orang lain dengan
memberikan contoh, instruksi,
penjelasan, dan petunjuk prakris yang
jelaz. la juga belum mampu
menggunak.an metode-metode yang
tepat untuk meyakinkan bakwa orang Lain
telah memahami pengarahannya

rilsi
keberagaman, I mampu
membangun hubungan baik dengan

individu dalam organisasi, mitra kerja,

dan pemangku kepentingan. la juga
memiliki kemampuan untuk bersikap
tenang, mengendalikan emosi,
kemarahan, dan frustrasi dalam

Dialam hal kempetensi lainnya, ia
mampu

menyampaikan informasi dengan
jelaz dan lengkap

serta memastikan penerima
informasi menerima pemahaman
yang sama tetapi terbatas pada
komunik asi secara formal. la belum
menggunanan gaya komunikasi
inFormal untuk meningk atkan
hubungan profesianal. la juga belum

tJang

ditimbulk.an oleh latar

belakang, agama, suku, gender,
ssial ekanomi, dan politk di
fingkungan kerja

pihak lain secara
aktif, menangkap dan memahami
pesan-pesan dar orang lain, serta
memberikan respon yang sesusi

Hasil menunjukkan babwa ia mampu
melakukan

analisis secara mendalam terhadap
informasiinform.asi yang tersedia untuk.
mencari solusi pemecahan masalah, 13
juga mampu membust berbagai altermatif
solugi untuk, dipertimbangk.an sebelum
membuat kesimpulan. Berdagarkan
kesimpulan-kesimpulan yang dimiliki dan
dari berbagal sumber informasi yang ada, ia
mampu membuat keputuzan operasional
=zesua dengan pedoman dan petunjuk yang
berlaku

Sementaraity, ia mampu bertindak sesuai
dengan

nilai, norma, dan etika organisasi tetapi
magit dalam tataran pribadi. |a belum
menunjukk.an kemampuan untuk.
mengingatk an dan mengajak rek.an kerja
untuk. bertindak. sesuai dengan nilai, norma,
dan etik.a organisasi la mampu
melaksanakan peraturan dan kode etk
organisasi dalam k.apasitas individu tetapi
belum menerapkannya secara konsisten
pada unit kerja terkecil atau kelompok.
kerjanya.

1. Kerjasama
Z. Pengambilan Keputusan
2. Orientasgi Pada Hasil

1 Komunik azi
2. Pelayanan Fublik.

1. Communication Skills

2 Cugtomer serize exelent
3. Developing Others

4. Coaching dan Mentoring
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Berdazarkan haszil penilaian kompetenszi,
ia mampu membentuk tim yang tepat
dengan melihat kekuatan dan kelemahan
anggota tim dan mengantisipasi
kemungkinan hambatan-hambatan tim
yang akan terjadi. la juga mampu mencari
=olusiyang optimal dengan
mengutam.ak.an usulanusulan anggata
tim. la mampu membangun aliansi
dengan para pemangku kepentingan dan
bernegosiasi secara efektif dalam
rangk.a mencapai target kinerja im dan
unit kerja

Sementaraity, ia mampu meningk.atkan
kemampuzn orang lain mengenai cara
melakzanak.an pekerjaan, prozes,
program, dan sistem baru dengan
memberik.an contoh, instruksi,
penjelazan, dan petunjuk praktis. Sk.an
tetapi, ia belum mampu untuk. mengamati
pegawsi pada lewel di bawshnya dalam
mengerjak.an tugas dan memberik.an
umpan balik yang objektf dan jujur. la
juga belum mampu membantu orang lain
untuk menemukan peluang dan
kesempatan berkembang

la mampu menyampaikan informasi
dengan cara yang tepat
menyesuaikan dengan situasi dan
kondisi. 13 juga mampu
menyederhanakan topik
pembicaraan yang sensitif, rumit,
atau kompleks sehingga lebik mudah
dipahami dan diterima oleh orang
lain. Selain itu, ia juga mampu
membuat laporan, dokumen, dan
proporsal secara rinci dan kompleks
Sera membuat surat resmiyang
sistematis sehingga tidak
menimbulk.an pemahkaman berbeda.

Daalam hal kompetensi lainnya, is
mampu mempromosikan sikap
menghargai perbedaan untuk,
mendorong tolelans\ dan

Dalam hal kompetensi lainnya, ia mampu
mempromasikan sik.ap menghargai
perbedaan untuk mendorong toleransi dan

tetapi,ia belum mampu meng\nlslasl
lingkungan kerja dan masyarak.at
untuk menjaga persatuan dan

keterbuk Akan tetapi, is
belum mampu menglnlslasl lingkungan
kerja dan masyarakat untuk menjaga
persaluan dan kesatuan dalam

kesatuan dalam keb serta |k serta Semua
menerlma Semua bentuk. perbed. bentuk. perbedaan dalam kehid
dalsm kat la iuga kat. |2 juga belum mampu
belum mampu d kan perbedaan dan
k untuk k ji ik.ar untuk, duk

mendukung pencapalan tujuan
organisasi.

pencapaian tujuan organizasi.

Sementaraity, ia mampu melakuk.an
analisiz secara mendalamterhadap
informasi-informasi yang ersedia untuk
menear solusi pemecahan masalah, la
juga mampu membuat berbagai alvernatif
solusi untuk dipertimbangk.an sebelum
membuat kesimpulan dan keputusan.
Akan tetapi, ia belum mampu menentukan
keputuzan berdasark.an analisis data yang
sistemnatis, seksama, dan berhati-hati serta
mempertimbangk.an dampak. dan risiko
dari implementasi keputusan tersebut

1.Kerjasama
2 Komunikasi
3, Orientasi Pada Hasil

1. Pengambilan Keputusan
2. Pengembangan Diri dan
Orang Lain

1.Change Management
2.customer servise exelent
3. Dewveloping Cthers

4. Decizion Making

5. Coaching dan Mentoring
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partisipatif dan efektif, dengan
membangun komitmen yang tinggi di
antara anggota tim dalam menyelesaik an
tugas. lajuga mampu membantu orang
lain dalam menyelesaik.an tugas yang
mendukung sasaran tim. la mampu
berbagi informasi bermantast kepada
anggota tim, kan usulan

Pérubahan tersebut dengan bimbingan
orang lain. |2 juga mampu mengikuti
perubahan secara terbuk 3 dengan cara
menyesuzikan cara kerja lama dengan
menerapkan metode bary sesuai
petunjuk. atau pedoman yang berlaku.
Ak an tetapi,ia belum menunjukkan

b idan

dan keahlian setiap anggota tim, serta
bersedia belajar dari oranglain.

puan unituk,
mengikuti perubahan tersebut secara
cepat tanggap dan tanpa petunjuk atau
arahan dari arang lain

kondisi. 1 juga mampl
menyederhanakan topik
pembicaraan yang sensitif, rumit,
stau kompleks sehingga lebif mudah
dipahami dan diterima oleh orang
lain. Selain ity, ia juga mampu
membuat laporan, dokumen, dan
proporssl secara rinci dan kompleks
2erta Membuat surat resmi yang
sisternatis sehingga tidak.
menimbulkan pemahaman berbeda

engenal kebutuhan pemangkl
kepentingan tetapi belum mampu
mengimplementasik an carz-cara
yang efektif untuk memantau dan
mengevaluasi masalah yang dihadapi
pemangku kepentingan dan
masyarzk.at, 12 juga belum mampu
memanfaatk.an keterampilan
hubungan lintas organisasi untuk.
memtazilitasi kebutuhan kelompok.
yang lebik be=ar

yang tersedia untukmencari salusi
pemecahan mazalsh. la jugamampu
membuat berbagai alternatif solusiuntuk,
dipertimbangk.an sebelum
membuztkesimpulan, Berdasarkan
kesimpulan-kesimpulan yang dimiliki dan
dari berbagaisumber informasiyang ada, ia
mampu membuat keputusan operasional
zesuai dengan pedomandan petunjuk yang
berlaku

lebib tinggi dari standar kerja yang
ditetapkan organizasi tetapi terbatas pada
kapasitas target individu atau pribadi la
belum mampu menetapkan target kinerja
unit kerja yang lebih tingai dari target yang
ditetapkan organizasi. la juga belum
mampu mengemb.angkan metade kerja
yang lebih efektif dan efizien serta
memberikan apresiasi dan teguran untuk.
mendorong pencapaian hasil unit kerja.

1 Kerjazama
2. Komunik asi
3. Pengambilan Keputus.an

1. Mengelola Perubahan
2. Orientasi Pada Hasil

1. Change Management
2. Customer semvise eelent
3. Developing Others

4. Coaching dan Mentoring
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BEerdasarkan hasil penilaian kompetensi,
iamampu berpartizipasi dalam
kelompok kerja sebagai anggota tim
yang baik dalam melakukan tugas atau
bagiannya serta mendukung keputusan
tim. |a juga mampu untuk. mendengarkan
dan menghargai masukan cranglain

Sementara ity, ia mampu
mengidentifik.a=i kebutuhan
diri serta
peningkatan diri dengan cara belajar dari
orang lain atau sumbersumber lainnya,
tetapiiabelum mampu meningk.atk.an
kamampuar\ orang lain dengan

serta mampu I
bagi kepentingan tim. D lam lingkup
=sosial, ia mampu menjalininteraksiyang
baik dengan anggata im Lainnya agar
tugas tim dapat

terselesaikan dengan baik.

contoh, instiuksi,
p?n|elasan. dan petunjuk. praktis yang
jelas. lajuga belum mampu
menggunak an metode-metode yang
tepat untuk meyakinkan bakwa orang lain
telah memahami pengarahannya.

|la mampu berk.omunik.asi aktf
secara Formal dan informal untuk.
meningk.atkan hubungan profesional.
la mampu mendengark.an pihak lain
secara aktif, mampu menangk.ap dan
mem.ahami pesan-pesan dari yang
sesuai, Selain itu, i3 mampy

Dalam hal kompetensilainnya, ia
mampu melayani kebutuhan,
permintaan, dan keluhan pemangku
kepentingan sesuai dengan standar
pelayanan yang ditetapk.an. Dalam
melakukan pelayananan publik, ia
mampu menyelesaikan masalah
dengan tepat dengan tidak bersikap
mazalah atau membela

materi p
rancangan naskah laporan, dan Ialn-
lain sesuai dengan arahan yang
diberikan pimpinan

diri tetapi ia belum mampu mencari
infarmasi secara skt dan cepat
tanggap untuk mengenali kebutuban
pemangku kepentingan

Hasil menunjukkan bahwaia mampu

Di sisi ain, i3 mampu bertanggung jawab

melakukan analisis secara
terhadap informasiinformasi yang tersedia
untuk mencari eolusi pemecahan mazalah
lajuga mampu membuat berbagai alternatif
=solusi untuk. dipertimbangk.an sebelum
membuat kesimpulan. Berdasarkan
kesimpulan-kesimpulan yang dimiliki dan
dari berbagai sumber informasi yang ada, ia
mampu membuat keputusan operasional
sesual dengan pedoman dan petunjuk yang
berlaku.

gasnya secara
tuntas dan dapat d\andalkan tetapi dengan
hasil yang standar. |a belum mampu
menetapkan dan berupaya mencapa
standar kerja pribadi yang lebih tinggi dari
standar kerja yang ditetapk.an oleh
arganisasi. la juga belum mampu untuk.
memberikan contoh kepada orangorang di
unit kerjanya untuk menerapk.an metods
kerja yang lebih efektif sesuaiyang sudah
dilakukannua.

1 Kerjazama
2. Kormunik.agi
3. Pengambilan Keputusan

1. Pengembangan Diiri dan
Drang Lain
2. Orientasi Pada Hasil

1. Developing Others
2. Customer servise eelent
3. Coaching dan Mentoring




Lampiran 1

Mama Pegawai

n

Hennu Mildawaty, SH

Kelebihan

Sebagai pekerja, Sdr. Henny Mildawaty
berorientasi pada hasil tugas. Didukung
dengan cara kerja yang sistematis dan
terstruktur, ia mampu membangun
sistem kepatuhan untuk mengarakkan
rekan lingkungan kerjanya agar
mematuhi prosedur yang berlaku, Cara
kerja yang sisternatis dan detil ini pula
menghindark annya dari kesalahan
=zehingga bisa dizndalk.an untuk,
mencapai target yang ditetapk.an sesuai
arahan, Fokusnya terhadap taiget
membuatnya berusaha membimbing dan
mengajarkan bawahan mengenai cara
menyelesaikan tugas tertentu. la
berusaha memetakan kekuatan tim dan
memberik.an target kepada merek.a yang
berbeda dari sebeleumnya dalam rangka
mengembangkan kemampuan bersama.
Diengan =ik apnyz ini, penyelesaizn tugas
berjalan lancar sesuai koridorny

Kekurangan

Kelebihan

Secars UmUm, a mampd
menampilk an diri sebagal pribadi
yang bersedia menjalin kerjasama
dengan berbagai k.arakter orang-
arang dilingkungan, Meski butub
waktuuntuk. menjalin kerjasama, ia
menampilk.an kemampuan untuk,
menyesuaik.an difi dengan berbagai
tunkutan k.arakber orang-orang yang
ditemnui. 1a juga mampu
menggunak.an keluazan jejaring
afiliazi yang dimiliki untuk mendukung
kelancaran penyelesaian tugasnya
dengan aktif mengambil peranan di
kelampok. Halini menjadik annya
cukup adaptif di lingkunaan barg
sekalipun. Dalam menghadapi
keragaman, ia cukup pek.a dalam
memahami perbedaan cara pandang
dan menggunak.an perbedaan
tersebut sebagai salah satu titik. temu
yang dapat menyatuk an perbedaan-
perbedaan dikelompok. lajuga
berusaha menampung dan
memaklumi perbedaan dan tidak.
membesar-besarkan perbedasn
menjadik.an sezuaty yang
menimbulkan jarak diantara
kelompok sehingga kesatnan tetap
terjaga.

Kekurangan

Kelebihan

Oirientasi terhadap tugas pelayanan,
seriuz dalam
tanggung jawab tugas yang ada padanya.
Sikap kerja yang ulet dan berfokus pada
pelayanan membuatnya berusaha
mengerahkan sumber daya yang dimiliki
zertamenampilkan respon segera agar
dapat memenuhi tuntutan tuagas uang
ditujukan kepadanya. |2 juga berusaha

Kekurangan

Hanya s3ja, sikap kerja yang berhati-hati
membuatnya belum berani menantang dir
pribadi untuk. menetapk.an target Lerja yang
melebihi dari yang ditetapkan organizasi,
sehingga penc-apaian targetrya masih
sesuai standar. Disisi lain, meski memiliki
potensi kecerdasan yang baik, namun

merespon p setiap p

yang ditujuk.an kepadanya dengan cek atan,
sertamengusahakan semua yang diminta
pimpinan serta berfokus padatarget yang
ditetapk.an untuk mendatangkan kepuasan
pada sizi orang yang dilayani

adanya keragu-raguan dalam diringa
membuatnya banyak pertimbangan dan
kurang berani mengaambil tindakan segera
pada situasi yang mengandung resiko.

Kompetensi Yang Unggul

1. Kerjasama
2. Perekat Bangsa
3. Integritas

Kompetensi Yang
Perlu Dikembangkan

1. Pengambilan Keputusan

Saran Pelatihan

1. Creative Problem Solving
2, Achiguvemnent Mativation Training
3. Coaching dan Mentoring
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Puji Mugraha Sishasn, SH

Berdasarkan hasil penilaian kompetensi,
ia mampu berpartisipasi dalam
kelompok kerja sebagai anggota tim
yang baik dalam melakukan tugas atau
bagiannya serta mendukung keputusan
tim. |a juga mampu untuk, mendengarkan
dan menghargai masukan oranglain

Sementara ity, ia mampu
mengidentifikasi kebutuhan
P diri serta
peningk.atan diri dengan cara bela|ar dari
orang lain atau sumber-sumber lainnya,
tetapi ia belum mampu meningk atkan
kemampuan orang lain dengan

5

serta mampu berik I
bagi kepentingan tim, Dalam lingkup
=zosial, is mampu menjalin interaksi yang
baik dengan anggota tim lainnya agar
tugas tim dapat terselesaik.an dengan
baik.

berikan contoh, instruk.si,
penjelazan, dan petunjuk praktis yang
jela=. lajuga belum mampu
mengaunakan metode-metode uang
tepat untuk meyakinkan bahwa orang lain
telah memahami pengarshannya

lamampu berkamunikasi sktif
secara formal dan informal untuk
meningkatk an hubungan profesional
lamampu mendengark.an pihak Lain
secara okt mampu menangkap dan

Dalamhal kompetensi lainnya, ia

Hazil menun|ukkan bahwaia mampu

mampu melayani kebutul

dan keluhan p k

dan

kepent\ngan Sesua dengan standar
pelayanan yang ditetaph.an. Dalam
ublik, ia

i informas yang

dlbutuhkan untuk. mencari solusi. Selain i,

ia mampu mempertimbangkan
kinan salusi yang dapat diterapkan

dari orang
lain, serta membenkan tanggapan
danrespon yang sesusi Selsin iy, is

miamp menyeles ikan masslah
dengan tepat dengan tidak bersikap
hindari masalsh atau membels

mampu materip

pidato, rancangan naskah laporan,
dan lain-lain sesuai dengan arahan
yang diberik.an pimpinan,

diri tetapiia belum mampu mencari
informasi secara aktif dan cepat
tanggap untuk mengenal kebutuhan
pemangku kepentingan.

dalam pekerjaan rutin berdasark.an
kebijak.an dan prosedur yang telah
ditentuk.an. Dalam mencari dan
mempertimbangk.zn kemungkinan solusi,
ia mampu mengenali situasi dan pilihan
yang tepat untuk bertindak sesuai
kewenangan.

Di sisi lain, ia mampu bertanggunyg jawab
menyelesaik.an tugas-tugasnya secara
tuntas dan dapat diandalk.an tetapi dengan
hasil yang standar. la belum marmpu
menetapkan dan berupaya mencapai
standar kerja pribadiyang lebik tinggi dari
standar kerja yang ditetapkan oleh
organisasi. la juga belum mampu untuk,
memberik an contoh kepada orangorang di
unit kerjanua untuk. menerapkan metode
kerjayang lebih efektif sesuai yang sudah
dilakuk.annya,

1. Kerjasama
2 Komunikazi
3. Pengambilan Keputusan

1. Orientasi Pada Hasil
2. Pelayanan Fublik.

1. Developing Others
2 Customer servize exelent
3. Coaching dan Mentoring
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Fahmi Reza, SH

Berdasarkan hasil penilaian kompetensi,
ia mampu berpartisipasi dalam
kelompok kerja sebagai anggota tim
yang baik dalam melakukan tugas atau
bagiannya serta mendukung keputusan
tim. |2 juga mampu untuk mendengark zn
danmenghargai masukan orang lain

I

Sementara b, ia mampu
mengidentifikasi kebutuhan
P diri serta
peningk.atan diri dengan cara bela|ar dari
orang lain atau sumber-sumber lainnya,
tetapi iz belum mampu meningk atk2n
kemampuan arang lain dengan

5

serta mampu
bagi kepentingan tim. Dalam lingkup
=zosial, ia mampu menjalin interak i yang
baik dengan anggota tim lainnya agar
tugas tim dapat terselesaik.an dengan
baik.

contoh, instruksi,
pen|elasan. dan petunjuk praktis yang
jela=. lajuga belurm mampu
menggqunakan metode-metode yang
tepat untuk meyakink.an bahva orang lain
telah t

|a mampu menyampaik.an informasi,
dats, pikiran, dan pendapat secara
jelas, singkaat, dan padat
mengaunak.an alur yang logis dan
cars yang sesuai dengan kondisi, Hal
ini dilakuk.an untuk, memastikan
pemahaman yang zama atas
instiuksiyang diberik.an kepada
penerima informasi, Selain iy, iajuga
mampu melaksanak an kegiatan
SUrat-menyurat sesuai dengan ata
sk ah dinas yang ditetaphan

rqani

Dialam hal kompetens lainnya, i3
mampu melayani kebutul

Riasilmeruniukkan bahwa iz mampu
meruniusk L

dan keluhan p k

an

kepenungan sesuai dengan standar
pelayanan yang ditetagkan. Dalam
melakuk.an p ublik, iz

i informas yang

dlbutuhkan untuk. mencari solusi. Selain i,

ia mampu

mampu menyelesalkan mazalah
dengan tepat dengan tidak bersik.ap
menghindari masalah atau membela
diri bt api ia belum mampu mencari
informasi secara aktif dan cepat
tanggap untuk mengenal kebutuhan

soluzi
yang dapat diterapk.an dalam peker|aan
rutin berdasark.an kebijak.an dan prosedur
yang telah ditentukan. Dialam mencari dan
mempertimbangk.an kemungkinan solusi,
ia mampu mengenali situasi dan pilihan
yang tepat untuk bertindak sesuai

ke

Di sisi lain, ia mampu bertanggung jawab
menyelesaik an tugas-tugasnya secara
tuntas dan dapat diandalk.an tetapi dengan
hasil yang standar. la belum mampu
menetapkan dan berupaya mencapai
standar kerja pribadi yang lebik tingai dari
standar kerjayang ditetapkan oleh
organisasi. la juga belum mampu untuk,
memberik an contoh kepada orangorang di
unit kerjanua untuk. menerapkan metode
kerjayang lebib efektif sesusi yang sudsh
dilakuk.annya.

1. Kerjasama
2. Kamunikas
3. Pengambilan Keputusan

1. Orientasi Pada Hazil
2. Pelayanan Fublik.

1. Develaping Others
2 Customer servize exelent
3, Coaching dan Mentoring

1"

Fiizky Eka Wijaya, SH

Ererdasark.an hasil penilaian kompetensi,
ia mampu menumbubkan tim kerja yang
partisipatif dan efektif, dengan
membangun komitmen yang tinggi di
antara anggota tim dalam menyeles aikan
tugas. la juga mampu membanty orang
lain dalam menyelesaikan tugas yang
mendukung sasaran tim. la mampu
berbagi informasi bermanfaat kepada
anggota tim, mempertimbangk.an usulan
dan keahlian setiap anggota tim, serta
bersedia belajar dari orang lain

Sementara itu, ia mampu
mangidentifasikebutuhian

diri zerta
peningk.atan diri dengan cara belajar dari
arang lain atau sumbersumber lainnya,
tetapi ia belum mampu meningkatkan
kemampuan orang lain dengan
memberikan cantoh, instruksi,
penielasan, dan petunjuk. prakfis yang
jelaz. la juga belum mampu
menggunakan metade-metads yang
tepat untuk. meyakink an bauwa arang lain
telah memahami pengarahannya

la mampu berkomunikasi aktif
secaraformal daninformal untuk,
meningk.atk.an hubungan profes\ona\.

Dialam hal kompetensi lainnya, ia
mampu menampilk.an sikap dan
perilaku yang menghargai dan peduli

Hasil menunjukk an bahwaia mampu
el e

tethadap nilai-nilai
dengan bersikap tenang dalam

la mampu k. lain
secara aktif, mampu menangkap dan
memahami pas anpesan dari orang

lain, serta

P 12
disebabkan cleh kasus perbedaan.
Akan tetapi, ia belun mampu

dan respon yang sesuai. Selain i, ia
MAMpU MenyUsUn Materi presentasi,
pidato, rancangan nask.ah, laporan,
dan lain-lain sesuai dengan arahan
yang diberik.an pimpinan

mempromasik.an ik
perbedaan untuk mendorong
taleransi dan keterbukaan
masyarakat. la juga belum mampu
menjadi mediator untuk.
menyelesaik.an konfik atau
mengurangi dampak negatif dari
konik.

mempertimbangkan informasi yan:

dibutubik.an untuk mencari solusi. Selsin itu,

iamampu

mempertimbangkan kemungkinan salusi
yang dapat diterapkan dalam pekerjaan
rutin berdas arkan kebijak.an dan prosedur
yang telsh ditentuk.an, Dalam mencar dan
mempertimbangkan kemungkinan salusi,
iamampu mengenali situasi dan pilihan
yang tepat untuk. bertindak sezuai
kewenangan.

Di sisilain, ia mampu bertanggung jawab
menyelesaik.an tugas-tugasnya secara
tuntas dan dapat diandaik an tetapi dengan
hasil yang standar. la belum mampu
menetapk.an dan berupaya mencapai
standar kerja pribadi yang lebih tinggi dari
standar kerja yang ditetapkan ole

organis asi. la juga belum mampu untuk.
memberik.an contoh kepada orang-orang
di unit kerjanya untuk menerapkan metode
kerja yang lebih efektif sesual yang sudah
dilakukannya,

1. Kerjasama
2 Komunikasi
3. Pelayanan Publik

1. Orientasi Pada Hasil
2 Psngsmhangan Diri dan
OrangLa

1. Deweloping Others
2. Customer servise etelent
3. Coasching dan Mentoring
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Muhammad Tsaljul Quiub,
SH

Ererdasarkan hasil penilaian kampetensi,
ia mampu berpartisipasi dalam
kelompark ketia sebagai anggata tim
yang baik dalam melakukan tugas atau
bagiannya serta mendukung keputusan
tirm. la juga mampu untuk mendengarkan
dan menghargai masikan orang lain
serta mampu I

Sementara itu, ia mampu
mangidentifasikebutuhian
diri serta
peningk.atan diri dengan cara belajar dari
arang lain atau sumber-sumber lainnya,
tetapi ia belum mampu meningkatkan
kemarmpuan orzng lin dengan
cantah, instruks,

bagi kepentingan Hm. s lingkup
s0ial,ia mampu menjalin intersksi yang
baik déngan anggeta tim lainnya agar
tugas tim dapat terselesaikan dengan
baik.

pen|elasan. dan petuniuk. praktis yang
jelaz. la juga belum mampu
menggunakan metade-metads yang
tepat untuk. meyakink an bahiwa arang lain
telah memahami pengarahannya

la mampu menyampaikan infarmasi,
data, pikiran, dan pendapat secara
jelas. singkat. dan padat
menggunakan alur yang logis dan
cata yang sesuai dengan kondisi. Hal
ini dilakukan untuk ik

Dalam hal kompetensi lainnya. ia
mampu melayani

Hasil menunjukk.an bakia ia mampu
. dan

dan keluhan

kepentingan sesuai dengan standar
pelaganan yang ditetapk an. Dalam

nFarmasi yan

i
dibutuhkan untuk mencari solusi. Selainitu,

ia mampu mempemmbangkan

pemahaman yang sama stas
instruksi yang diberikan kepada
penerimainfarmasi. Selain i, ia juga
mampu melaksanakan kegiatan
surat-menyurat sesuai dengan tata
naskah dinas yang ditetapkan
organisasi.

publik. ia
mampu menyelesalkan masalah
dengan tepat dengan tidsk bersik.ap
mengkindari masalsh atau membela
dif betapi ia belum mampu meneari
informasi secara aktif dan cepat
tanggap untuk mengenal kebutukan
pemangku kepentingan.

lusi yang dapat diterapkan
dalam pekerjaan rutin berdasark.an

kebijakan dan prosedur yang telah
ditentuk.an, Dalam mencar dan

Di sisi lain. ia mampu bertanggung jawab
menyelesaikan tugas-tugasnya secara
tuntas dan dapat diandalkan tetapi dengan
hasil yang standar. 1a belum mampu
menetapk.an dan berupaya mencapa
standar ketja pribadi yang lebih tinggi dari
standar kerja yang ditetapkan ole
orgznisasi 13 ugs belum mampu urkuk

solusi.
ia mampu mengenal situasi dan pilihan
yang tepat untuk bertindak sesuai
kewenangan.

Gontoh kepada orangorang di
unit Ker|anya untuk. menerapkan metode
kerja yang lebik efektif sesual yang sudah
dilakukannya

1. Kerjasama
# Komunikasi
3. Pengambilan Keputusan

1. Orientasi Pada Hazil
2. Pelayanan Publik

1. Deweloping Others
2. Customer servise sielent
3.Cossching dan Mentoring
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Nama Pegawai

*tuliana Handayani, SH

Kelebihan

Berdazarkan hasil penilaian kompetensi,
ia mampu berpartisipasi dalam
kelompok kerja sebagai anggota tim
yang baik dalam melakukan tugas atau

b serta duk k

tim. 13 juga mampu untuk. mendengarkan
dan menghargai masukan oranglain
sertamampu memberik.an uzulan-usulan
bagi kepentingan tim. Dalam lingkup
=zosial, ia mampu menjalin interak =i yang
baik dengan anggota tim lainnya agar
tugas tim dapat terzelesaikan dengan
baik

Kekurangan

Sementaraity, ia mampu
mengidentifik. azi kebutuhan

p b diri gerta p
peningk.atan diri dengan cara belajar dari
orang lain atau sumberzumber lainnya,
tetapi ia belum mampu meningk.atk.an
kemampuan orang lain dengan
memberik.an contoh, instruksi,
penjelazan, dan petunjuk praktis yang
jelas. 1a juga belum mampu
menggunakan metode-metode yang
tepat untuk. meyakink an bahwa arang lain
telah memzhami pengarahannya

Kelebihan

|a marmpu menyampaik.an informasi,
data, pikiran, dan pendapat secara
jelas, singk.at, dan padat
menggunak.an alur yang logis dan
carayang sesuai dengan kondizi. Hal
ini dilakukan untuk. memastikan
pemahaman yang sama ataz
instruk.zi yang diberik.an kepada
penerimainformasi. Selainitu, ia juga
mampu melaksanak an kegiatan
surat-menyurat sesua dengan tata
naskah dinazs yang ditetaph.an
organisasi.

Kekurangan

Dialam hal kompetensi lainnya, ia
mampu melayani kebutuhan,
dan keluhan p

Kelebihan

Eterdasark.an hasil penilaian kompetensl ia

kepentingan sesuai dengan standar
pelayanan yang ditetapkan. Dalam
melakukan pelayananan publik, ia
mampu menyelesaikan masalah
dengan tepat dengan tidak bersikap
menghindari masalak atau membela
diri tetapi ia belum mampu menc.ari
informasi secara aktif dan cepat
tanggap untuk mengenali kebutuhan
pemangku kepentingan.

mampu jauab

standar kerja dengan menyelezaikan tugas-
tugasnya secara tuntas dan dapat
diandalk.an. la juga mampu bekerja secara
teliti dan hati-hati sesuai dengan S0P yang
berlaku untuk. meminimalizasi terjadinga
kesalahan kerja. |a bersedia menerima
masukan dan mengikuti contoh bekerja
yang efektif dan efizien di lingkungan
kerjanya.

Kekurangan

itu, ia mampu

Ik.an, dan
|nformas| yang dlbutuhkan untuk mencari
solusi tetapi ia belum mampu melakukan
analiziz yang mendalam terhadap
infarmasi-infarmaszi yang tersedia. la
mampu mempertimbangk.an kemungkinan
solusi yang dapat diterapk.an dalam
pekerjaan rutin berdazarkan prosedur yang
2da tetapi ia belum mampu membuat
alternatif-alternatif solusi sebelum
membuat kesimpulan dan keputusan
operasional.

Kompetensi Yang Unggul

1. Kerjazama
2. Komunik asi
3. Orientasi Pada Hasil

Kompetensi Yang
Perlu Dikembangkan

1. Pengambilan Keputuzan
2. Pelayanan Publik

Saran Pelatihan

1. Pelatihan SwOT, Fishbone

2 Pelatihan Decizion Making
3 Pelatihan Developing Others
4. Coaching dan Mentaring
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Adam Pl A wibowo, SH.
IMH

Dialam menjalank.an peran sebagai
pimpinan, Sdr. Adam P.w.A Wibowo
memahami mengenai pentingnya
pengembangan personel sesuai tunkukan
perkembangan eksternal Dengan
pemahiaman ini sehinggaia dapat
mengenali kebutuhan pengembangan
bagi personel dan memberikan arahan
unkuk. mengikuti pelatihan yang
difasilitazi organizasi. la juga tampak.
memberik.an tantangan tugas di luar
tugas rutin dari perzonel kerja sebagai
langk.ah pengembangan SOR. Demikian
pula dalam menghadapi perubahan,
fakusnya pada mengembangkan
personel menghadapi tuntutan kerja yang
berubah. |2 memahami sumber daya
teknologi yang dapat dimanfaathk.an bagi
pembenahan prozes kerja. Diserta
dengan tindak.an diskusi membahas
pro=es kerjayang berjalan zaat ini untuk
identifik.azi azpek-aspek perubahan yang
perlu dilakuk.an, Kerja sama dan
koordinasi dengan pibak internal maupun
eksternal organizasi terk.ait dalam
melakukan kajian dan menentukan
langk.ah pembenahan yang dapat
dilakuk.an.

Hanya zaja sejauh ini terkait
pengembangan personel kerja, ia perly
memanfaatk.an pemahaman mengenai
kebutuhan personel dalam menyusun
program pengembangan secara jangka
panjang. Selain itu ia juga diharapk.an
dapat mengarahk.an personel untuk.
mengidentifik asi dampak. riziko dari
perubahan agar dapat memitigasi risiko

dndentlflkaslkan

Sdr. Adam P.wW.A Wibowo
memahami mengenai kebutuban dari
pelanggantstakeholder dan
memenuhinga sesuai dengan standar
prosedur layanan yang ditetapkan
organizasi. |a juga telsh melakukan
pembinaan untuk menzosialisasikan
mengenai program layanan yang
ditetapk.an organisasi. Dengan
didukung komunik.azi memanfaatk.an
datadan informasi yang jelas
mengenai prosedur dan program
kerja organisasi. |a juga bersedia
mengklarifikasi pemahaman plhak
|ain agar d:

Di sisi lain terkait menghadapi
keberagaman latar belakang dalam
berelasi, ia telsh memahami adanya
perbedasn antar organlsasl dalsm

Sebagai bagian dari organizazi, Sdr. Adam
P A wibowo memakami mengenai
sasaran kerja organisasi. la juga
memahami adanya keterbatazan sumber
daya dari aspek. S0M dan sarana
prasarans yang menjadi kendala dalam

dan perlu
Segera d|l|ndak|an|ut| Diengan
pemahaman tersebut, ia memahami
perlunya kejelazan requlasi
organisasi dan penerapan sistem
kerjayang sama dalam menghadapi
bedaan. Meski demikian, masih

yangsama berkaltan dengan
prosedur dan program kerja yang
sudah dizosializasikan. Hanya zaja
zaat dihadapkan pada perbedasn

mengembangkan dan

sebatas memanfaatk.an prosedur
dan requlasi dalam menghadapi
k.eberagaman. la perlu

dan

it ia perlu

beragam pendek.atan untuk.
membangun komitmen dari
pelanggantstakeholder. Selain itu
dalam konteks layanan, ia diharapk.an
dapat menerapk.an strategi jangka
panjang dengan menyusun kebijakan
yang terk.ait dengan layanan publik.

keberagaman \atar belakang dalam
meningk.atk.an kinerja dan capaian
=asaran kerja organisasi.

p P target kerja. Disertai dengan
langk.ah evaluazi dengan memanfaatk.an
sistem kerja organisasi untuk memastikan
kesezuaian dengan standar progedur kerja
organisasi. Dizertal dengan internalisasi
dan sosialisasi menjelask.an program dan
prozedur kerja agar hasil zesuai standar
k.erja yang ditetapk.an dan perzonel
berk.omitmen menjalankan ketentuan
organisasi. Demikian pula dalam
pengambilan keputusan, dimana ia
mengacu pada prosedur dan kebijakan
organisasi. Dengan terlebib dahuly
melakukan pemetaan terhadap data dan
informasi yang tersedia secara cermat agar
memahami permasalahan secara
mengeluruh

|la dapat menentuk.an keputuzan secara
logis dan relevan dengan kondisi
permazalahan kerja. Hanya saja,
identifik.asi dampak rigiko perly
dilakuk.annya untuk menyiapk.an tindak.an
penanganan. Selain ity dalam pencapaian
target kerja, ia perlu bersama-sama dengan
tim k.erja menetapk.an target kerja melebihi
hasil kerja sebelumnya.

1. Mampu melakukan kerja
sama dan koordinasi dengan
pihak internal maupun eksternal
organisasi terk.ait dalam
melakukan kajian dan
menentuk.an langk.ah
pembenahan yang dapat
dilakukan

2. Dalam berkomunikasi, ia
Mmampu menyampaik.an data
dan informasiyang jelas
mengenai prozedur dan
program ketja organisasi. la
juna bersedia mengklarifik asi
pemahaman pihak lain agar
mendapatk.an pemahaman ying
=ama berkaitan dengan
prozedur dan program kerja
yang sudah disosialisasikan.

3. Mampu menetapk.an langkah
evaluasi dengan memanfaatk.an
sistern kerja organisasi untuk,
memastikan kesesuaian
dengan standar prosedur kerja
organisasi. Sudah mampu
melakuk.an internalis asi dan
=osialisazi untuk menjelask.an
program dan prosedur kerja
agar hasil sesuai standar kerja
yang ditetapk.an dan personel
berk.omitmen menjalankan
ketentuan organisaz

1. Diharaph.an dapat
mengarahk.an personel
untuk mengidentifikasi
dampak. risiko dari
perubahan agar dapat
memitigasi rigik.o yang
diidentifik.asikan

2. Dalam kontek.z layanan, ia
diharapk.an dapat
menerapkan strateqi jangka
panjang dengan menyusun
kebijak.an yang terkait
dengan layanan publik.

3. Dalam mengatazi
permasalahan kerja,
identifikasi dampak risiko
perlu dilakukannya untuk.
meniapkan tindakan
penanganan

1. Mengelala Perubahan

2 Pelayanan Publik.

3 Pengambilan Keputuzan
4. Coaching dan Mentaring
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Brerdasarkan hasil penilaian kampetensi,
ia mampu membentuk, Him yang tepat
dengan melihat kekuatan dan kelemahan
anggata tim dan mengantisipasi

i tim

Sementaraity, ia mampu meningkatk.an
kemampuan arang lain mengenai cara
melsksanakan pekeriaan, proses,
program, dan sistem baru dengan

ik.an contoh, instruksi,

yang akan terjadi. lajuga mampu mencari
=solusi yang optimal dengan
mengutamakan usulanusulan anggota
tim. la mampu membangun aliansi
dengan para pemangky kepentingan dan
bemeaosiasi secara efektif dalam
rangka mencapai target kinerja tim dan
uniit kerja.

pemelasan dan petuniuk praklis. Skan

pi, um mampu untuk. mengamati
pegawal pada level di bawahnya dalam
mengerjakan tugas dan memberikan
umpan balik. yang obiektif dan jujur. la
juga belum mampu membantu orang lain
untuk. menemukan peluand dan
kesempatan berkembang

la mampu menyampaikan informasi
dengan cara yang tepat
menyesuaikan dengan situasi dan
kandisi la juga mampu
menyederhanakan tapik
pembicarasn yang sensitif, rumit,
atau kompleks sehingga lebih mudsh
dipahami dan diterima cleh arang
lain, Selain itu, ia juga mampu
membuat laporan, dokumen, dan
proporsal secara ring dan kompleks
serta membuat surat resmi yang
sistematis sehingga tidak.
menimbulk.an pemahaman berbeda,
GAMBARAN PERSONAL
ATTITUDE AND TASK

Dialam hal kompetensi lainnya, ia
mampu mempromosik.an sikap
menghargai perbedaan untuk
mendorong toleransi dan
kesterbuk.aan di lingkungan, Akan
tetapi, i belum mampu menginisiasi
lingkungan kerja dan masyarak.at
untuk menjaga persatuan dan
kesatuan dalam keberagaman serta
menerima semua bentuk, perbedaan
dalam kehidupan masyarak.at. la juga
belum mampu mendauagunak.an
perbedaan dan kemajemuk.an untuk
mendukung pencapalan tjuan
arganisasi

Ererdasarkan hasil penilaian kompetensi ia
mampu menstapkan dan berupaya
mencapai target tim di unit kerja yang lebih
tinggi dari target yang telah ditetapk.an oleh
crganisasi. Hal ini dilakuk.an dengan cara
mengembangkan metade kerja yang lebih
efektif dan efisien. Selain i, ia juga mampu
untuk memberikan apresiasi dan teguran
bagitim di unit kerja untuk mendorang
pencapaian hasil unit kerjanya,

Sementara itu, ia mampu melakukan
analisiz secara mendalam terhadap
infarmasiinfarmasi yang tersedia untuk
mencari salusi pemecahan masalah. la
juga mampu membuat berbagai alternatif
solusi untuk dipertimbangkan sebelum
membuat kesimpulan dan keputusan,
Akan tetapi, ia belum mampu menentukan
keputusan berdasarkan analisis data yang
sistematis, sekzama, dan berhati-hatl serta
mempertimbangkan dampak dan risika
dari implementasi keputuzan tersebut.

1. Kerjasama
2 Komunikasi
3, Oientasi Pada Hasil

1. Pengambilan Keputusan
2. Pengembangan it dan
Chang Lain

1. Pelatihan Change Managemen
2 Pelatihan Decision Making

3 Pelatihan Setting ‘Work Pricrities
4. Coaching dan Mentoring
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Brerdasarkan hasil penilaian kampstensi,
ia Mampu membentuk Him yang tepat
dengan melihat kekuatan dan kelemahan
anggata tim dan mengantisipasi
kemunghinan hambatan-hambatan tm
yang akan terjadi. la juga mampu mencari
solusi yang optimal dengan
mengutamah.an usulanusulan anggata
tim, |3 mampu membangun aliansi
dengan parapemangku kepentingan dan
bemeqasiasi secara ehektif dalam
rangka mencapai target kinerja tim dan
unit keria

Di sisilain, ia mampu secara cepat dan
tangga)

untuk menghadapi dan mengikuti
perubahian tanpa arahan dari oranglain.

| #k.an tetapi ia belum mampu

memberikan bantuan kepada arang lain
untuk bisa melakuk an perubahan. |3 juga
belum mampu mengantisipasi perubahan
yang dibutubkan sleh unit kerja secara
tepat dan belum mampu memberikan
solusi efzktif terthadap masalah yang
ditimbulkan dari adanya perubahan

1a mampu berkomunik asi aktif
serara Formal dan informal untuk.
meningk.atkan hubungan profesional.
1a mampu n pihak lin

Dalam hal kompetensi lainnya, ia
MaAMpU Mencar informasi secars
2kt dan cepat tanggap untuk.
mengenali kebutuhan pemangku

secara aktif, mampu menangkap dan
rmemahami pes an-pesan dari arang
lain, serta memberik an tanggapan
dani respon yang sesuai, Selain by, ia
mampu miateri p

tetapi belum mampu
mengimplementagik an ¢ atacara
yang stektit untuk memantau dan
mengayaluasimasalsh yarg dihadapi

Hasil menunjukkan bahwa ia mampu
melakukan analisis secara mendalam
terhadap informasinformasi yang tersedia
untuk meneari solusi pemecahan masalsh,
lajuga mampu membuat berbagai alternatif
salusi untuk dipertimb angkan sebelum
membuat kesimpulan. Berdasarkan

pidatc, rancangan nask sk, laporan,
dan lain-lain sezuai dengan arahan
yang diberikan pimpinan

kat 13 juga belum mampu

memanfaatkan keterampilan

hubungan lintas crganisasi untuk,
memfasilitasi kebutuhan kelampak
yang lebih besar.

yang dimiliki dan
dari berbagal sumber informasi yang ada, is
mampu membuat keputusan aperasianal
sesuai dengan pedoman dan petunjuk yang
berlaku

Di isi |ain, ia mampu menstapk.an dan
benupaya

mencapai standar kerja yang lebih tinggi
dari standar

kerja yang ditetapkan organisasi tetapi
terbatas pada kapasitas target individu
atau pribadi.la belum mampu menetapkan
target kinerja unit kerja yang lebih tingai dari
target yang ditetapkan arganisasi. la juga
belum mampu mengembangkan metade
kerja yana lebih efektif dan sfisien serta
memberikan apresiasi dan teguran untuk
mendarang pencapaian hasil unit kerja

1. Kerjasama
2. Pengembangan Diri dan
QhangLain

2 Komunikasi

1. Orient azi Pada Hasil
2. Pelayanan Publik

1. Customer Servioe Excellence
2 Change Management

3 Setting Work Pririties

4. aching dan Mentaring




Lampiran 1

No_

20

MNama Pegawai

Ariz Munandar, 5.H.

Kelebihan

BEterdasark.an hasil penilaian kompetensi,
iamampu menumbuhkan tim kerja yang
partisipatif dan efektif, dengan
memb.angun komitmen yang tinggi di
antara anggota tim dalam menyelezaikan
tugas. |a juga mampu membantu arang
lain dalam menyzlesaikan tugas yang
mendukung sasaran tim. la mampu
berbagi inform.asi bermankaat kepada
anggota tim, mempertimbangk.an usulan
dan keahlian zetiap anggota tim, serta
bersedia belajar dari orang lain.

Kekurangan

Sementaraity, ia mampu meningk.atkan
kemampuan orang lain mengenai cara
melaksanakan pekerjaan, proses,
program, dan sistem baru dengan
memberik.an contoh, instruk.si,
penjelasan, dan petunjuk praktis. &k.an

Kelebihan

Dalam hal kompetensi lainnya, ia
mampu melayani kebutuhan,
permintaan, dan keluhan pemangku
kepentingan sesuai dengan standar
pelayanan yang ditetapk.an. Dalam
melakukan pelayananan publik, ia

les aikan mazalah

Kekurangan

lamampu menyampaikan informasi,
data, pikitan, dan pendapat secara
jelas, singk.at, dan padat
menggunak.an alur yang logis dan
carayang sesuai dengan kondisi. Hal
ini dilakuk.an untuk. memastik.an

tetapi, ia belum mampu untuk.
pegawai padalevel di bawahnya dalam
mengerjakan tugas dan memberikan
umpan balik. yang objektif danjujur. la
juga belum mampu membantu orang lain
untuk menemukan peluang dan
kesempatan berkembang

i| mampu

dengan tepat dengan tidak bersikap
menghindari masalsh atau membela
diri tetapi ia belum mampu mencari
informasi secara aktif dan cepat
tanggap untuk mengenali kebutuhan
pemangku kepentingan

b yang sama atas
|nstruks| yang diberikan kepada
penerima informasi. Selain itu, ia juga
mampu egiatan

Kelebihan

Hasil menunjukk.an bahwaia mampy
mengidentifit.asi, mengumpulk.an, dan
mempertimbangk.an informasi yang
dibutubk.an untuk. mencari solusi. Selain i,
ia mampu mempertimbangk.an
kemungkinan solusi yang dapat diterapkan
dalam pekerjazn rutin berdasark.an
kebijakan dan prosedur yang telak
ditentukan. Dalam mencari dan

solusi,

Surat-menyurat sesuai dengan tata
naskah dinas yang ditetapk an
organisasi

ia mampu mengenall situasi dan pilihan
yang tepat untuk bertindak sesuai
kewenangan

Kekurangan

Di <isi lain, ia mampu bertanggung jawab
menyelezaikan tugas-tugasnya secara
tuntas dan dapat diandalk.an tetapi dengan
hasil yang standar. la belum mampu
menetapkan dan berupaya mencapai
standar kerja pribadi yang lebik tingagi dari
standar kerja yang ditetapkan aleh
organizasi. la juga belum mampu untuk
memberikan contoh kepada orangorang di
unit kerjanya untuk. menerapkan metade
kerjayang lebih efektif zesuai yang sudah
dilakuk.annya

Kompetensi Yang Unggul

1 Kerjasama
2. Mengolah Perubahan

Kompetensi Yang
Perlu Dikembangkan

1. Orientasi Pada Hasil
2. Pelayanan Publik.

Saran Pelatihan

1. Pelatihan Pelayanan Publik
2, Ciaaching dan Mentcring
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Sebagai pekerja, ia menyadari pentingnya
kaderizasi untuk mendukung tim kerja
Olleh k.arena ity, ia memberi kepercayaan
k.epada tim kerja agar mereka percaya
diri dan mau menyumbangk.an saran-
saran untuk kemajuan bersama. la
memb.angkitkan mativasi anggota tim
unkuk. meningk atk.an diri, merangkul
merek.a sehingga anggota tim tidak,
segan untuk. menyampaikan pendapat. la
juga bersedia terjun langsung dan
membimbing bawahan untuk.
meningk.atk.an penguasaan tugas
merek.a, dengan cara melakukan
bimbingan dan mencontohkan secara
langsung sek aligus melakukan
pemetaan terhadap kekuatan dan
kelemahan tim yang dapat digunakan
sebagai bahan evaluasi peningk.atan
kinerja mereka."

Di kelompak, pribadinga yang
percaya diri membuatnya tidak
kesulitan untuk menjalin relasi. la
tidak membutuhk.an waktu yang lama
untuk menyesuaik.an diri maupun
mengambil peranan dilingkungan. la
juga mampu melakuk.an koordinasi
lintas Fungsi untuk memperlancar
penyelesaian tugasnya. |a juga tidak
pilib-pilih tugas dan mau membantu
pekerjaan rek.an lain zekalipun bukan
merupak.an tupoksinga. Terkait
keberagaman, ia mau mamahami dan
melindungi rek.an kerja yang berbeda
usianya. lajuga mau membina
keakraban, meski diluar kantor untuk.
lebih mendek.atk.an satu sama lain. 1a
tidak mempermazalabkan kesukuan
dan tidak melihat perbedaan sebagai
suatu hal yang bisa menjarakkan
hubungan profesional di tempat kerja

Sebagai pekerja, ybs tampil sebagai pek.erja
dengan orientasi kerja yang baik.

Oleh karenanya, ia beruzaha mengerahk.an
=elurub energi yang dimiliki dan
memaink.an peran totalitas sebagai
pekerja. Pengalaman kerja dan wawasan di
bidang teknis membuatnya cukup
memahami bidang tugas yang dihadapi
saat ini,

sehingga mampu mengambil tindak.an
untuk. melakuk.an perbaik.an yang sifatnya
segera untuk menghindari kesalahan
berulang. Terkait pelayanan, ia mampu
berespon cepat untuk mengatasi kendala
di bidang pelayanan. 12 juga berzedia
mielakuk.an pendampingan teruz menerus
kepada tim dengan tujuan meminimalisit
komplain untuk. mendapatk.an kepuasan
pelanggan. la juga bersedia memenuhi
keinginan atazasn dengan mengerjak.an
tugas-tugas tamabahan ataupun
membantu pekerjasn unit lain sekaipun
buk an merupak.an tanggung jawab
tugaznya.”

1. Mengelola Perubahan

2. Pengambilan Keputuzan
3. Pengembangan Diri dan
Orang Lain

4. Pe\ayanan Fublik

1 Integritas
2. Komunik.asi

1. W ork Place Ethics
2. Effective Communication
3. Coaching dan Mentoring
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Berdasark.an hasil penilaian kompetensi,
ia mampu berpartisipasi dalam
kelompok ketja sehagai anggata tm
yang baik dalam melakukan tugas atau
serta duk
tim. |a juga mampu untuk, mendengarkan
dan menghargai masukan orang lain
serta mampu memberikan usulan-usulan
biagi kepentingan tim. Dalam lingkup
=0osial, ia mampu menjalin interak.si yang
baik dengan anggota tim lainnya agar
tugas tim dapat terseles ik an dengan
buaik.

Sementaraity, ia mampu
mengidentifikazi kebutuhan

diri serta
peningk.atan diri dengan cara belajar dari
orang lain atau sumber-sumber lainnga,
tetapi ia belum mampu meningk.atk.an
kemampuan orang lain dengan
memberik.an contoh, instruk.si,
penjelazan, dan petunjuk. praktis yang
jelaz. la juga belum mampu
menggunak.an metode-metode yang
tepat untuk meyakink an bahwa orang lain
telah memahami pengarahannya.

la mampu menyampaik aninformasi,
data, pikiran, dan pendapat secara
jelas, singkat, dan padat
menggunak.an alur yang lagis dan
oara yang sesuai dengan kondizi. Hal
ini dilak.ukan untuk memastikan
pemahaman yang sama atas
instruk.zi yang diberik.an kepada
penerima informasi. Selain itu, ia juga
mampu melakzanakan kegiatan
surat-menyurat sesuai dengan tata
naskzh dinaz yang ditetapk an
arganisasi

Dalam hal kompetensilainnya, iz
mampu melayani kebutuhan,

Hasil menun|ukkan bahwaia mampu
lk.an, dan

dan keluhan k

kepentingan sesuai dengan standar
pelayanan yang ditetapkan. Dalam
melakukanp publik, ia

ninformasi yang
dibutubk.an untuk. mencari solusi. Selain iy,
ia mampu mempertimbangk.an

mampu menyeles ikan masalah
dengan tepat dengan tidak. bersikap
menghindari masalah atau membela
diri tetapiia belum mampu mencari
informasi secara aktif dan cepat
tanggap untuk mengenali kebutuhan
pemangku kepentingan.

solusi yang dapat dicerapk.an
dalam pekerjaan rutin berdasark.an
kebijak.an dan prosedur yang telak
ditentuk.an. Dalam mencar dan
mempertimbangk.an kemungkinan solsi,
ia mampu mengenali situasi dan pilihan
yang tepat untuk bertindak sesuai
kewenangan.

Di sisi lain, ia mampu bertanggung jawab
menyelesaikan tugas-tugasnya secara
tuntas dan dapat diandalk.an tetapi dengan
hazil yang standar. la belum mampu
menetapkan dan berupaya mencapai
standar kerja pribadi yang lebih tinggi dari
standar kerja yang ditetapkan aleh
organizasi. |a juga belum mampu untuk
memberikan contoh kepada orangorang di
unit kerjanya untuk menerapk.an metode
kerjayang lebik efektif sesuai yang sudah
dilakukannya.

1 Kerjazama
2. Komunik asi
3. Pengambilan Keputuzan

1. Orientasi Pada Hasil
2. Pelayanan Publik.

1. Customer Service Excellence
2. Developing Others
3. Coaching dan Mentaring
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EBerdasark.an hasil penilaian kampetensi,
ia mampu membentuk tim yang tepat
dengan melihat kekuatan dan kelemahan
anggota tim dan mengantisipasi
kemungkinan hambatan-hambatan tim
yang akan terjadi. L juga mampu mencar
=solusi yang optimal dengan
mengutamak an usulanusulan anggata
tim. la mampu membangun aliansi
dengan para pemanaku kepentingan dan
bernegaosiasi secara efektif dalam
rangka mencapai target kinerja tim dan
uniit kerja

Di sisilain, ia mampu secara cepat dan
tanggap untuk menghadapi dan
mengikuti perubahan tanpa arshan dari
orang lain. £kan tetapia belum mampu
memberik.an bantuan kepada orang Lain
untuk, bisa melakukan perubahan. lajuga
belum mampu mengantisipasi perubahan
yang dibutuhkan oleh unit kerja secara
tepat dan belum mampu memberik.an
=olusi efektif terhadap masalah yang
ditimbulk.an darl adanya perubahan

la mampu menyampaikan informasi
dengan cara yang tepat
menyesuaikan dengan situasi dan
kaondisi, la juga mampu
merwederhanakan topik
pembicaraan yang sensiti, rumit,
atau kompleks sehingga lebih mudah
dipahami dan diterima oleh orang
lain. Selain itu, ia juga mampu
membuat laporan, dakumen, dan
proporsal secara finci dan kompleks
serta membuat surat resmi yang
sistematis zehingga tidak
menimbulk.an pemahaman berbeda.

Dlam hal kompetensi lainnya, ia
mampu mengimplementasikan

tind ak.an yang efektif untuk.
mengantisipasi, memantau, dan
mengevalussi masalah yang
ditimbulkan dari pelayanan publik
yang diberik.an kepada masyarakat
dan pemangku kepentingan. &kan
tetapi, ia belun mampu memonitor,
mengevaluasi, dan mengantisipasi
dampak jangka panjang dari isu-isu
sosial, ekonomi, politik, hukum, dan
keamanan sehingga pelayanan
dibefik.an secaratransparan, objekt,
dan profesional

Hasil menunjukkan bakwea i mampu

membandingkan berbagai aternatit

keputusan sehingga ia mampu memilih

alternatif solusi yanaterbaik, sebagai
operasianal

alternatif solusi ini dilakukan berdasark

Dii sisi lain, ia mampu menetapkan dan
berupaya mencapai standar kerja yang
lebih tingai dari standar kerja yang
ditetapk.an crganisasi tetapi terbatas pada
kapasitas target individu atau pribadi. la
belum mampu menetapkan target kinerja

analisiz data yang sistematis, seksama,
dan berhati-hati. la mampu mengambil

unit kerja yang lebih tinggi dari target yang
ditetapkan oraanisasi. 1ajuga belum

dengan cara
kemungkinan antara risiko dan
keberhazilan dalam implementasi
Keputusan tersebut,

n metode kerja
yang 1 et efektt dan eFsien serts
memberik an apresiasi dan bequran untuk
mendarong pencapaisn hasil unit kerja.

1 Kerjasama
2. Komunikasi
3. Pengambilan Keputusan

1. Crientasi Pada Hasil
2 Mengelola Perubahan

1. Change Management
2 Setting ‘Work Friorities
3 Coaching dan Mentoring
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Berdazark.an hasil penilaian kompetensi,
ia mampu berpartizipasi dalam
kelompok kefja sebagai anggota tim
yang baik dalam melakuk.an bugas atau
bagiannya serta mendukung keputuzan
tim. | juga mampu untuk mendengarkan
dan menghargai masukan orang ain

!

Sementara itu, ia mampu
mengidentifik asi kebutuhan
P diti serta
peningkstn difl dengan cars belsjar dari
rang lain atau sumber-zumber lainnya,
tetapi ia belum mampu meningkatk.an
kemampuan orang lin dzngan

5

serta mampu
bagi kepentingan tim. Dalam lingkup
s03ial, ia mampu menjalin interaksi yang
baik dengan anggata tim lainnya agar
tugas tim dapat terselesaikan dengan
baik

cantah, instruksi,
pen|e|asan. dan petunjuk. praktis yang
jelaz. |2 juga belum mampu
menggunak an metode-metads yang
tepat untuk meyakink an batwa orang lain
telah memahami pengarahannya.

| mampu menyampaikan informasi,
data, pikiran, dan pendapat secara
jlas, zingk.at, dan padat
menggunak.an alur yang logis dan
zarayang sesusi dangan kendisi Hal
ini dilakuk.an untuk.

Dialam hal kompetensi lsinnya, is
mampu melayani

Hasil menunukkan batwa is mampu
n, dan

dankeluhan p

kepentingan sesusi dengan standsr
pelayanan yang ditetpkan. Dalam
ublik, ia

n informasiyang
dibiatihk.3n unek mencar solusi, Selain b,
i3 mampu memperimb angk.an

pemahaman yang sama atas
instruksi yang diberikan kepada
penerima infarmasi. Selain itu, ia juga
mampu melaksanak.an kegiatan
surat-menyurat sesuai dengan tats
naskah dinas yang ditetapkan
organisasi.

mampu mengelesalkan masalah
dengan tepat dengan tidak bersikap
menghindar masalah atau membela
diri tetapi ia belum mampu mencari
infarmasi secara aktif dan cepat
tanggap untuk mengenali kebutuhan

pemangku kepentingan

[ sclusi yang dapat diterapkan
dalam pekerjaan rutin berdasarkan
kebijakan dan prosedur yang telah

ditentuk.an. Dalam mencari dan

i sisi lain, ia mampu bertanagung jswab
menyeles ik an tugas-tugasnya secars
tuntas dan dapat diandaik.an tetapi dengan
hasil yang standar. la belum mampu
menetapk.an dan berupaya mencapai
standar kerja pribadi yang lebih tinggi dari
standar keriayang ditet sphan oleh
crganisasi Is ugs belum mamp uniuk

solusi,
ia mampu mengenali situasi dan pilhan
yang tepat untuk bertindak sesuai
kewenangan.

kan contoh kepada crangarana di
unit ker|anua untuk menerapkan metade
kerja yang lebih efektif sesuai yang sudah
dilakukannya,

1 Kerjasama
2. Komunikasi
2. Pengambilan Keputusan

1. Orientasi Pada Hasil
2. Pelayanan Publik.

1. Customer Servics Excellence
2 Dieveloping Others
3, Cioaching dan Mentaring
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Kompetensi Yang

bol Eamailegasal Kelebihan Kekurangan Kelebihan Kekurangan Kelebihan Kekurangan Kompetensi Yang Ungqul | oy, Dikembangkan Sarambelatiban
Berdasark.an hasil penilaian kompetensi, | Sementaraity, ia mampu la mampu menyampaikan informasi, [ Dalam hal kompetensl Ialnnua ia Hasil menun|ukkan bahwaia mampu
ia mampu berpartisipasi dalam mengidentifikasi kebutuhan data, pikiran, dan pendapat secara | mampu melayani | an Di sisilain, ia mampu bertanggung jawab
kelompok kerja sebagai anggotatim  [p diri serta elas, singkat, dan padat dan keluhan p infarmasi yang menyelesaikan tugas-tugasnya secara
uang baik dalam melakuk.an tugas atau | peningk.atan diri dengan cara bela|ar dari [ menggunak.an alur yang logis dan kepentlngan Sesua dengan standar dlbuluhkan untuk mencari solusi. Selain ity, | tuntas dan dapat diandalk.an tetapi dengan
zertamendukung k arang lain stau sumber-sumber lainnys, | cara yang sesuai dengan kondisi, Hal pelayanan yang ditetzpkan. Dalam  |ia mampu mempertimbangk.an hasil yang standar, |a belum mampu . 1. Customer Service Excellence
95 | Fotiqunamar, SFarm, | 1IT121ug3 mampu untuk mendengarkan | tetapiia belum mampu meningkatkan | ini dilakukan untuk ik, b publik, ia solusi yang dapat diterapk tapkan dan berupaya P Lol B 1. Orientasi Pada Hazil 2. Develaping Others
i N danmenghargai masuk.an orang lain kemampuan orang lain dengan pemahaman yang sama atas mampu menuelesalkan mazsalah dalam pekerjaan rutin berdasarkan standar kerja pribadi yang lebib tingagi dari 3' P bilan K 2. Pelayanan Publik. 3. Coaching dan Mentaring
zerta mampyu memberikan uzsulan-usulan | memberik.an contoh, instruksi, instruk.si yang diberikan kepada dengan tepat dengan tidak bersikap | kebijakan dan prozedur yang telah standar kerja yang ditetapkan cleh Fengambilan. Keputisan
bagi kepentingan tim. Dalam lingkup penjelasan, dan petunjuk praktiz yang | penerima informasi. Selain itu, ia juga | menghindari masalah atau membela | ditentuk.an, Dalam mencari dan ciganisasi. la juga belum mampu untuk.
=sosial, ia mampu menjalin interak.si yang |jelas. la juga belum mampu mampu melaksanakan kegiatan diri tetapi ia belum mampumencari | mempertimbangk.an kemungkinan solusi, |memberikan contoh kepada orangorang di
baik dengan anggotatim lainnya agar | menggunak an metode-metade yang surat-menyurat sesuaidengantata | informasi secara skt dan cepat iamampu mengenali situasi dan pilihan | unit kerjanya untuk mener apkan metads
tugas tim dapat lerselesaikan dengan | tepat untuk meyakinkan bahwa crang lain | naskah dinas yang ditetapk.an tanggap uniuk mengenali kebutuhan |yang tepat untuk bertindak, sesuai kerja yang lebih efektif sesuaiyang sudah
baik. telah memahami pengarahannya organisasi. o k i [ 1. dilakukannya.
la mampu menyampaikan informasi, | Da3m hal kompetensilainnga.ia | o menunjukkan bahwa ia mampu g s : ol
‘Sementaraity, ia mampu dala. pilkirar, Dempumelaian mengldentmkasl s ARl e, rr:esl':SIe\:!‘éiI:ar::rjn?;-tzl :;\r?g:;g;:?:
Berdasatkan hasil penilzian kompetensi, ek Ph dan pendapat secara jelas, singkat, .p dan keluhan kan inForm.asi yang u = Qas-tugasny
iamampu berpartisipasi dalam mengidentii 35:1 ebutuhan | dan padat pemangku ) ditwuribk.zn ;”“‘asd.a“d i & o
kelompok kerja sebagai anggota tim i P menggunakan alur yang logis dan kepentingan sesuai dengan standar || \ov gk mencari solusi. Selain i, ia mampy | 32P3 diandalkan tetapi dengan hasilyang
yang baik dalam melskukan tugas atau peringkatan dirl dzngan oars belajardari | 7 yang 5 pelayanan yang mempertimbangk.an kemungkinan solusi | S2ndar. 13
Sarta orang__laln atau sumber-: surr!ber lainnya, dengan kondisi Hal ini dilakukan ditetapkan. Dalan:\ melakukan yang dapat belum MAMpL menetapkan dan berupaya ’ )
tim. la juga mampu untuk, mendengarkan tetapiia belum mampu meningk.atk.an untuk memastikan pelayananan publik, diterapk.an dalam pekerjaan rutin it e _ |1 Kerjasama . - 1. Pelatihan Pelayanan Publik
26 Devivin Ariana Lukhfaiza, | g0 menghargai masuk.an orang lain kemampuan orang Ial_n dengap pemahaman yang sama atas ia mampu menyelesaik.an masalah berdasarkan standar kerja pribadi yang lebih tinggi dari 2. Komunikasi 1. Qrientasi Pada Hasll 2 Deuelqpmg Others ;
SAF serta mampu mermberikan usulan-usulan ’“Q’T“I’e”ka"‘fc‘“mh- '.“i"”ki'-. instruksi yang diberikan dengantepat . |kebijskan dan prosedur yang telah i‘a."da' dtetaphan leh oraanicag s |3 FEnaMbian Keputusan 2. Pelayanan Publik 3. Coaching dan Mentaring
banikepentingan tim. Dialam ingkup penislasan, dan petunjuk praktis yang [0t F ANRECRL T L ey | dengan tidsk bersikap menghindari | gt kerja yang ditetapkan oleh organisasi. la
sosial, ia mampu menjalininteraksi yang | 1£135- 12 e belum L it iajuga masalahatay Dslam mencari din mempertimbsnghan (1492 belum o Finad
baik dengan anggota tim lainnya agar :“9“?9”:“1 AN ’“T."-‘ke'":f ' Yang Jain | mampu melaksanakan kegiatan membela diri tetapi ia belum mampu kinzn solusi, ia mampu mampu ”“‘”d.me.n eTian °°:“E epada
tugas im dapat terselesaikan dengan °rah it hme”.a inkan bahua orang 1A urat-menyurat mepean % =ituasi O'ango'Tg sigly de"a"”a unt
baik telah memaharni sesuai dengan tata naskah dings | InfOrmasi secara aktif dancepat | gap pilihan yang tepat untuk bertindak mener spkan metode.
pengarahannya " k. . kerja yang lebit efektif sesuaiyang sudah
yang ditetapkan ) ) sesuai dlanikanmya
organisasi 3 : 1
kepentingan
Berdasark.an hasil penilaian kompetensi, | Sementaraity, ia mampu la mampu menyampaikan informasi, | Dalam hal kompetensi lainnya, ia Hasil menun|ukkan bahwta ia mampu
ia mampu berpartisipasi dalam mengidentifikasi kebutuhan data, pikiran, dan pendapat secara | mampu melayani ke k.an, dan Dil sisi lain, ia mampu bertanggung jawab
kelampok kerja sebagai anggota tim diri serta payskan |jelas, singkat, dan padat P dan keluhan p k bangk.an informasi yang menyelesaikan tugas-tugasnya secara
yang baik dalam melakukan tugas atau penlngkatan diri dengan cara belajar dari | menggunak.an alur yang logis dan kepentingan sesuai dengan standar dlbuluhkan untuk mencari solusi. Selain ity, | tuntas dan dapat diandalk.an tetapi dengan
serta arang lain atau sumber-sumber lainnya, | caravang sesuai dengan kondlsl Hal pelayanan yang ditetapkan. Dalam ia mampu mempertimbangk.an hasil yang standar. la belum mampu X 1 Orientasi Pada Hasil .
Fragil Ainang Santoso, tim. la juga mampu untuk mendzngark.an | tetapiia belum mampu meningkatkan | inidilakuk.an untuk publik,ia | solusi yang dapat diterapk tapkan dan berupaya 1 Kerjasama 2 Pengembangan Diridan |- Developing Others
ol dan menghargai masukan orang lain kemampuan orang lain dengan pemahaman yang sama atas mampu menyelesalkan maszalah dalam pekerjaan rutin berdasarkan standar kerja pribadi yang lebih tinggidari | 2. Komunikasi Grang Lain 2. Customer Service Encellence
serta mampu memberikan usulan-uzulan [ memberik.an contoh, instruksi, instruksi yang diberikan kepada dengan tepat dengan tidak bersikap | kebijakan dan prosedur yang telah standar kerja yang ditetapkan oleh 3. Pengambilan Keputusan 3. Coaching and Mentaring
bagi kepentingan tim. Dalam lingkup perielazan, dan petunjuk praktis yang | penerima informasi, Selain i, i juga [ menghindari mas alah atau membela | ditentuk.an. Dalam mencari dan crganisasi. La juga belum mampu untuk
sosial,ia mampu menjalininteraksi yang | jelas. la juga belum mampu mampu melaksanakan kegiatan diri tetapi ia belum mampu menc.ari kan k kinan solusi, ik.an contoh kepada orangorang di
baik dengan anggota tim lainnya agar menggunak.an metode-metode yang surat-menyurat sesuaidengantata [ informasi secara aktif dan cepat ia mampu mengenali situasi dan plllhan unit kerjanya untuk. menerapk.an metods
tugas tim dapat terselesaikan dengan | tepat untuk meyakinkan bakwa crang lain | nask ah dinas yang ditetapkan tanggap untuk mengenali kebutuhan | yang tepat untuk bertindak sesuai kerja yang lebih efektif sesuaiyang sudah
baik. telah memahami pengarahannya. organisasi, P ku kepenti k g dilakukannya.
s s 1. Change Management
Berdasark.an hasil penilaian, ia Sementarakltu 2 cfnzgdm"g runik Dalzm hal kﬂmp.ftgr:f' ainry3, ia |3 cenderung menyampaikan Eerd anhasilnenilaidik repisici Ketika menghadapi masalah, ia cenderung 1P bilan Keput 2. Problem Solving
Puhamad Aditya Nugraha, cenderung membentuk tim sesuai ;T:Egu"a an contoh dan petunul AP memorr"_:;;;‘:; informasi strategis yang kompleks c:r:d:rsjr: am”e:irﬁ;:rl::n ;r:[%;:ﬁ'['l:i melakuk.an analizis penyebab mazalah dan |1 Kerjasama 2 PZ?‘ZTHI;:: a:':gir‘i-l;:: 3. Decizion Making
28 U3 MUAraNa, | o otensi dan kekuatan anggota lalu L atau sensitf dengan cara tertentu denng mengemp.ang memberik.an solusi sederhana tetapi belum| 2. Komurnik.asi L GENORTDENG 4. Analisiz Data
SFarm.. Apt. MHSM. bernegosiasi dengan pihak lain untuk D'ha';‘a': ‘etap'dbe'”’“ "“f'a"”"a“ publ ‘E‘aDLbe'”’“ memﬂe'“at'ka“ sehingga informasi tersebut dapat DE“'".Q"".‘:” kt'“e”a tim Sf’:‘:.’“ene'apka” membuat akienatif solusifrencana 3. Orientasi Pada Hasil Orang Lain 5. Setting
menc 2pai tujuan fmnya Ee:—_r;g imbingan dan pemberian umpan | isu-isu jangk s panjang pelayanan dipshami oleh pibak, lsin apresiasi dan teguran unituk. timnya Gadsnaan work Friorities
i Organisas & Coaching and Mentaring
Dialam hal kampetensi lainnya, ia
Sementaraity, ia mampu meningkatk an Mampll Mencar informasi secara
Bierdazark an hasil penilaian kompatensi, | kemampuan oranglain mengenai cara | la mampu berkamunik. asi aktif aktiF dan cepat tanggap untuk Hasil menunjukk.an bakws ia mampu Di isi |ain, ia Mampu menstapk.an dan
ia mampu menumbuhk an Bm kerja yang | melaksanakan pekerjasn, proses, secara formal daninformal untuk. [ menganali kebutuhan pemangku melakuk.an analisis secara mendalam berupaya mencapai standar kerja yang
partisipatif dan efektif, dengan program, dan sistem baru dengan meningk.ath.an hubungan profeslonal. kepentingan tetapi belum mampu | terhadap informasiinformasi yang tersedia |lebih tinggi dari standar kerjs yang
membangun komitmen yangtinggidi | memberikan contoh, instruksi, la mampu mend ak lain cara-eara  [untuk mengar solusi pemecahan masalah, | ditetapkan arganisasitetapiterbatas pada | oL N e
29 | Arham Sukardi ST antzra anggata tim dalam menyelesaikan| penjelasan, dan petunjuk. praktis. &kan | secara sk, mampu menangkap dan |yang fektifuntuk memantau dan |12 juga mampu membuat berbagai alternatif | kapasitas taiget individu atau pribadi.la |} el i 1. Customer Service Excellence
i tugas. la juga mampu membantu orang | tetapi,ia belum mampu untuk, i pesan-pesan dati arang a i masalsh targ dihadapi | solusi untuk. dipertimbangk.an sebelum belum mampu menetapkantarget kinerja | ke -Prelay 2. Coaching and Mentaring
lsin dalam menyelesaikan tugas yang | pegawai padalevel dibawshnya dalam | lain, serta berik, ku k membuat kesimpulan, Berdazarkan unit kerja yang lebih tinggi dari target yang | > - =naambilan Keputuzan
mendukung sasaran Hm. 13 mampu mengerjakan tugas dan memberikan dar\ respon yang sesua\ Selainity, is masuarakat laj juga belum mampu kesimpulan-kesimpulan yang dimiliki dan | ditetapkan organisasi. a juga belam
berbagi informasi bermanfaat kepada | umpan balik yang objektf dan jujur. la mpu materi 3 dari berbagai sumber informasi yang ada, ia | mampu mengembangkan metode kerja
anggota tim, mempertimbangk.an usulan | juga belum mampu membantu orang lain pidalu. rancangan naskah. laporan, | hubungan lintas organisasi untuk. mampu membuat keputusan operasional | yang lebih efeklif dan efisien serta
dan keahlian setiap anggata tim, serta | untuk. menemuk.an peluang dan dan lain-ain sesuai dengan arahan | memfasilitasi kebutuhan kelompok | sesuai dengan pedoman dan petunjuk yang | memberikan apresiasi dan teguran untuk
bersedia belajar dari orang lain kesempatan berkembang yang diberik.an pimpinan. yang lebih besar. berlaku. mendarang pencapaian hasil unit kerja.
Dialam hal kompetensi lainnya, ia
Sementaraitu, ia mampu Mampu mencari informasi secara
Bierdasark an hasil penilaian kampetensi, | mengidentifik asi kebutuban |a mampu berkomunik asi skt aktiF dan cepat tanggap untuk Hasil menunjukk.an hahwa ia mampo Di isi lain, ia mampu hartanggung |awah
ia mampu menumbuhk an Bmkerja yang | p P n | zecara formal daninformal untuk, | mengenali kebutuhan pemangku melakuk.an analisis secars
partizipatif dan efektif, dengan peningk atan difi dengan cara belajar dari | meningk ath.an hubungan profesional. | kepentingan tetapi belum mampu | terhadap informasiinformasi yang tersedia | tuntas dan dapat diandalkan tetapl dengan
memb.angun komitmen yangtinggidi | oranglain atau sumber-sumber Lainnya, | la mampu mendengark.an pikak lain ikan cara-cara | untuk mencari solusi pemecahan masalah, | hasil yang standar. |2 belum mampu Bipzams 1. Orientasi Pada Hasil R
20 | ChairaniSalamah, G | 2MEr2 209901 UM dalam menyelesaikan| tetapi ia belum mampu meninghatkan | secara ki, mampumenangkap dan |yang efektif untuk memantau dan | a juga mampu membuat berbagai aternatif | menetapkan dan berupaya mencapai i 2 Pengembangsn Diri dan [ 5 T2 =2 e &
Bl tugas. la juga mampumembantu orang | kemampuan oranglain dengan pesan-pesan dati arang a i masalah yang dibadapi | solusi untuk dipertimbangk.an sebelum standar kerja pribadiyang lebih tinggi dari | 7K e Orang Lain sl o
lain dalam menyelesaikan tugas yang | memberikan sontoh, instruksi, lain, s2rta berik, K membuat kesimpulan, Berdasarkan standar kerja yang ditetapkan oleh - Pengambilan keputus.an : -oaching and Vientaring

mendukung sazaran tm. |s mampu
berbagiinformasi bermanfast kepada

penielazan, dan petunjuk. praktis yang
jelaz. |2 juga belum mampu

anggota tim, k.an usulan
dan keahlian setiap anggota tim, serta
bersedia belajar dari orang lain

kan metode-metade yang
tepat untuk meyakinkan bahwa orang lain
telah memahami pengarahannya.

dar\ respon yang sesuai. Selaln itu,ia
mampu materi

dan
masyarakat laj jugabelum mampu

st e agan ackah, laporan,
dan lain-lain sesua dengan arahan
yang diberik.an pimpinan

hubungan lintas crganisasi untuk,

memfasilitasi kebutuhan kelompok
yang lebih besar

kesimpulan-kesimpulan yang dimiliki dan
dari berbagai sumber informasi yang ada, is
mampu membuat keputusan aperasional
sesuai dengan pedoman dan petunjuk yang
berlaku,

arganizasi. | juga belum mampu untuk,
memberikan contoh kepada arang-arang
di unit kerjanya untuk menerapkan metade
kerja yang lebih efekiif sesuai yang sudah
dilakuk.anny,
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Kompetensi ¥ang Unggul

Kompetensi Yang

Saran Pelatihan

Kelebihan Kekurangan Kelebihan Kekurangan Kelebihan Kekurangan Ferlu Dikembangkan
Brerdasark.an hasil penilaian kompetensi, Seme_ntara_ Ituts mampu |a mampu berkomunikazi aktif Ealamhal, komp_etensl lainnya, ia Hazil menunjukk.an bahwaia mampu Di zizi lain, ia mampu menetapk.an dan
ia mampu menumbuhk.an tim kerja yang mengidentifk.s<i kebutuhan , secara kormal dan informal untuk, mampy melagani kebutuhan, melakukan analisis secara mendalam berupaya
partisipatif dan efektif, dengan diricerta n meningkatk.an hubungan profesional. permln_taan‘ dan ke!uhan pemangku terhadap informasiinformasi yang tersedia [ mencapai standar kerja yang lebih tingai
membangun komitmen yang tinggi di penlnglkatan dii dengan car: hella|ar dar |a mampu mendengark.an pihak lain kerentlngan ses‘jqal deiganstTndar untuk mencari solusi permecahan mazalah, | dari standar kerja yang ditetapkan
antara anggota tim dalam menyelezaikan Orang__awg Ttau Smoeisumb erkalllnya. secara aktf, mampu menangkap dan pe Iay:n:n yanlg tetap an.b\': il la juga mampu membuat berbagai alkernatif | organizazi tetapi terbatas pada kapasitas i 1. Pelayanan Publik 1, customer servise exelent
R tugas lajuga mampu membantu arang | 2P @ beim mampumeningkatkan | )iy pesan darirang | Mo akukan pelayananan publk,ia g dipertimbanghan sebelum | target individu atau pribadi la belum 1 Kerjasama 2, Pengembangan Diridan | 2 Prablem Solving
A | Mlani Mardish, SFam, Apt | 3in g1 am menyeles ik an tugas yang kemampuan arang lain dengan lain, serta memberikan tanggapan | T Pd menyelessikan masalsh membuat kesimpulan, Berdasark an mampu menetapkan target kinerja unit 2. Komunikasi Orang Lain 3. Dewelaping Others
mendukung sazaran tim. la mampu mer_nbenkan cantoh, |_nstruks|._ dan respon yang sesuai. Selain iy, iz denga‘n_ tipa_t dengan tidak hersikap kesimpulan-esimpulan yang dimiliki dan [ kerja yang lebib tinggi dari target yang 3.Pengambiln Keputuzan 4. Coaching and Mentoring
berbagi informasi bermanfaat kepada Pen|e\as_an. dan petunjuk praktis yang mampu materi p bt ¥ masalsh ztau membe_la dari berbagai sumber informasi yang ada, ia | divetapk.an organisasi. |2 juga belum
anggaota tim, mempertimbangk.an usulan felas. la |ug: belum n;ampu " pidato, rancangan nazkah, laporan, F";' teed iy belim: r'?:arrgpu menoan mampu membuat keputuzan operasional | mampu mengembangk.an metode kerja
dan keahlian setiap anggota tim, serta menggunak 20 mekt_oke-n;etho < 4ang i dan lain-lain sesuai dengan arahan Inieimast Seiara 2 T_nkcipéth sesuai dengan pedoman dan petunjuk yang | yang lebih efektif dan efizien serta
berzedia belajar dari orang lain tepatuniuk meyakinkan bahwa oranglain yang diberik.an pimpinan. tanggap untuk mengenalikebutuhan |y, memberikan apresiasi dan teq
telah memahami pengarahannya pemangku kepentingan
Dialamm hal kompetensi lainnya, ia
la mampu menyampaikan informasi - | mampu mengimplementasikan
Berdasark.an hasil penilaian kompetensi, | Sementaraity, ia mampu meningkatkan | dengan cara yang tepat tindak.an yang efektif untuk,
ia mampu membentuk. tim yang tepat k puan orang lain icara ik.an dengan situasi dan mengantisipasi, memantau, dan Hasil menunjukk.an bahwaia mampu Di =isi lain, ia mampu menetapk.an dan
dengan melihat kekuatan dan kelemahan | melaksanakan pekerjaan, proses, kaondisi. la juga mampu mengevaluasi masalah yang membandingk.an berbagai alternatit berupaya mencapai standar kerja yang
anggota tim dan mengantizipazi program, dan sistem bary dengan menyederhanak.an topik, ditimbulk.an dari pelayanan publik keputuzan sehinggaia mampu memilit lebih tingai dari standar kerja yang 5 . "
5 i . k kinan hamb hamb tim berik.an contah, instruksi, embicaraan yang sensitif, rumit, ang diberik.an ke ada masyarakat | alternatif solusi yang terbaik sebagai ditetapk.an organisasi tetapi terbataz pada |1 Kerjasama 1. Orientasi Pada Ha.SI.‘ i i
Aditha Puzpo Wijayanti, Rty : g L L P yang = Hmteny] yang e P 4 -+ yangq itz Jg P ganizasiictap 2 lazamd. ., 2. Pengembangan Diridan |1, Pelatihan Customer Service Excellence
el S Farm, Apt yang ak.an terjadi 1a juga mampu mencan | penjelasan, dan petunjuk praktiz. Akan | atau kompleks sehingga lebih mudat | dan p p . Bkan opetasional. kapazitaz target individy atau pribadi. la 2. Komunik asi Drang Lai 3 Coschi 4 Mentari
RATmEGP solusiyang optimal dengan tetapi, ia belum mampu untuk, mengamati | dipahami dan diterima aleh arang tetapl ia belum mampu memaonitor, alternatlf solusiini dilakokan berdazarkan | belum mampu menetapkan target kinerja | 3. Pengambilan Keputusan rang Lain - Loaching and lentaring
mengutamak.an usulanusulan anggata | peqawai pada level di bawahnya dalam | lain. Selainity, ia juga mampu mengevaluasi, dan mengantisipasi | analisis data yang sistematis, seksama, uniit k.erja yang lebih tingai dari target yang
tim. la mampu membangun liansi mengerjak.an tugas dan memberikan membuat laporan, dokumen, dan dampak jangk.a panjang dariisu-isu | dan berhati-hati. | mampu mengambl\ ditetapkan organisasi, |2 juga belum
dengan para pemangku kepentingan dan |umpan balik yang objektif dan jujur. la proporsal zecara rinci dan kampleks | zosial, ekonomi, politik, kukum, dan [k dengan cara mal k.an metode kerja
bemeqosiasi zecara etektif dalam juga belum mampu membantu oranglain | zerta membuat surat resmi yang k zekingga pel k antararisiko dan yang Ieblh efektf dan efisien serta
rangk.a mencapal target kinerjatim dan  |untuk menemuk.an peluang dan sistematis sehingga tidak. diberik.an secara transparan, objektif, | keberbasilan dalam implementasi memberik.an apresiasi dan bequran untuk,
unit kerja. kezempatan berkembang. menimbulkan pemahiaman berbeda, | dan profesional. keputuzan tersebut. mendaorong pencapaian hasil unit kerja.
T L T
Berdazarkan hasil penilaian kompetensi, | Sementaraity, iamampu meningkathan | dengan cara yang tepat MaMmpU mempromoslkan sikap
ia mampu membentuk. tim yang tepat k puan orang lain ) ik.an dengan situasi dan mengharga perbedaan untuk Sementara iy, ia mampu melakukan
dengan melibat kekuatan dan kelemahan | melaksanakan pekerjaan, proses, kondizi. |3 juga mampu mendorong toleransi dan analisis secara mendalam terhadap
anggota tim dan mengantisipasi program, dan sistem bary dengan menyederhanakan topik keterbukaan dilingk Akan Berdasark.an hasil penilaian komp i, ia | informasi-informasi yang tersedia untuk
k kinan hamb hamb tim berik.an contah, instruksi, pembicaraan yang senzitif, rumit, tetapi, ia belum mampu menginiziazi | mampu menetapkan dan berupaya mencar solusi pemecahan mazalah. la . 1. Pengambilan Keputuzan
fanti - yang ak.an terjadi lajuga mampu mencari | penjelazan, dan patunjuk praktis. Akan | atau kompleks sehinggalebih mudah |lingkungan kerja dan mazyarak.at Mmencapai target tm di unit kerjayang lebih | juga mampu membuat berbagai alternatif |1 Kerjasama SEEna B 1. Change Management
33 | fantiKamayand Latita, 8P, | 0\ 0 timal d tetapi ia bel ok ti | dipahami dan diterima leh k. meni ruznd tinggi dari target yang telah ditetapkan oleh | salusi untuk, dipertimbangkan sebel 2 Kamuniasi 2 Pengembangan DIfdan |5 oiin vicrk Pricrities
M .Epid yang optimal dengan etapi, ia belum mampu untuk mengamati | dipahami dan diterima oleh orang | untuk menjaga persatuan dan inggi dari target yang telah ditetapkan oleh | solusi untuk. dipertimbangkan sebelum - ; CrangLain q :
mengutamak.an usulanusulan anggota | peqawai padalevel di bawahnya dalam | lain. Selainity, ia juga mampu kesatuan dalam keberagaman serta | organisasi. Halini dilakukan dengan cara | membuat kesimpulan dan keputuzan. 3. Orientasi Pada Hasil 3. Coaching and Mentoring
tim. la mampu membangun aliansi mengerjak.an tugas dan memberikan membuat laporan, dokumen, dan ima semua bentuk. perbed. bangkan metode kerja yang lebih - | Akan tetapi, ia belum mampu menentuk.an
dengan para pemangku kepentingan dan |umpan balik yang abjektif dan jujur. la proporsal zecara rinci dan kompleks | dalam kehidupan mazyarakat. la juga | efektif dan efizien. Selain iy, ia juga mampu| keputuzan berdazarkan analizis data yang
bemeqosiasi secara etektif dalam juga belum mampu membantu oranglain | serta membuat surat resmi yang belum mampu mendayagunak.an untuk memberik.an apresiasi dan tequran | sisternatis, sekzama, dan berhati-hati serta
rangka mencapal target kinerja tim dan | untuk menemuk.an peluang dan siztematiz zehingaa tidak. perbedaan dan kemajemuk.an untuk. | bagi tim di unit kerja untuk mendorong mempertimbangk.an dampak dan riziko
unit k.erja kesempatan berkembang. menimbulk.an pemakaman berbeda. [ mendukung pencapaian tujuan pencapaian hasil unit kerjanya dari implementasi keputusan tersebut.
la mampu menyampaik.an informasi - (Dalam hal kompetensilainnya, ia
Berdazark.an hasil penilaian kompetensi, | Sementara ilu iamampu memberikan | dengan cara yang tepat Mampu mencar informasi secara itw, ia mampu kan
ia mampu membentuk. tim yang tepat tugas-i 2y bagi ik.an dengan situazi dan aklif dan cepat tanggap untuk. Hasil menunjukk.an bahwa ia mampu dan mengajak rek.an kerja untuk bertindak.
dengan melihat kekuatan dan kelemahan | pegawai pada lewel dibawahnya dan kondisi. la juga mampu li kebutuhan p k bandingk.an berbagai alternatif sesuai nilai, norma, dan etika organizasi
anggota tim dan mengantisipasi memberikanumpan balik yang jujur dan | menyederhanakan topik. kepentingan tetapi belum mampu keputuzan sehingga ia mampu memilib tetapi belum mampu melakukan
kemungkinan hambatan-hambatantim | objektif atas pekerjaan pagawai tersebut | pembicaraan yang sensitif, rumit, mengimplementazikan cara-cara alternatif saluziyang terbaik sebagal monllonng dan evaluasi untuk, y . 1. Customer Service Excellence
2 Ok Dwiraswati, 5.5i, yang ak.an terjadi. la juga mampu mencar | tetapi belum mampu menyusun dan atau kompleks sehingga lebih mudah | yang efektif untuk dan k operazional. Pemb. jpan aturan tersebut ;'f:;::‘i:m:si 12 ll::'\etleagg:tlj:sn Publik 2. Strategi untuk. Mengembangkan

Apt KR

solusiyang optimal dengan
mengutamak.an usulan-usulan anggota
tim. la mampu membangun allansl
dengan para p k

P |
dan pengembangan kompetensijangka
pan\ang |a belum mampu meraneang dan|

lan
berneqosiasi secara efektwf dalam
rangk.a mencapai target kinerja tim dan
uniit kerja.

k.an tujuan, metade,
monitoring, dan evaluasi pelakzanaan
pengembangan kompetensi pada tataran
organisasi

dipahami dan diterima cleh orang
|ain. Selain itu, ia juga mampu
membuat laporan, dokumen, dan
proporsal secara rinci dan kompleks
serta membuat surat resmiyang
sistenatis sehingga tidak,
menimbulk.an pemakaman berbeda.

mengewaluasi mazsalak yang dihadapi

pemangku kepentingan dan

masyarakat. 12 juga belummampu
Fan k i

a\ternatlf solusiini dilakuk.an berdazarkan
analisis datayang sistematis, seksama,
dan berhati-hati. |a mampu mengambll

oleh pegawai d| unit kerja. la mampu
MEnErapk an NOMMa-NOMma Secars
kanzisten dalam setlap situasi tetapi

hubungan lintas organisasi untuk,
memfasilitasi kebutuhan kelompok
yang lebih bezar

p dengan cara

kemungkinan antara riziko dan
keberhasilan dalam implementasi
keputuzan tersebut.

belum k puan untuk,
memberik.an apresiasi dan tequran bagi
peqgaai di unit kerja dalam hal penerapan
niilai, narma, dan etika arganizasi

3. Pengambilan Keputusan

Froduktivitas Tim
3. Coaching and Mentaoring




Lampiran 1

No.

Kompetensi Yang Unggul

Kompetensi Yang

Saran Pelatihan

lain dalam menysles ik.an tugas yang

betapi, ia belum mampu untuk mengam ati

neqatif dari konflik atau potensl

dan sensitif melalui cara dan kondisi

2 Customer Service Excellence

Kelebihan Kekurangan Kelebihan Kekurangan Kelebihan Kekurangan Ferlu Dikembangkan
|a tampil ramak, ek=zpresit, dan
mengambil peran aktif dalam |a memiliki kapasitas berpikir yang
menyelezaikan tugas menonjol dan memiliki cara berpikir gang
kelompoknya. Sejauh ini,ia mampo sistematiz._la
menampilkan kerjazama efektif pun memiliki flek zibilitaz berpikir yang
la pribadi yang dinamis, terbuk.a dan :ﬁfgiTsﬂthg”Qinamis G5 f:[t':i:”kemhang' sehingga membuztnga
sttt il s op BRI S BeEnin o Fate bnéansianhadilia dalam merespan perubshan dan kebutuhan)
Sebiaga A rmEniE sk elak ko tera b B O S21 I SRk e Ehernan Nan
pricritas kerjanya setelak mempelajari e sein"\han i baik P Yang
permasalahanyang dikadapi unit P ] ” A
[ f i b pendek atan personal perzuazit dan tentang hidang tugasnya, termasuk.
Janya. fa mengav all (ug 3= bafin aturan. |3 ingin menunjukkan kewenangannya. 13 menelash masalsh dari 11
dengan menyusun kansep perubahan, 5 ingin UKL : gnny ntegritas
d ek sistensiunit yang dipimpin sebagai beragam perspektif dan secara terbuka 2. Kerjasama
b el e SRl M bagian yang memiliki Tusi strategis membangun diskusi dengan pimpinan 3. Komurik.z=i
X . Komunik asi
RGeS Wi aninains 6 5| 20 danbagamana mengelola dalam pelayznan publik. [a menyusun baushn, dn univur erkait urvl, 4. Orientasi Pada Hasil i ) )
ki mekanizme Pengaduan Pelayanan 7 7 . 2.Perekat Bangsa 1. Coaching and Mentoring
Apt M Epid TMasyarakat, La melinatk.an bawahan dan konsep perubahan yang perlu P nmazukan dan 6. Pelayanan Publik.
dilakuk.an di Bagizn Pengaduan hambatan yang mungkin dihadapi. Hal ini E. Pengembangan Diri dan
tim dari unit-unit kerja terk.ait untuk . e 2 2
Mazyarak at untuk meningk atk.an menjadi acuan baginya dalam memilih Orang Lain
i Ll elzyanan, |3 memetakan kekustan slternatif zolusi yang terbaik. |3 nampak 7P bilan K
BERGHMEN TG e, AL Ean ¥ cukup percaya d?ri dgalam men ambir ergemblankepitusen
mendorongnya untuk. merubah definisi o PP Y 49
= = kelemahan SOM yang dimiliki dan keputusan setelzh memahami
Ch el LI Db o melibiatk,an dalam penyusunan ermasalzhan secars matang, la
maszuk, sampal pada memberik.an tindak peny P 4 9. 3
Janiut d 4 i langk.ah-langk. sk perbaik.an atau mengajuk.an konzep-konsep perbaikan
jut dari pengaduan yang menjadi 4 .
tangaung [awab nit s kreativitas dalam pelaksanaan yang akan dilakuk.an untuk mendapatk.an
kegiatan KIE [Komunik.asi, Informasi] Tespon atau masuk an-masuk.an yang
serta relewzn. la fokus mengamati prozes kerja
membangun sistem layanan yang ada dan menentukan altematif sclusi
infarmasi publik cleh PPID [Pejabat terbaik berdasark.an hasil analisis yang
PengelolaInformasi dan sistematis
Diokumentasi] EFOM.
Dialam hal kompetensi lainnya, ia
Sementara ity, ia mampu meningk.atk.an mampu mencar informasi secara
BEerdasarkan hasil perilaian kompetens, | kemampuoan orang lain mengenai cara |la marmpu berk.omunik.asi aktif aktif dan cepat tanggap untuk. Hazil menunjukkan bakwaia mampu Di =isilain, ia mampu bertanggung jaswab
iamampu menumbubkan tim kerjayang |melaksanakan pekerjaan, prozes, secala formal dan infarmal untuk mengenali kebutuban pemangku melakukan analisis secara lezaik.an b 1.
partisipatif dan efektif, dengan program, dan sistemn baru dengan meningk.atk.an hubungan profesional. kepentlngan tetapi belum mampu terhadap informasiinformasi yang tersedia | tuntas dan dapat diandalk.an tetapi dengan : ¥
membangun komitmen yang tinggi di memberikan contoh, instruksi, |la mampu n pihak. lain ikan cara-cara untuk mencari solusi pemecahan masalah. | hasil yang standar. |a belum mampu | Keriasama 1. Orientasi Fada Hasil Ezﬂirgz‘:i?:m“e
a5 Fauziah Mappamasing, antara anggota tim dalam menyelesaikan | penjelasan, dan petunjuk praktis. Akan secala akllf mampu menangk.ap dan |yang elektlf untuk memantau dan la juga mampu membuat berbagai alternatif | menetapk.an dan berupaya mencapai 2 Kolrnunikasi 2 Iniadiitas 2 belatihan Building Trust
5.5, Apt, MFam tugas. la juga mampu membantu orang | tetapi, ia belum mampu untuk. i o dari orang i mazalah yang dihadapi| solusi untuk, dipertimbangk.an sebelum standar kerja pribadi yang lebih tinggi dari 3' Boraamibian Kootz +nteg 3' Euslomer Sewicge Eyoalknia
lain dalam menyelezaikan tugas yang pegawai pada level di bawahnya dalam |ain, serta memberlkan tanggapan pemangku kepentingan dan membuat kesimpulan. Berdasarkan standar kerja yang ditetapkan oleh 3 o P 4' Coaching and Mentorin
mendukung sasaran tim. la mampu mengerjakan tugas dan memberikan dan respon yang sesuai. Selain itu, |a masyarakat. |ajuga belum mampu kesimpulan-kesimpulan yang dimiliki dan | organisasi. |a juga belum mampu untuk, . 3 9
berbagi informasi bermanfaat kepada umpan balik yang objektif dan jujur. la | mampu materi 3 _‘ n k r i - dari berbagai sumber informasi uang_ada. ia rr_verr!berik_an contoh kepada orang-orang
anggota bim, mempertimbangk.an usulan |juga belum mampu membantu orang lain | pidato, rancangan nazkah, laporan, | hubungan linkazs organizasi untuk, mampu membuat keputusan operasional | diunit kerjanya untuk menerapkan metode
dan keahlian setiap anggota tim, serta untuk menemuk.an peluang dan dan lain-lain sesuai dengan arahan memfaszilitasi kebutuban kelompok. | sesuai dengan pedoman dan petunjuk yang| kerja yang lebih efektif sesuaiyang sudah
bersedia belajar dari orang lain kesempatan berkembang yang diberik.an pimpinan. yang lebih besar. berlaku. dilakukannya.
|a mampu menyampaikan informasi
Berdssarkan hasipenitan komperensi, | Semertaa tu iamampumenngkatian | S0INE g (mampa et Hasimenumkkan bawais mamp [y 15 = mempUmEnstapian dan
" | kemampuan orang lain menganai cara melakukan
ia mampu menumbuhkan Hm kerja yang 13k ¥ b situasi dan informasi secara akbif dan cepat i dalam terhad mencapal standar kerja yang lebih tinggi
atisipatf dan efekt, cengan melaksanakanbekersan PIOses. |y ic 1 ugs mampu Fanggap Untuk mengenslikebuiban [3UISE seearamendalam terkadap | g
membangun komitmen yang tinggi di PrOgrAM. 5 g menyederhanak.an topik pemangky kepentingan tetapi belum yand standar kerja yang ditetapk an organisasi
memberikan contoh, inztruksi, menean soluzi pemecshan masalah, la
antara anggota tim dalam menyeles sikan izl d wuniuk praktis. Ak pembicaraanyang sensitif, rumit, Mmampu mengimplement asikan cara- buat berb. It i tetapi terbatas pada kapasitas target " " n "
< 3 tugas. lajuga mampu membanty orang fetn|e_ a_sin.l 2D pEsinLy p:ak Ll " atau kompleks sehingga lebih mudah | cara yang efektif untuk memantau iu gla marr:p: rdnemt ui erk agai ‘1 elrna 4 individu atau pribadi. 1 belum mampu 3 Ker|asa|:r\a 2 FriéntasiFiads HaS'I LRelathan Custoimei Serdice Excellence
37 |Desnits Damayanti, ST j5in dalam menyelessikan tugas yang | 120aPh 12 belum marpy unbuk MenGamali) gip.pyami dan diterima oleh rang | dan mengevaluzsimasalahyang | =PIUSiunk dipertimbangkan sebelum | manatapk an target kineria unit ke yang 2 Komunikast 2. Pelayanan Publik 2 Prablem Salving
mendukung sasaran tim. la mampu B B oty Soterm | ain. Selain it ia juga mampu dihadapi pemangku kepentingan dan |[ABLEkEFIpLIAn BErdssakan lebih tinggi dar target yang ditetapk 4. 3 Bosching and Mentoring
berbagi informasi bermankaat kepada "‘9"991" I:" “9"5b "Qt’;‘:’“ il "I“ membuat laporan, dokumen, dan masyarakat. |2 juga belumn mampu des'g"’: A0 es'r“bp“ "’; 4ang AT :“ organisasi. la juga belum mampu
anggota tim, mempertimbangk.an usulan ”’“P;"I 4l gang oj <! 'b “:‘ fuiur. a| proporsal secara rinei dan kompleks | memanfaatkan keterampilan ari berbagai E“": ke’ '“t°”“‘“‘ dang.acs; I'a mengembangk.an metode kerja yang lebih
dan keahlian setiap anggota tim, serta '”{ake S ’“a{“’” ’“f’“ a"‘j” orang lain | 2 s membuat surat resmi yang hubungan lintaz organisasi untuk. ’““’“P“d’“e’“ 1S i =Pt ”ja“ °Pf’as'f“a efektif dan efizien serta memberik.an
bersedia belajar dari oranglain :“ i me[“’"“]” :“ PE”"”Q A, sistematiz sehingga tidak memiasilitasi kebutuhan kelompak, Eesl“z' #ngan pedoman dan petunjuk 4ang ( .o o cissi dan teguran untuk
FFeMpALanberkemeang menimbulk.an pemahaman yang lebih besar, ilakl, mendarang pencapaian hasil unit kerja
berbeda
Dalam hal kompetensi lainnya, ia
Sementara it iamampu meningkatkan |l mampu mempromosik.an sikap mamey Berdasark.an hasil penilaian kompetensi,ia | Sementara itu, ia mampu melakukan
Berdasarkan hasil penilaian kompetensi, | kemampuan menghargai berkomunikasi akiif secara formal | Seroasarkan ha kfn o, a'l Al P
ia mampu menumbukkan tm kerja yang | orang lain mengenai cara melaksanakan | perbedaan untuk mendorong dan informal menc‘; i P Py mendalam terhadap informasi-informasi
partisipatif dan efektif, dengan pekerjaan, taleransi dan ketarbuk aan unituk meningk atkan hubungan P P E
3 S . Dok x target tim di unit kerja yang lebin tinggi dari | yang tersedia
membangun komitmen yang tinggi di proses, program, dan sistem baru masyarak at. la mampu menjadi profesional. Akan v N telah ditetapk. leh bk, I . Iah.
antara anggota im dalam menyele=aik an| dengan memberik.an contoh, instruksi, | mediator untuk. menyelesalkan tetapi, ia belurm mampu ;?:mi:’;? ::I itetapkan ald :‘anlﬁga"r‘::;:: ﬁ‘e‘:ﬁéﬂzaﬁga;;’:ﬁ;zm SN i i 1. Pelatihan Diplomatic Communication
i X . Oriantasi Pada Hasil | Komunikasi "
3% |RekaSismogoieTp, [ lsjugamampumembantiiorang | penjelsan.danpetuniuk praktiz Akan ¢ | kenflkstau S InSImasiyang rumit | op ) an dengan cara n | solugi untuk dip nsebslum |2, Perekat Bangsa 2. PengambilanKeputusan | S
2K

mendukung £asaran tim. la mampy
berbagi informasi bermanfast kepada
anggata tim, mempertimbangk.an usulan
dan keahlian setiap anggata tim, serta
bersedia belajar dari arang lain

pegawai pada level i bawahnya dalam
mengerjakan tugaz dan memberikan
umpan balik yang abjektif dan jujur. 1
juga belum mampu membanky crang lain
untuk menemukan peluang dan
kesempatan berkembang

konfik. |a juga mampu melakukan
pemetaan sozial di lingkungan
masyarakat sehingga dapat bertindak,
dan bertingk.ah laku sesuai dengan
budaya yang berlaku di ingkungan
tersebut,

penyampaian yang tepat agar lebik
miudah dipahami dan diterima cleh
orang lain. la mampu membuat
materi presentasi dan laparan sesuai
arahan pimpinan tetapi belum
mienunjukk.an kemampuan menyusun
Iaparan yang bersitat kampleks.

mietade kerjs yang lebib sfekti dan sfisien.
Selain

membuat k

Alkan teiapi ia Bl mamp menentukan

ity ia |uga Mampu untuk berik.
apresiasi

dan teguran bagi tim di unit kerja untuk

mendarang pencapaian hasil unit kerjanya

kan analisis data yang
sistematis, seksama. dan berhati-hati serta
mempertimbangkan dampak dan risike
dariimplementasi keputuzan tersebut

3, Covaching and Mentaring




Lampiran 1

No. Mama Pegawai

38 | Silma Awalia, 5.Far, Apt

Berdazarkan hasil penilaian kompetensi,
ia mampu menumbukkan tim kerja yang
partizipatif dan efektif, dengan
membangun komitmen yang tingai di
ankara anggota tim

dalam menyelezaikan tugas. lajuga
mampu membantu orang lain dalam

Kekurangan

Sementara iy, ia mampu
mengidentifik asi kebutuhan
diri serta
penlngkatan diri dengan cara be\a|ar dari
orang lain atau sumbersumber lainnga,
tetapi ia belum mampu meningkatkan
kemampuan orang lain dengan

£azaran tim. la mampu berbagi informasi
bermanfaat kepada anggota tim,
mempertimbangk.an uzulan dan keahlian
setiap anggota tim, serta bersedia belsjar|
dari orang lain

n conkob, instruksi,
penjelazan, dan petunjuk praktis yang
jelas. la juga belum mampu
menggunak.an metode-metode yang
tepat untuk. meyakinkan bakwa orang lain
telah memahami pengarahannya

Kelebihan

|a mampu berkomunik.asi skt
secara formal dan informal untuk,
meningk.atk.an hubungan profesional.
|a mampu mendengark.an pikak. lain
secala aktwf mampu menangkap dan

Kekurangan

Dialam hal kompetensi lainnya, ia
mampu

menear informasi secara aktf dan
cepat

tanggap untuk. mengenali kebutuhan
pemaniku

kepentlngan tetapi belum mampu

dari orang
lain, serta membenkan tanggapan
dan respon yang sesuai. Selain i, |a
mampu Mmateri

ik.an cara-cara
yang efek b untuk. memantau dan
mengevaluasi mazalah yang dihadapi
kuk i dan

pidato, rancangan naskahr\aporan.
dan lain-lain zesuai dengan arahan
yang diberik.an pimpinan

mazyarak.at. |a juga belum mampu

memanfaatk.an keterampilan
hubungan lintas arganizasi unkuk.
memfazilitazi kebutuhan kelompak
yang lebik besar

Kelebihan

Berdasarkan hasil penilaian kompetensi, ia
mampu menetapkan dan berupaya
mencapai standar kerja pribadi yang lebih
tingaqi dari standar kerja yang ditetapkan
organisasi dengan cara mencari dan
mencobametode kerja alternatif yang
efektif dan efizien. lajuga mampu
memberikan contoh kepada orang-orang
di unit kerjanya untuk menerapkan metode
kerja alternatif yang zudahialakukan
tersebut

Kekurangan

itw, ia mampu

lk.an, dan
infarmasi yang d\butuhkan unkuk. mencari
solusi betapi ia belum mampu melakukan
analiziz yang mendalam terhadap
infarmasiinformasi yang terzedia. la
mampu mempertimbangk.an kemungkinan
solusiyang dapat diterapk.an dalam
pekerjaan rutin berdazarkan prozedur yang
ada tetapiia
belum mampu membuat alternatif-
alternatif solusi sebelum membuat
kezimpulan dan keputuzan operasional

Kompetensi Yang Unggul

1. Kerjasama
2. Komunik.asi
3. Orientasi Pada Hasil

Kompetensi Yang
Perlu Dikembangk an

1. Pengambilan Keputuzan
2.Pengembangan Diri dan
Orang Lain

Saran Pelatihan

1. Pelatihan 50T, Fishbone
2 Problem Solving

3. Decizion Making

6. Deweloping Others

£ Coaching and Mentoring

Berdazarkan hasil penilaian kompetensi,
ia mampu berpartisipasi dalam
kelompok kerja sebagai anggata tim
yang baik dalam melakukan tugaz atau
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baik..

tim. 1a juga mampu untuk. mendengarkan
dan menghargai masuk.an orang lain
gerta mampu memberikan usulan-usulan
bagi kepentingan tim. Dalam lingkup
sozial, ia mampu menjalin interaksi yang
baik dengan anggata tim lainnya agar
tugas tim dapat terselesaikan dengan

Sementara iy, ia mampu
mengidentifik asi kebutuhan
p diri zerta p
peningk.atan diri dengan cara belajar dari
orang lain atau sumber-sumber lainnya,
tetapi ia belum mampu meningkatk.an
kemampuan orang lain dengan
memberikan contoh, instruksi,
penjelazan, dan petunjuk praktis yang
jelas. la juga belum mampu
menggunak.an metode-metode yang
tepat untuk. meyakinkan bakwa orang lain
telah memahami pengarakannya.

|a mampu menyampaik.an informasi,
data, pikiran, dan pendapat secara
jelas, singkat, dan padat
menggunak.an alur yang logis dan
:ara yang sesuai dengan kondisi. Hal
ini dil akuk.an untuk. memastik.an
pemzhaman yang sama atas
instruksi yang diberik.an kepada
penerima informasi. Selainitu, iajuga
mampu melakzanakan kegiatan
surat-menyurat sezuai dengan tata
naskah dinaz yang ditetapkan
organizasi

Dialam hal kompetensi lainnya, ia

Hasil menun|ukkan bakwaia mampu
lk.an, dan

mampu melayani k han,
dan keluhan p

n |nFDrrr:as| yang

kepentlngan zesuai dengan standar
pelayanan yang ditetapkan. Dalam

dibutubkan untuk mencari solusi. Selaini itu,
ia mampu

solusi

melakukan pel. publik, ia
mampu menyelesaikan masalab
dengan tepat dengan tidak bersikap
menghindari mazalah atao membela
diri tetapi ia belum mampu mencari
informasi secara aktif dan cepat
tanggap untuk. mengenali kebutuhan

yang dapat diterapk.an dalam pekerjaan
rutin berdazark.an kebijak.an dan prosedur
yang telah ditentuk.an. Dalam menecari dan
mempertimbangkan kemungkinan solusi,
ia mampu mengenali zituasi dan pilikan
yang tepat untuk, bertindak sesuai

Di =i=i lain, ia mampu bertanggung jawab
menyelesaik.an tugas-tugasnya secara
tuntaz dan dapat diandalkan tetapi dengan
hazil yang standar. la belum mampu
menetapk.an dan berupaya mencapai
standar kerja pribadi yang lebih tingagi dari
standar kerja yang ditetapkan oleh
organizasi. |a juga belum mampu untuk
memberik.an contoh kepada orangorang di
unit kerjanya untuk menerapkan metade
kerja yang lebik efektif sezuai yang sudah
dilak.uk.annya.

1. Kerjasama
2. Komunik.asi
3. Pengambilan Keputusan

1. Pelayanan Publik
2. Orientasi Pada Hasil

1. Customer Service Exellent
2 Problem Solving

3. Developing Others

4. Coaching and Mentoring

4 Pyra VW ania Wisnuputri,
SFaim, Apt.

Hagil menunjukkan bakwa ia mampu
meningkatk.an kemarmpuan arang lain
mengenai cara melak sanakan pekerjaan,
dengan memberik.an contoh, instruksi,
penjelazan, dan petunjuk. praktis yang
jelas. |a juga mampu membantu bawahan
untuk. mempelajari proses, program, dan
sistem baru. la juga mampu
menggunak.an metode-metode yang
tepat untuk. meyakink.an bakwa orang lain|
telah memahami pengarshannya.

Di zisi lain, ia mampu berinteraksi dalam
kelompak kerja tetapi hanya sebagai
anggota tim, dengan melakukan
tugazsnya dan mendukung keputusan tm.
| belum mampu unkuk. membantu arang
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas
mereka. la juga belum mampu berbagi
informasi yang relevan atau bermanfaat
bagi anggota tim. la mampu menjalin
interaksi zozial untuk. penyelesaian tugas
tetapi belum mampu membangun
k.omitmen tingagi untuk. menyelesaikan
tugas tim

|a mampu berkomunik.asi skt
secara formal dan informal untuk,
meningk.atk.an hubungan profesional.

Dialam hal kompetensi lainnya, ia
Mampu mencar informasi secara
aktif dan cepat tanggap untuk
mengenali kebutuhan pemangku
kepentlngan tetapl belum mampu

|la mampu d k

n pikiak. lain M Gara-cara
secala aktwf mampu menangkap dan |yang efektif untuk memantao dan
o dari orang el masalah yang dihadapi
kuk dan

P
lain, serta memberik.an

dan respon yang sesuai. Selain ity, ia

masyarak.at. \a juga belum mampu

mampu Materi p 3
pidato, rancangan nask.ah, laporan,
dan lain-lain zesuai dengan arahan
yang diberik.an pimpinan

hubungan lintas organis;s\ unkuk.
memfazilitazi kebutuhan kelompak
yang lebik besar.

Hazil menunjukk.an bakwaia mampo
melakuk.an analisis secara mendalam
terhadap informasiinformasiyang tersedia
unkuk, mencari solusi pemecahan masalah,
|2 juga mampu membuat berbagai alternatif
=olusi untuk, dipertimbangk.an sebelum
membuat kesimpulan. Berdasark.an
kesimpulan-kesimpulan yang dimiliki dan
dari berbagai sumber informasi yang ada, ia
mampu membuat keputusan operasional
=esuai dengan pedoman dan petunjuk yang
berlaku

Di =i=i lain, ia mampu menetapk.an dan
berupaya mencapai standar kerja yang
lebik tinggi dari standar kerja yang
ditetapk.an arganizasi tetapi terbatas pada
k.apasitas target individu atau pribadi. la
belum mampu menetapkan target kinerja
unit kerja yang lebik tinggi dari target yang
ditetapk.an arganizasi. la juga belum
mampu mengembangkan metade kerja
yang lebih efektif dan efizien serta
memberik.an apresiasi dan teguran untuk,
mendorong pencapaian hasil unit kerja.

1. Pengambilan Keputuzan
2. Komunik.asi

3. Pengembangan Diri dan
Orang Lain

1. Kerjazama
2. Orientasi Pada Hasil

1. Pelatihan team building
2. Customer Sevice Exellent
3 Coaching and Mentoring

untuk.
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luas di

mempelajari keterampilan dan
Kemampuan bar
Ia juga mampu

Hasil menunjukkan bahus is mampu
menaidentifik.ai kebutuhan
pengembangan diri

serta menyeleksi berbagai sumber,
media, dan

metode pembelsjaran yang diperluk.an

Di sisi lain, ia mampu berinterak.si dalam
kelompok

keria betapi hanya sebagai anggata tim,
dengan

melakukan tugasnya dan mendukung
keputusan tim. la

belum mampu untuk, membantu arang
lain dalam

menyelesaikan tugas-tugas mereka. la
juga belum

marmpu berbagi infarmasi yang releuan
atau

peningkstan diri
dengan cara belsjar dari orana Lain yang
memiliki pengetshuan dan wawasan yang

dalam organisas.

bagi anggota tim. la mampu menjalin
interaksi sosial
untuk penyelesaisn tugss tetapi belum

mampu
membangun komitmen tinggi untuk.
menyelesikan

tugas tim.

la MAMpU menyampaikan informasi,
data, pikiran, dan pendapat secara
ielas, singk.at, dan padat
menggunakan alur yang logis dan
cara yang sesuai dengan kondisi. Hal
ini dilakuk.an untuk, memastik.an
pemahaman yang sama atas
instruksiyang diberik an kepada
penerima infarmasi. Selain i, ia juga
mampu melaksanak an kegiatan
surat menyurat sesuai dengan tata
naskah dinas yang ditetapkan
organisasi.

Dislam hal kampetensi lsinnys, ia
mampu melayani .

itu,ia mampu

hasil penilian ko i, ia
b

dan keluhan
kepentingan sesuai dengan standar
pelayanan yang ditetapk.an, Dalam
melakukan pelagananan publik, ia
mampu menyelesak.an masalah
dengan tepat dengan tidak bersikap
menghindari masalah atau membela
diri tetapi ia belum mampu mencari
informasi secara aktif dan cepat
tanggap untuk mengenali kebutuhan
pemangku kepentingan.

mampu jawal
standar kerja dengan menyelesaik an tugas-
tugasnya secara tuntas dan dapat
diandalk.an. |3 juga mampu bekerja secara
reliti dan hati-hati sesuai dengan S0F yana
berlaku untuk meminimalisas) terjadinga
kesalahan kerja 1a bersedia menerima
masukan dan mengikuti contah bekera
yang efeklif dan efisien di lingkungan
kerjanya

, dan
informasi yang dibutuhk.an untuk mencari
solusi tetapiia belum mampu melakuk.an
analisis yang mendalam terhadap
informasi-informasi yang tersedia. la

1. Orientasi P ada Hasil
munikasi

mampu n
solusi yang dapat diterapk an dalam
pekerjaan rutin berdasark an prosedur yang
adatetapi ia belum mampu membust
alternatifalternatif solusi sebelum
membuat kesimpulan dan keputusan
operasional

:: Pengembangan Diri dan
OrangLain

1. Kerjazama
2. Pengambilan Keputusan

1. Pelatihan team bullding
2. Pelatihan SwOT, Fishbone,
3. Decision Making

4. Customer Sevice Exellent
5. Coaching and Mentaring
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unit kerja

Ererdas arkan hasil penilsian kompetenzi,
ia mampu membentuk tim yang tepat
dengan melihat kekuatan dan kelemahan
anggata tim dan mengantisipasi
kemungkinan hambatan-hambatan tim
yang akan terjadi, |2 juga mampu mencari
solusiyang optimal dengan
mengutamak.an usulanuzulan anggata
tim la mampu membangun aliansi

Sementara itu, ia mampu memberik.an
tugas-tugas yang menantang bagi
pegawai pada level dibawahnya dan
memberikan umpan balik yang jujur dan
abjektif atas pekerjaan pegawai tersetut
tetapi belum mampu mengusun dan

dan pengembangan kampetensi jangka
panjang. a belum mampu merancang dan

dengan para
bemegosiasi sevara sfeklif dalam
rangka mencapai target kinerja tim dan

dan

k.an tujuan, metode,
menitoring, dan evaluasi pelaksanaan
pengembangan kempetensi pada tataran
organisasi.

la mampu menyampaik.an informasi
dengan cara yang tepat
menyesuaikan dengan situasi dan
kondisi. |2 juga mampu
menyederhanakan topik
pembic.araan yang sensitif, umit,
atau kompleks sehingga lebil mudah
dipahami dan diterima oleh orang
ain. Selain itu, ia juga mampu
membuat laparan, dokumen, dan
proporsal secara ringi dan kompleks
=zerta membuat surat resmiyang
sistematis sehingga tidak
menimbulkan pemahaman berbeda.

Dislam hal kampstensi lainnys, i
mampu melayani kebutuhan,

dan keluhanp k

Hasil jukkan bakwa ia mampu

kepentingan sesusi dengan standar
pelayanan yang ditetapkan. Dalam
melakukan pelayananan publik, ia
mampu ik.an maszalah

ikan pegavai di unit kerja bertindak
sesual dengan nilai, norma, dan etika
crganisasi, melalui kegiatan monitaring
dan evaluasi lamampu menanamkan

dengan tepat dengan tidak bersikap
menghindari masalsh atau membela
diri tetapi ia belum mampu mencari
infarmasi secara aktif dan cepat
tanggap untuk mengenali kebutuhan
pemangku kepentingan

keyakinan bersama agar pegawai di unit
kerjamenerapkan aturan-sturan tersebut.
Selain itu, ia mampu memberikan spresiasi
dan tequran bagi pegawai yang menjadi
tanggung jawabnya agar bertindak, selaras
dengan nilai, norma, dan etika organisasi.

Sementara itu, ia mampu melakukan
analisis secara mendalam terhadap
inFarmast-informasi yang tersedia untuk
mencar solusi pemesahan masalah. la
juga mampu membuat berbagai alternatif
olusi untuk dipertimbangk.an sebelum
membuat kesimpulan dan keputusan.
Ak.an tetapi,ia belum mampu menentukan
keputusan berdasarkan analisis datayang
sistematis, seksama, dan berhati-hati serta
mempertimbangkan dampak dan risiko
dariimplementasi keputuzan tersebut,

1 Kerjasama
2. Komunikasi
3. Mengelola Perubahan

1. Pelayanan Publik
2. Pengambilan Keputusan

1. Pelatihan team building

2. Pelatihan SW0T, Fishbone,

3. Decision Making

4. Customer Sevice Exellent

5. Pelatihan Diplomatic Communication
Skill

£. Change Management

7. Conaching and Mentaring
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45 | Ak Susant, ARd tan menghargai masukn oranglain | kemampuan orang lin dengan pemahaman yang sama atas mampu menyelesaikan masalsh | dalam pekerjaan rutin berdasarkan standar keria pribadi yang lebih tinagl dari ) 3 &op o mbilan Keputusan 2. Orientasi Pada Hasil 2 Developing Cther
serta mampu I contah, instruksi, instruksi yang diberik.an kepada dengan tepat dengan tidsk, bersikap | kebijakan dan prosedur yang telah standar kera yang ditetspkan oleh 3. Komunikasi % Coashing and Mentaring
bagi kepentingan tim Dalam lingk.up penjelasan, dan petunjuk praktis yang | penerimainfarmasi Selain it, iajuga | menghindar masalah atau membela | ditentuk.an. Dalam mencari dan organisasi. | juga belum mampu untuk
sosial, iamampu menjalin interaksi yang |jelas. lajuga belun mampu mampu melaksanakan kegiatan diti tetapiia belum mampu mencari | mempertimbangkan kemungkinan solusi, ’“?".‘g"e.”"a” °°”‘f" kepadak°'a“9°'a£‘9 di
baik dengan anggota im lsinnya agar | menggunak.an metode-metade yang surab-menyurat sesusi dengan tata | informasi secara akbf dan cepat ia mampu mengenali situasi dan pilikan :"". ’-‘"a"?ab‘f{‘“‘} AL m“‘”d £
tugas tim dapat terselesaikan dengan | tepat untuk meyakink.an bahwa arang lain | nask ah dinaz yang ditetapkan tangaap untuk mengenali kebutuhan | yang tepat untuk bertindak sesuai del"f ”f“g bl erektil sesualyang sudsl
baik. telah memahami pengarahannya. organisasi. il . LELN W aRukannya:
Berdasarkan hasil penilaian kampetensi, | Gementara tu, ia mampu meningkatkan ap s Dialam hal kompetensilainnya, ia : ; sviarin:
s T S S s e ot ar el ar et Sare lamampu berkomunikasi aktif mampu mencar informasi secara Hasil menunjukk.an bakhwa ia mampu Di sisi lain, ia mampu menetapkan dan
it il ooy et g Seoars formal dan informal untuk | akef dan oepat tanggap ntuk membandingkan berbagai akernatif berupaya menoapai target m di unit kerja
fengan mzkhatkekuatan dankelemakan melaksanakan pekeriaan.plosss, profesional. Ji kebutuhan p k sehinggaia mampumemilih | yanglebih tinggi dari target arganisasi
anggatatim dan mengantisipasi plogiam. dan sistembard dengan, la mampu mendengarkan pihak lain | kepentingan tetapi belum mampu | alternatif solusi yang terbaik, sebagai dengan cara mengembangkan metode
L1 8Mh 2 contoh, instruksi, secara aktif, mampu kap dan impl ik.an caracara yang| k aperasicnal. Py kerja yang lebih efektif dan efisien. &k.an . 1. Pelayanan Publik,
) yang akan terjadi 12 juga mampu mencari De“'e'a.““- dan petunjuk praktis. Skan | e pesan darforang | sfkif untuk memantau dan alternatif solusiini dilakukan berdasarkan | tetapi, ia belum mampu untuk, memantau | - [eriasams 2 Pengembangan Diri dan | 1Customer Service Excellence
47 | SitiMunawaroh, S.505 | solusiyang 2"“”‘"‘ ;’"‘ga'} tetapi,ia b""j“"l‘ merey ”"t:" oo Jain, serta i masalzh yang dihadapi | analisis data yang sistematis, seksama, | dan mengevaluasi hasil kerja unitnya. la g E;"ga"“‘?"?:’,‘ Keg”;“““ Orang Lain 2. Coaching and Mentaring
E‘;"Igurlr“’;'r“’ .frr'r.';fr'.’b?r.uiﬁrfi:r".figm f’:eg:“:!f:a:l:”:s Ja:m‘zr;'g‘:ﬁf;’" dan respon yang sesuai. Selain ity, ia pemangku kepenungan dan dan berhati-hati. la mampu mengambil juga belum mampu untuk mendorong <Y ENGRIL A RRIRanAN:
dengan pary peMagry Kepontingar dan | Grcpon balecyang abioKAF dan i 14, .. | Ao matert L 1. |2 juga belum mampu dengancara i sumber daya bersams antar
st b Gt e el o boantis eyt lain | P30 (anGangan nask.ah, laporan, : mpil: antararisika dan unit keria dalam rangk.a meringk.stkan
et e L s b e P dan lainlain sesusi dengan arahan | hubungan lintas rganis.asi untuk. dalam witas dan efisiensi Larget
kol eyl ottt yang diberikan pimpinan. kelompak, tersebut organisasi.
yang lebih besar.
Bierdasark.an hasil penilsian kompetensi, | Sementara ity ia mampu 1 mampu berkomunikas skt Dalam hal kompetensilainnya,ia | Hasilmenunjukkan bahwz iamampu D sisi i, i mampy bertanggung jawsb
i mampu berpanisipasi dalam mengidentiikasi kebutuhan | Seoaratormeal dan informal unt | MamBu melayani kebutuk ‘ . pulkan, dan P eISale AR HIgeE tga e T s St
kelompok kerja sebagai anggata tim diriSerts meningk.atkan hubungan profesional, | P dan keluhan p infarmasi yan, tunitas dan dapat diandalkan tetapi dengan
yang baik dalam melakukan tugas atau peningkatan diri dengan vara belajar dar 1 marmp mendengarkan pihak lsin | Eepentingan sesuai dengan standar | dibutubkan untuk, mencari solusi. Selain iy, sl 4ng ctanda fla Belid mambis
serta Grang lsin stau sumber-sumber lainngs, =eoara Skt mamp menangkap dan pelayanan yeng dietapkan. Dalam s mempumempertimbankan | 2SRRI T _ ! _
A Aprilla Mesya tim, |2 juga mampu untuk mendengarkan | tetap ia belum mampu meningkatkan dncia ublik, i solusi yang dapat dit vandar kerjs pribadiyang lebih tinggi dari | LKeriasama 1. Pelayanan Publk 1 Pelstiban Developing Others
45 dan menghargai masuk.an orang lain kemampuan orang lsin dengan mampu menyelesalkar\ masalah dalam pekenaan rutin berdasark.an 2. Kormurik.asi 2. Otiertasi Pada Hasil 2. Customer Service Excellence

Dharma, S.Kom

berikan contob, instruk.si,

sefta mampu berik. I I
bagi kepentingan tim. Dialam lingkup
sosial, ia mampu menjalin inter aksi yang
baik dengan anggota fim lainnya agar
tugas tim dapat terselesaikan dengan
baik

penjelasan, dan petunjuk. praktis yang
ielas. |a juga belumn mampu
menggunak.an metode-metode yang
tepat untuk meyakinkan bahwa orang lain
telah memahami pengarahannya

Jain, sertamemberikan tanggapan
dan respan yang sesuai. Selain ity, ia

dengantepat dengan tidak. bersikap
imasalah atau membela

mampu materi
pidat, rancangan naskah, laporan,
dan lain-lain sesuai dengan arshan
yang diberikan pimpinan

" | diti tetapi ia bielum mampu mencari

informasi secara akiif dan cepat
tanggap untuk mengenali kebutuhan

kebijakan dan prosedur yang telah
ditentuk.an. Dalam mencari dan
mempertimbangkan kemungkinan solusi,
ia mampu mengenali situssi dan pilihan
yang tepat untuk bertinda sesuai

standar kerja yang ditetapk.an oleh
crganisasi, la jugs belum mampu untuk
memberikan contah kepads arangarang di
unit kerjanya untuk menerapk.an metode
Kerja yang lebih efektif sesuai yang sudah
dilakukannya

3. Pengamilan Keputusan

3. Cizaching and Menkaring




Lampiran 1

Kompetensi Tang

No. Nama Pegawai z 4 iz Kompetensi Yang Unggul - Saran Pelatihan
g Kelebihan Kekurangan Kelebihan Kekurangan Kelebihan Kekurangan L 9599 | periu Dikembangkan
Berdasark;n hastll pan\l_aéal; kompetensi, Seme_ndtar?'l_t':l. ia ':n;mtpuh |a mampu berkamunikasi skt Dalam hal klornp_eltelzsl Ia‘lnnga. ia Hasil TenL_lfleukIFan baba ia :naTEU Sementaraity, ia mampu betindak sesuai
;(aell-ginm%‘:n kjﬁ:;:l;gasali aanamnta tim Senge e“n i as:iir?s:r:a o an | 52022 formal daninformal untuk n:mmtlgﬁ zy:;Leluhan er;1an ku | memy ertinLI;aTWSIi(an inforn;asi a;1 o4 dengan il noma, dan etka organisasi
bp'kd I I Ii " gtg 2 inglatar, dii bolatar dari meningk.atk.an hubungan profesional E e id P . gd dib tphk tgk - 42 Sgl init tetapi masih dalam tataran pribadi. |2 belum
yang bak. da atrn melakukan tugas atau penmgI 4 a|: fir engan car; ela_\ar a1l | 13 mampu mendengarkan ik lain eren ingan sesdu_tmt e:gané aln ar | dibutubkan unitdl n:en;:an sko usi, Selain it | 7k kan kemampuan untuk,
gy ke ok d" 5 toltang__algTau 2m ersum_erkallnknga‘ zecara aktif, mampu menangk.ap dan pe ?gfnfn ganlg netap an.bl_iam :a mamplL! mempler m an% antd'l K mengingatkan dan mengajak rek.an kerja 1 Keri 1. Pengembangan Diri dan . Pelatihan Develaing Cith
FRiisma Savira Nurayustin, AL A s TSR L TIPSt A, [ Shath S CLT M B T T memahami pesan-pesan dari orang melakukanp 3 Publk, i N zelis) yang dapat dNETapRAn || o g bertindak sesuai dengan nilai, norma, | . A, Orang Lain e AN Z sveloping Shinel
43 dan menghargai mazukan orang lain kemampuan orang lain dengan > i mampu menyelesaik an masalah dalam pekerjazn rutin berdazarkan 2 frict 2. Komunikasi 2. Customer Service Excellence
o, i i : A lain, serta memberikan tanggapan 5 i =t dan etik.a organizagi. la mampu F 2. Pelayanan Fublik : "

serta mampu memberik.an usulan-usulan |memberik.an contoh, instroksi, dan respon yang sesuai, Selain fu, ia dengan tepat dengan tidak bersikap | kebijakan dan prosedur yang telah melaksanakan peraturan dan kade etik 3. Pengambilan Keputuzan 3. Coaching and Mentoring

bagi kepentingan tim. Dialam lingkup penjelazan, dan petunjuk, praktis yang " o hindari mazalah atau membela | ditentukan, Dalam mencari dan e " . .

£osial, ia mampu menjalin interaksiyang |jelas. 1a juga belum mampu ey mateip * | diritetapi ia belum mampu mencan | mempertimbangkan kemungkinan solusi organisasi dalam kapasitas individutetapi

baik dl P t tl' \si Jang felas. 1a gk 1od P o pidato, rancangan naskah, laporan, |, f i ktif dP ; Hi g Jisit 'gd i ' |belum meneraphannya secara konzsisten

i dengan anggota timlainnya sgar | menggunakan metode-metode Yan |1 vin.sin cesuai dengan arahan | 1oTmasi secara skt dan cepa iamampumengenli siuasi dan pihan | |0, i e terkecil atau kelompok

tugaz tim dapat terzelezaikandengan | tepat untuk meyakinkan babwa orang lain yang diberik.an pimginan. tanggap untuk mengenal kebutuban | yang tepat untuk bertindak sesuai Kerjanya

baik. telah memahami pengarahannya. ) pemangku kepentingan kewenangan

Eerdazarkan hazil penilaian kompetensi, | Sementaraity, ia mampu l: T mengan:pal):an informiasi; | Dalam hat kompgtrensl Ialljnga. 1 & rarait i Jakuk

ia mampu membentuk tim yang tepat mengidentifik.asi kebutuhan Sngancarang et o Mampl mencanniormasisecala i menunjukk.an bahwa ia mampu a8 I 2 mampy melarkan

2 " i : 7 S St

dengan melibat kekuatan dan kelemahan | p diri serta p n Fendy_englal_kan dengan situasidan | akif dan fekpit ttanhggap untuk K memastik.an pegawai di unit kerja bertindak, gl:allsls s_e_c?ra meljdalamtterhadt_:lap ik

anggata tim dan mengantisipazi peningk.atan diri dengan cara belajar dari o ISE a‘|uga‘m:rtnopt:k kmeelgnet:;a ‘anetettlaui gzlﬁinmrﬁgi uu =zesuai dengan nilai, norma, dan etika :_::m;;s:é?ug{m:;lg::fa:izs:auhn Ig

kemungkinan hambatan-hambatan tim | orang lain atau sumbs lainnya, 5 M . PR P P organisasi, melalui kegiztan monitoring . P R i

yang ak.an terjadi. | juga mampu menc.ari | tetapi ia belum mampu meningk atk.an pembicaraan yang s_enslllf. L menglmplgmentaslkan arsicars dan evaluasi | mampu menanamk.an 1bg2 marnpu Wem"”a‘ betbagai alternati 1 Kerjazama : Pangembangan D dan 1. Pelatihan Developing Others

" s " 2 " atau komplek.s sehingga lebik mudah | yang efektf untuk memantau dan i b zoluzi untuk, dipertimbangk.an sebelum G OrangLain 5

B0 | Ristanti Kuntarsih, AMd | solusi yang optimal dengan kemampuan orang lain dengan dibahari dan ditarima cish Gran pissafited gt keyakinan bersama agar pegawai di unit b keeimoulan din Kepatusan 2. Komunikasi o Perasmbilsn Kenuticsn 2. Customer Service Excellence

mengutamakan uzulan-usulan anggota | memberikan contoh, instruk.si, P 9 7 4ang P ketjameneraphan aturan-aturan tersebut, " P : 3 Intearitaz - Feng P 3. Coaching and Mentaring

tim. la mampu membangun aliansi
dengan para pemangku kepentingan dan
bemeqoziasi zecara efektif dalam
rangk.a mencapai target kinerja tim dan
unit kerja

penjelasan, dan patunjuk. praktis yang
jelas. la juga belum mampu
menggunak.an metode-metads yang
tepat untuk. meyakinkan bahwa orang lain
telah memahami pengarahannya

lain. Selain itu, ia juga mampu
membuat laporan, dokumen, dan
proporsal secararinei dan kompleks
zerta membuat surat resmiyang
sistematiz sehingga tidak,
menimbulk.an pamahaman berbeda,

pemangku kepentingan dan
masyarakat. |ajuga belum mampu
memanfaatk.an keterampilan
hubungan lintas organisazi untuk.
memfasilitasi kebutuhan kelompok
yanglebib bezar,

Selain ity ia mampu memberik.an apresiazi
dan teguran bagi pegawai yang menjadi
tanggqung javabnya agar bertindak zelaras
dengan nilai, norma, dan etik.a organisasi.

Aik.an tetapi, ia belum mampu menentuk.an
keputuzan berdasarkan analisiz data yang
sistematis, seksama, dan berhati-hati serta
mempertimbangk.an dampak dan riziko
dariimplementasi keputusan tersebut,
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Lampiran 3

BADAN PENGAWAS DBAT DAN NAKANAN
DAFTAR BARANG FLIANGAN
BIRO HUKLUM DAN ORGANEAS]

TAHLN 3021

Ko s Bawang Hama Barasmg Jdurmiah Barang Baiuan Bt dini s
1 JO05 00 0 |&C ShE E o
2 A05. 0 04 O |Adal Parrdmoan Pamandghanan Kaior Loy a EdiaEh
3 3050704007 | Bravdues 3 [ETE
4 A05.01 05 DErk | Bkt Pasdokine i B
5 3080702 128  |Comaia Digis B Biah
& 3850105007 |CCTY - Camadia Conpnl Taknason Syslemn 13 [TH
7 JOS00E.038 | Disperas 2 Bisah
g JA0D203 0T |Esidsval Pormabie Hanskss 3 Bush
¥ J0E0201.010  |Facsimie 2 Bisah
10 F0S0 04 001 | Filing = aberssl Bkl B oial 1 [T
it 3201 55085 |Srifin Dnn e Teoeikosy i (=11,
12 30502 0e 0Ny |Hand Camdaia 1 [T 5
13 3060205 e |Handy Cam i [T
14 3060201008 |Hardy Taly (HT) -] [T 5
15 308 07,02 118 | Famaed Gt 12 [T
18 3050204001 |Kiudkas 2 (ST
17 305 0201003 . |Hursl Bt e Dzl
18 3050201004 |Earsd Barps 1 (ST
10 JOT 01D DS |Barsd e 12 Dzl
0 3060102061 |Laswged BEts Komara 1 [T
1 3400102 DI |Lantep =1 st
2 3050705038 |Laser Poinks B [ETE
3 1050105 058 | ey Projkiod £ Basah
4 J0S 07105048  |LOD P clod sl B DiEn
b1 A05. 07 0 DI | Larvaai B Ta EdiaEh
il J0E0LO2 06T |Lives Mamnes el [STE
by 305 001 0D  |Rdeja K e Faw =3 (ST
b | 30500007 00%F | Moy B oD B (ST
9 50200 00 |Meja Fapat 2 (ST
i 050103 D0 - | Meie Fobodesfrny i Bisah
31 050205 04 | et Bopd i [T 5
2 3050705015 | M Panghanoud Beras 2 (=TT
23 305070100 | Mdessin T szl a [T 5
34 F06.0200. 00 | MeuDaiay Lodinys 13 (21T
a5 3050702 00T | Adenasy Consrii a [T 5
=] 21000 DS - | Paorlddokl F (=1
T 3050105002 |Popan VssalPopan MNara 3 (ST

JO05 0201027 |Parksl 3 Dzl
g 3900102001 |PC Unk ES [T
40 1900102 00 | Parsdereal Faosmpnibed Lalnmga B Dzl
41 3059705057  |Piki Bl 2 [ETE
42 34003 DI | Pl ET Basat
43 305 07.04.003  |Fok Bais i o
44 1050104 D0 |Fak Hasal 1 Basah
45 J.A00E03 0D | Soarial T ST
48 3850201005 |Sala 3 Buat
47 05003 0T | Tanga i Bisah
48 06010 T2F | Tas Kafada 1 (ST
49 J0E0201.000 | Takagp o (FAS ) B Basah
] 3050 De 0D | Takds 2 [STH
51 306009, 02 045 | Tikpeoed Haimsia 3 [T
L 3060701048 | \Urivelery i bl Powes Bupety [LIPE) 3 [T 5
23 308.09,02.01F |l RAorsoT i [T
= 3060701085 |\odiom Pt B [T 5
=5 F85.07.05.010 Wik Boana i [T
56 3050201038 |'Woksisbon 3 (ST




Lampiran 4

Input (anggaran)
Indikator Kinerja Baali " o "
Sasaran Strategis Sasaran Strategis | L1210t Torae! : IE TE CAPAIAN TE
nan
{IKSP)
Terhadap
W IV TW IV Target Tahunan Ll T i
SK.A1  |Meningkatnya Kualitas  |Nilal RB BPOM
Dukungan Manajemen  |Penataan Peraturan 4.5 4.5 412 91,56 333.653.000 333.635.900 89989 0.82 -0,08 75 %
dan Tugas Teknis perundandg-Undangan
lainnya Biro Hukum dan  |Nilal RB BPOM
Organisas| Penataan dan 741 741 7.4 99,06 238.077.000 237.646.376 99 .82 0.99 -0,01 75 %
Penguatan Organksasi
Milal RB BPOM
Panataan Tata | Shdaa 547 547 488 89,21 B48.795.000 648 656 565 99,98 0,89 -0,11 75 %
Milal RE& BPOM
Peningkatan Kualitas 5.7T6 5.T6 S.67 a8, 44 368.840.000 388 845 850 100.00 0,98 -0,02 75 %
Pelayanan Publik
SK.2 |Meningkatnya kepuasan |Indeks Kepuasan
masyarakat dan Internal |Masyarakat terhadap
BEOM terhadap kinerja Lay?nm Pangaduan ] 85 a5.17 108,15 69.071.000 69.066.500 99 99 1,08 0,08 100 %
layanan Biro Hukum dan |dan Informasi
Organisas| Indeks kepuasan
internal BPOM terhadap .
Layarian Bir Hukum 375 375 375 100,00 85654000 BE.648.700 [l=R=] 1.00 0,00 100 %
dan Organisasi
553 |Organizsas| yang lepat Persentase uni
fungsi, tepat proses, dan (organisasi yang 100 100 100 100 TO3.808.000 TO3.313.508 99,93 1,00 0,00 100 %
tepat ukuran dilakukan penataan
Persentasa unit
organisasi yang
menerapkan proses 100 100 100 100 799.732.000 799.640.450 99,99 1,00 0,00 100 %
bisnis sesual 150
9001:2015
554 |Tersedianya Peraturan |Persentase peraturan
Perundang-undangan di |perundang-undangan 100 100 100 100,00 2.650.311.000 | 2.650.128.037 95,99 1,00 0,00 100 %
bidang Obat dan yang disusun
555 |Tersedianya Advokasi Persentasa advokasi
hukurm yang efektf hukium yang 100 100 100 100,00 18740095000 | 1.874.089.263 100,00 1,00 0.00 100 %
ditindakian] uti
556 |Meningkatnya Kualitas Persentase layanan
Layanan Komunikasi, pengaduan dan
Informasi, Dokumentasi, |informasi yang selasai 904 9.4 997 100,30 707.031.000 TO6_900. 968 99 98 1,00 0,00 100 %
Edukasi, dan Pengaduan |ditindakianjuti
Masyarakat Tingkat Efektivitas KIE
Obat dan Makanan yang 8437 24,37 94,54 100,18 2.155.585.000 | 2.155.431.517 99 899 1,00 0,00 100 %
dilaksanakan
Indeks Pelayanan Publik 4.55 4.55 4.5 107,69 266.302.000 266.180.350 899,95 1,08 0,08 100 %
S57 |Terwujudnya tatakelola |indeks RB Biro Hukum
pemearintahan dilingkup  |dan Organisasi
Bibes blcdunrr dar BE.25 86,25 g2.02 106,69 60.684.000 60.8683.189 100,00 1,07 a.07 100 %
Organisas| yang optimal
558 |Terwujudnya SOM Biro |indeks Profesionalitas
Hukum dan Organisasi  |ASN Biro Hukum dan &5 85 82,08 87,62 60.584.000 60.683.199 100,00 0.08 -0,02 5%
yang berkinerja optimal | Organisasi
559 |Menguatnya pengelolaan|indeks pengelolaan data
data dan informasi dan Informasi Biro
pengawasan Obat dan  [Hukum dan Organisasi 225 225 225 100,00 34.132.000 34 132.000 10000 1,00 0,00 100 %
Makanan di Biro Hukum |yang optimal
dan Organisasi
TOTAL 299,93 11.057 463000 | 11.055.682 383 99,98 1.00 0,00 75 %
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Laporan Realisasi IKU

% Kelengkapan Pelaporan Data Reslisasi IKU i i
dlisasi Lengkap Terisi

T et + B Muskia dan Ordabises AN FEE MAR PR MEl N L SEP oKT NOV DES © Beurn o v

T iR * ¢ * * * ® * * * * *

Bulan

Werifilkasi All | Show/Hide Detail

Data List

W 4 » M Show Data: 17

Demekoad STAUIN Nita RB BPOM Penalin peraturan perunda ki sendir ai |:|\,=, T
i At il RB BFOM Peratasn dan pengLatan organisast ki sendi e sy
3 (" oow 0| D3 hital RB BROM periataan lata lakeara ki sendir — st
L D4 Nilal RB BPOM Peringhatan Kuslitas Pelayanan Pobiik kpi sendie — e Cosiin AR TW IV :l‘“" =
5, T D Trideks Kepuasan Masyarakal Lethadap Layatian Pengatuz dan Tnfer kpi sendi S st @'
() Do 02 Irdeks kipussan intemal BPOM terhadap Layanan Siro Hukum dan Drgatisas kpl sendir S .75 hasil dari apiikes SAPA APIP, fnasih merunggu surst dari Tnspektorst [riteasi |
| Domosd SIMAKIN sl Reslsasi [Feea]
8. PRI | s LNl rgenisasi vang Menerapkan proses Lisnis sesus 150 N Conan Ak TW IV @
g, R tase peraluran perurdang-unidangan yang disusun ki serdir — 5 [ermikasi |
W | pewesasiaan | O s Advakasi Hukum yang dtindaidaniuti bt sendir — 100 100,00% spaPeribiang : 105/ pPeubul @

00 0 0 00 006 000 0 00 0o o
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